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DAN PERILAKU KONSUMTIF REMAJA (Studi Deskriptif Kualitatif 
tentang Fenomena Distribution Store (Distro) dan Perilaku Konsumtif di 
kalangan pelajar di SMA Negeri 4 Surakarta), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Pasar Distro umumnya seputar fashion dan pernak pernik kaum muda, 
dikarenakan produksinya yang tidak terlalu banyak, produk keluaran Distro ini 
malah terlihat eksklusif dan unik. Remaja merupakan masa – masa yang masih 
terbilang kurang stabil dan bersifat dinamis, terutama masih dalam tahap 
pencarian akan sebuah identitas diri dengan tuntutan berbagai kebutuhan dan 
cenderung berlaku konsumtif. Oleh karena itu tidaklah mengherankan kalau 
berbagai produk yang ditawarkan dari sebuah distro lebih ditujukan untuk 
kalangan remaja. Hal ini didukung dengan konsep distro secara keseluruhan yang 
sangat identik dengan jiwa anak muda khususnya remaja.  
Tujuan  dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
menganalisa mengenai gaya hidup dan perilaku konsumtif di kalangan pelajar 
dalam masyarakat dan untuk mengkaji secara mendalam penyebab mengapa para 
remaja khususnya para pelajar memilih produk yang di jual di distro sebagai 
sarana untuk merealisasikan perilaku konsumtif mereka. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif kualitatif dalam menggali 
data-data dari lapangan, yaitu melalui teknik wawancara mendalam, observasi 
langsung, serta data primer yang didapat dari hasil wawancara. Untuk menguji 
validitas data digunakan trianggulasi data. Trianggulasi mencerminkan suatu 
upaya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena 
yang sedang diteliti. Pengambilan sample penelitian ini adalah melalui purposive 
sampling yaitu pemilihan secara sengaja dengan maksud menemukan apa yang 
sesuai dengan tujuan penelitian dan jumlah sample yaitu enam orang pelajar SMA 
Negeri 4 yang memilih distro sebagai tempat berbelanja. 
Dari serangkaian data yang diperoleh di lapangan kita dapat menarik 
sebuah kesimpulan bahwa kehadiran distro sebagai salah satu tempat 
mengaktualisasikan diri dalam berkonsumsi, merupakan fenomena baru yang 
bermunculan di kota-kota di Indonesia (termasuk Surakarta). Kehadiran tempat 
perbelanjaan seperti distro di Surakarta, memiliki arti, peran, fungsi tersendiri bagi 
para remaja, khususnya pelajar. Peran penting distro yang paling utama adalah 
distro sebagai tempat untuk melakukan berbagai aktivitas konsumsi seperti 
berbelanja, jalan-jalan maupun bersosialisasi. Bagi para informan dalam 
penelitian ini, kehadiran sebuah distro tetap merupakan suatu kebutuhan 
tersendiri. Oleh karena itu, nampaknya eksistensi distro sebagai salah satu tempat 
perbelanjaan di Surakarta, yang berperan sebagai tempat masyarakat konsumer 
Surakarta (termasuk informan dalam penelitian ini) untuk mencari dan memenuhi 





A.  LATAR BELAKANG MASALAH 
Globalisasi merupakan suatu konsep kebudayaan yang menjadi wacana 
sentral dalam disiplin ilmu sosial saat ini. Jika kita memahami globalisasi dari 
sudut pandang historis maka seolah – olah globalisasi merupakan isu sesaat 
yang segera lenyap ditengah – tengah realita. Akan tetapi dalam 
kenyataannya, isu globalisasi masih tetap hangat dan menjadi salah satu topik 
yang selalu beredar. 
Masyarakat konsumen tumbuh beriringan dengan sejarah globalisasi 
ekonomi dan transformasi kapitalisme konsumsi yang ditandai dengan 
menjamurnya pusat perbelanjaan. Tak bisa dilupakan pula globalisasi industri 
media dari mancanegara telah menjadi pemicu persemaian gaya hidup. 
Melalui bacaan kawula muda banyak ditawarkan gaya hidup dengan budaya 
selera di seputar perkembangan trend busana, problema gaul, pacaran, 
shopping dan acara mengisi waktu senggang yang jelas perlahan tapi pasti 
akan ikut membentuk budaya kawula muda yang berorientasi gaya hidup fun. 
( David Chaney. 1996:9 ) 
Saat ini gelombang globalisasi dan liberalisme ekonomi dunia telah 
melanda hampir di seluruh negara di dunia dan tidak terkecuali di Indonesia. 
Hal ini dapat dilihat bahwa salah satu hal yang paling menonjol yang 
dilakukan kapitalisme adalah dengan sengaja menciptakan “kebutuhan – 
kebutuhan baru” dalam kehidupan masyarakat. Mereka selalu mendorong 
manusia untuk berkonsumsi banyak dan lebih banyak lagi. Orang mulai 
terbiasa dengan membeli barang yang sebenarnya sudah tidak mereka 
perlukan lagi, karena hanya sekedar untuk memenuhi keinginannya untuk 
berkonsumsi secara berlebihan. Yang pada akibatnya menjadi sesuatu yang 
wajar dalam suatu sistem kapitalisme karena dengan konsumerisme sistem ini 
dapat bergerak. Revolusi yang sengaja diciptakan oleh konsumerisme telah 
memunculkan adanya “kebutuhan – kebutuhan baru” serta mobilitas yang 
tinggi dalam masyarakat. Oleh karena itu dibutuhkan sarana dan prasarana 
untuk memenuhi kebutuhan yaitu dengan berbelanja secara cepat dan efektif. 
Dengan berkembangnya shopping mall, supermarket – supermarket, 
toko serba ada dan boutique, telah mengubah konsep ruang dan waktu. 
Shopping mall sebagai salah satu pusat perbelanjaan menawarkan banyak hal 
yang bersifat memberikan kemudahan, kepraktisan dan bahkan juga 
kesenangan. Ini dapat dilihat dari siapa saja yang datang dan berkunjung untuk 
memanfaatkan shopping mall. Sama halnya dengan pusat perbelanjaan yang 
lain, segi kemudahan dan kepraktisan yang ditawarkan antara lain yaitu, 
banyak jenis barang dan jasa yang ditawarkan sehingga pengunjung 
mempunyai banyak pilihan dalam mengkonsumsi. Selain itu juga 
diterapkannya sistem satu harga dengan label yang dicantumkan pada setiap 
barang. Hal ini membuat produsen dan konsumen tidak lagi dipusingkan 
dengan aktivitas tawar menawar yang cenderung memusingkan dan memakan 
banyak waktu. Shopping Mall merupakan bentuk nyata dari kapitalisme dan 
masyarakat menjadi sasaran utama bagi tujuannya dalam meraih keuntungan. 
Shopping Mall tidak hanya menjual barang, tetapi juga menjual mimpi – 
mimpi dan gaya hidup. Belanja kemudian dilukiskan sebagai sebuah 
kesenangan di dalam sebuah toko yang mewah dan lengkap. 
Seiring dengan berkembangnya waktu, teknologi dan informasi serta 
semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat, Shopping Mall tidak lagi 
mampu memberikan kepuasan lebih pada masyarakat. Hal ini tak lain juga 
dikarenakan rasa puas yang tidak berkesudahan dalam hal mengkonsumsi 
suatu barang. 
Dalam beberapa tahun terakhir ini, kita dihadapkan pada sebuah 
fenomena baru yaitu muncul dan berkembangnya distribution store atau yang 
lebih akrab dengan istilah “distro”. Bermula dari kreatifitas dan idealisme 
yang dikembangkan ke produksi barang – barang yang unik, yang diawali dari 
kebutuhan komunitas tertentu. Ciri dari sebuah komunitas tak hanya berdasar 
pada apa yang mereka lakukan. Tetapi juga terkadang ada yang mereka 
ungkapkan melalui gaya berpakaian. Kini perkembangan Distro semakin lama 
semakin meluas bahkan sudah tak asing lagi dimata kita meskipun dipelosok 
daerah sekalipun. Umumnya Distro diawali dari home industri yang bersifat 
independent, namun lama – kelamaan peluang bisnis dari industri ini 
berkembang menjadi bermacam – macam variasi produk dan meluas dari kios 
ke kios.  
Pasar Distro umumnya seputar fashion dan pernak pernik kaum muda, 
dikarenakan produksinya yang tidak terlalu banyak, produk keluaran Distro 
ini malah terlihat ekslusif dan unik. Dengan harga yang relative murah dan 
kualitas yang cukup bagus tentu saja produk Distro tak kalah bersaing dengan 
manufacture lokal yang bermodal besar dan bahkan sudah punya nama. 
Karena banyaknya ekspresi design symbol – symbol kebebasan kaum muda 
tak heran jika produk distro mampu merebut hati kaum muda. ( www.distro-
online.com ). 
Bila ditelusuri kapan tepatnya kemunculan distro, rasanya akan sulit. 
Karena gaya penjualan distro berawal dari gaya penjualan konvensional yang 
bisa dikatakan underground ( bergerilya ) dari sebuah bisnis kecil – kecilan 
yang hanya menggunakan sebidang ruangan yang tak banyak digunakan 
sebagai “showroom”. Sistem promosinya pun dari mulut ke mulut. Ada hal 
menarik dari bisnis distro ini, karena bisnis fashion ini kebanyakan dikelola 
oleh anak – anak muda dengan gaya mereka yang penuh dengan kreatifitas 
dan idealisme khas anak muda. Dengan kreatifitas mereka ciptakan produk 
menarik, sementara denagn idealisme mereka ciptakan trend tersendiri hingga 
menciptakan jaringan pemasaran tersendiri pula. Seperti diketahui, anak muda 
memang sarat dengan ideology perlawanan, anti kemapanan dan itu pun 
nampak pada bisnis distro yang mereka kelola. 
Satu hal yang perlu dietahui bahwa Shopping Mall dan distro memiliki 
ciri yang berbeda jauh. Distro lebih memiliki eksklusifitas. Sementara sistem 
massproduct yang jadi andalan Shopping mall sama sekali ditabukan di distro, 
karena dalam distro cenderung tidak menjual banyak produk per desainnya. 
Perbedaan lainnya yakni jika Shopping Mall menjual brand luar negeri secara 
massal, sementara distro murni menjual produk dalam negeri. Keunggulan lain 
dari sebuah distro yakni lebih menyenangkan karena suasananya yang akrab, 
belum lagi jika kenal dengan sang pemilik distro. Dengan mengenal pemilik 
distro kemungkinan besar untuk mendapat diskon terbuka lebar. Walaupun 
bisnis distro terkesan indie, ternyata distro mampu menggeser merek lokal 
kebanyakan yang bermodal besar dan sudah punya nama. Keunggulan lain 
dari distro adalah bisa dilihat dari harganya yang murah dan desainnya yang 
banyak menampilkan simbol – simbol kebebasan kaum muda. 
(www.indosiar.com) 
Distro ini mulai bermunculan dikota – kota besar di Indonesia, salah 
satunya adalah kota Surakarta. Hal ini terbilang baru tetapi telah memberikan 
kontribusi dalam perekonomian masyarakat. Kita dapat melihat dengan jelas 
bahwa respon yang diberikan masyarakat sangat besar terhadap keberadaan 
distro. Yaitu, ketika sebagian masyarakat khususnya para remaja mulai beralih 
ke distro untuk memenuhi kebutuhan terutama dalm hal fashion. Dengan 
menawarkan nuansa lain yang bersifat baru bagi masyarakat baik dari segi 
produk maupun konsep, distro mampu berdiri dan berkembang ditengah 
maraknya pendirian Mall di kota Surakarta pada khususnya. Dari sini juga 
terlihat bahwa telah terjadi pergeseran konsumsi masyarakat khususnya 
remaja dari mall dan beralih ke distro. 
Kota Surakarta merupakan kota yang mempunyai perputaran ekonomi 
yang cukup tinggi. Pusat perdagangan dan hiburan di Kota Surakarta secara 
tidak langsung ikut memicu pertumbuhan ekonomi yang semakin 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kondisi ini juga mempengaruhi 
tingkat konsumsi masyarakat. Munculnya mode – mode baru, industri gaya 
hidup dan bervariasinya produk yang ditawarkan secara tidak langsung akan 
mempengaruhi logika kebutuhan yang digantikan dengan logika hasrat 
sehingga menyebabkan individu ‘merasa’ membutuhkan barang – barang 
tersebut meskipun pada realitanya barang tersebut tidak digunakan. Benda – 
benda konsumsi akan mencirikan status kelas sosial individu sehingga 
semakin banyak individu berbelanja maka status sosialnya semakin tinggi. 
Distro merupakan tempat dimana didistribusikan produk – produk 
lokal yang merupakan hasil dari desain lokal atau indie. Maksudnya, produk 
tersebut adalah buatan dalam negeri dan diproduksi dalam jumlah yang 
terbatas. Rata – rata satu desain diproduksi paling banyak untuk 5 hingga 10 
biji. Terlepas dari itu, apa sebenarnya yang membuat produk – tersebut 
terbatas? Yaitu tidak lepas dari pemberontakan pengusaha – pengusaha 
kalangan home industry local terhadap mapannya produk – produk bermerek. 
Mereka memberikan alternative lain dari dominasi pabrik – pabrik besar. 
Caranya adalah dengan mengejar kualitas dan desain. 
Awal mulanya distro hanya menyediakan merchandise dari band – 
band musik lokal di Indonesia. Namun seiring dengan berkembangnya, 
produk – produk yang ditawarkan pun mulai beragam dari kaos, kemeja, 
celana, topi, tas, sandal, bahkan kaset pun tersedia. Yang menjadi menarik 
disini adalah produk – produk tersebut memiliki jumlah dan desain yang 
terbatas sehingga terkesan tidak pasaran. Maraknya pendirian distro di 
Surakarta ini tidak terlepas dari keberadaan kota Surakarta sebagai salah satu 
kota dimana kegiatan pendidikan di Indonesia berlangsung. Hal ini 
berimplikasi pada banyaknya pelajar dari sekolah dasar sampai sekolah 
menengah atas dan mahasiswa yang datang ke Surakarta ini dalam rangka 
menuntut ilmu. Banyaknya para pelajar maupun mahasiswa tersebut 
merupakan pangsa pasar tersendiri yang cukup menjanjikan. Di sini terdapat 
kecenderungan yang lebih mengarah pada remaja atau siswa sekolah 
menengah atas untuk dijadikan target market. 
Kota Surakarta merupakan kota yang mempunyai perputaran ekonomi 
yang cukup tinggi. Pusat perdagangan dan hiburan di Kota Surakarta secara 
tidak langsung ikut memicu pertumbuhan ekonomi yang semakin 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kondisi ini juga mempengaruhi 
tingkat konsumsi masyarakat. Munculnya mode – mode baru, industri gaya 
hidup dan bervariasinya produk yang ditawarkan secara tidak langsung akan 
mempengaruhi logika kebutuhan yang digantikan dengan logika hasrat 
sehingga menyebabkan individu ‘merasa’ membutuhkan barang – barang 
tersebut meskipun pada realitanya barang tersebut tidak digunakan. Benda – 
benda konsumsi akan mencirikan status kelas sosial individu sehingga 
semakin banyak individu berbelanja maka status sosialnya semakin tinggi. 
Kalangan muda adalah kalangan yang memang dipandang sebagai 
motor utama terbentuknya budaya global. Artinya bahwa dalam era ekonomi 
yang mengarah ke kapitalistik, remaja dengan status sosial ekonomi tinggi 
adalah segmen pasar yang sangat potensial. Kalangan muda ini adalah mereka 
yang nantinya akan menempati posisi strategis dalam masyarakat, selain itu 
masa perkembangan remaja cenderung masih labil dalam pemikiran. 
Sekolah sebagai sarana tempat belajar dan bersosialisasi ternyata 
mempunyai peranan yang cukup signifikan dalam membentuk suatu kontruksi 
budaya konsumsi. Lewat sarana sekolah maka interaksi diantara pelajar akan 
tercipta secara langsung dan sekarang ini sekolah juga telah menjadi ukuran 
kelas sosial di dalam masyarakat. Munculnya sekolah – sekolah favorit 
sebenarnya untuk mensiasati terbentuknya kelas – kelas sosial. Ada sebuah 
perubahan dan pergeseran tentang makna sekolah favorit, sekolah favorit 
merupakan sekolah untuk orang – orang yang mempunyai kapasitas pemikiran 
atau potensi intelektual yang lebih dari standar rata – rata. Masih ada 
kemungkinan orang yang tidak begitu mampu tapi mempunyai potensi masih 
bias masuk tetapi sekarang sekolah favorit lebih identik dengan sekolah yang 
mahal dengan dalih bahwa fasilitas – fasilitas lebih bagus dan lengkap. 
Memang masih ada beberapa sekolah favorit yang masih menggunakan 
indikator potensi prestasi tetapi sangat jarang karena sekarang sekolah menjadi 
ukuran status sosial seseorang. 
Seperti kita ketahui bahwa remaja merupakan masa – masa yang masih 
terbilang kurang stabil dan bersifat dinamis, terutama masih dalam tahap 
pencarian akan sebuah identitas diri dengan tuntutan berbagai kebutuhan dan 
cenderung berlaku konsumtif. Oleh karena itu tidaklah mengherankan kalau 
berbagai produk yang ditawarkan dari sebuah distro lebih ditujukan untuk 
kalangan remaja. Hal ini juga didukung dengan konsep distro secara 
keseluruhan yang sangat identik dengan jiwa anak muda khususnya remaja. 
Dengan kehadiran distro di Surakarta ini seolah – olah juga memberikan 
jawaban dari para pelajar tersebut 
B.  PERUMUSAN MASALAH    : 
Dari uraian di atas, terdapat beberapa persoalan yang menarik untuk 
dikaji secara mendalam, yaitu :  
1. Bagaimana gaya hidup dan perilaku konsumtif para remaja ? 
2. Mengapa mereka cenderung lebih memilih produk yang dijual di distro 
sebagai salah satu sarana merealisasikan perilaku konsumtif ? 
C.  TUJUAN PENELITIAN : 
Tujuan  yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini meliputi dua hal, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan dan menganalisa mengenai gaya hidup dan perilaku 
konsumtif di kalangan pelajar dalam masyarakat. 
2. Mengkaji secara mendalam penyebab mengapa para remaja khususnya 
para pelajar memilih produk yang di jual di distro sebagai sarana untuk 
merealisasikan perilaku konsumtif mereka. 
D.  MANFAAT PENELITIAN: 
Penelitian yang dilakukan ini dimaksudkan agar dapat mengetahui 
gambaran mengenai perilaku konsumtif remaja khususnya pelajar SMA 
Negeri 4 Surakarta, disertai bukti – bukti dan alasannya. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi para remaja agar mereka lebih berhati – 
hati, teliti dan bersikap selektif dalam membeli suatu barang. Karena sangat 
disadari bahwa dalam usia remaja yang masih sangat rawan, kadang – kadang 
kontrol diri terhadap apa yang akan dilakukan masih belum stabil dan masih 
banyak dipengaruhi oleh faktor – faktor dari luar, bahkan sering menelan 
mentah – mentah nilai baru yang diterimanya. Dengan adanya kehati – hatian 
tersebut, remaja tidak lagi gegabah dalam perilaku konsumsinya, bahkan 
diharapkan nantinya mereka akan cenderung memanfaatkan dan mengelola 
uang saku yang diperoleh dari orang tuanya secara efektif. Dengan demikian 
remaja akan terdorong dan membiasakan diri untuk menabung ( saving ). Hal 
ini dirasa perlu, karena usia hidup remaja masih relatif  panjang, sehingga 
kemungkinan perilakunya saat ini dapat terulang dan terbawa hingga waktu 
yang akan datang. 
E. TELAAH  PUSTAKA 
 a. Batasan Konsep  
 I.  Perilaku Konsumtif : Hasrat yang tidak akan terpenuhi. 
Perilaku konsumtif adalah tindakan manusia yang prosesnya tidak 
timbul secara otomatis atau secara naluri saja, tetapi sebagai suatu hal 
yang harus dijadikan milik dirinya dengan proses belajar 
(Koentjoroningrat, 1979:53). Pada kebanyakan masyarakat, pemenuhan 
kebutuhan dilaksanakan berdasarkan urutan kepentingannya. Dengan 
demikian terdapat kemungkinan jika kebutuhan pokok telah terpenuhi 
maka mereka cenderung akan memenuhi kebutuhan pelengkap lainnya. 
Bahkan tidak jarang kebutuhan pelengkap tersebut disetarakan dengan 
kebutuhan pokok. Remaja pun juga demikian. Karena pada dasarnya 
kebutuhan pokok mereka telah terpenuhi oleh orang tuanya sebagai salah 
satu kewajiban sebagai orang tua. Selain itu juga mungkin terpengaruh  
lingkungan dan tuntutan gaya hidup sehari – hari. 
Baudrillard menjelaskan bahwa dalam sebuah dunia yang dikontrol 
oleh kode, persoalan–persoalan konsumi memiliki sesuatu yang berkenaan 
dengan kepuasan atas apa yang umumnya kita kenal sebagai “kebutuhan”. 
Ide kebutuhan diciptakan berasal dari pembagian subjek dan objek palsu; 
ide kebutuhan diciptakan untuk menghubungkan mereka. Alhasil adalah 
pergulatan – pergulatan berdasarkan penegasan satu sama lain subjek dan 
objek ( George Ritzer, 2003:238 ). 
Baudrillard berusaha mendekonstruksikan dikotomi subjek-objek 
dan lebih umum lagi dengan konsep kebutuhan. Kita tidak membeli apa 
yang kita butuhkan tetapi membeli apa yang kode sampaikan pada kita 
tentang apa yang seharusnya dibeli lebih jauh lagi, kebutuhan diri sendiri 
ditentukan oleh kode, jika kita menentukan kebutuhan atas apa yang 
disampaikan kode pada kita tentang apa yang dibutuhkan, yang ada hanya 
kebutuhan karena sistem memerlukannya (Baudrillard, 1981:82, dalam 
George Ritzer, 2003). 
Di dalam konsumsi yang dilandasi oleh nilai tanda dan citra 
ketimbang nilai guna (utilitas), logika yang mendasarinya bukan lagi 
logika kebutuhan (need) melainkan logika hasrat (desire). Menurut Gilles 
De Leuze dan Felix Gauttari, hasrat atau hawa nafsu tidak akan terpenuhi, 
oleh karena itu selalu direproduksi dalam bentuk yang lebih tinggi oleh 
apa yang disebutnya mesin hasrat (desiring-machine) ; istilah yang mereka 
gunakan untuk menjelaskan perasaan kekurangan (lack) di dalam diri 
secara terus menerus ( Yasraf, 2003:165 ). 
Hal yang sangat mendasar dalam pandangan Deleuze dan Gautarri 
tentang mesin hasrat adalah , bahwa hasrat itu selalu (dan akan selalu) 
berupa hasrat akan sesuatu yang sama, untuk sesuatu yang dimiliki. Resiko 
yang segera tampak dari arus hasrat perbedaan yang tidak putus – 
putusnya ini adalah, bahwa dapat menenggelamkan subjek yang 
dikuasainya ke dalam kawasan tanda, simbol atau nilai – nilai yang 
bersifat timpang tindih, simpang siur atau kontradiktif, yang terkandung di 
dalam rangkaian objek – objek yang berbeda (Yasraf, 2003:166). 
Sifat tumpang tindih, simpang siur dan kontrdiktif inilah yang juga 
mencirikan produksi dan konsumsi objek dalam masyarakat kapitalis akhir 
atau masyarakat konsumer, objek - objek konsumsi yang mengalir tidak 
putus – putusnya dengan kecepatan tinggi di dalam arena konsumerisme 
tidak pernah dan tidak akan pernah terpenuhi objek hasrat selamanya 
(Yasraf, 2003). Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang 
berperilaku konsumtif, yaitu : 
1. Faktor yang berasal dari kekuatan sosial budaya, yang terdiri atas: 
a. Faktor Kelas Sosial. 
· Kelas sosial golongan atas. Dimana mereka memiliki 
kecenderungan untuk membeli barang – barang yang mahal, 
membeli pada toko yang berkualitas dan lengkap, konservatif 
dalam konsumsinya, barang – barang yang dibeli cenderung 
untuk dapat menjadi warisan bagi keluarganya. 
· Kelas sosial golongan menengah yang cenderung membeli 
barang untuk menampakkan kekayaannya, membeli barang 
dengan jumlah yang banyak dan kualitas cukup memadai. 
Mereka berkeinginan untuk memiliki atau membeli barang 
yang mahal dengan sistem kredit, misalnya perabot rumah 
tangga, rumah, kendaraan. 
· Kelas sosial kelas rendah yang cenderung membeli barang 
dengan mementingkan kuantitas daripada kualitasnya. Pada 
umumnya mereka membeli barang untuk kebutuhan sehari – 
hari, memanfaatkan penjualan barang yang di obral, penjualan 
dengan harga promosi. 
b. Faktor Budaya 
Kebudayaan merupakan suatu hal yang sangat kompleks 
yang meliputi ilmu pengetahuan, seni, kepercayaan, adapt istiadat 
serta norma yang berlaku pada masyarakat. Seperti kita ketahui 
bahwa budaya setempat dimana kita tinggal secara tidak kita sadari 
juga berperan dalam pembentukkan perilaku kita. Keterkaitan 
dalam perilaku konsumtif yaitu, ketika lingkungan atau budaya di 
sekitar kita terbiasa dengan budaya konsumtif, misal terhadap 
kemajuan teknologi, secara sadar atau tidak kita pasti juga akan 
terpengaruh terhadap budaya konsumtif tersebut. 
c. Faktor kelompok panutan ( small reference group ). 
Faktor kelompok panutan didefinisikan sebagai suatu 
kelompok orang yang mempengaruhi sikap, pendapat, norma dan 
perilaku seseorang. Kelompok panutan ini bias keluarga, kelompok 
tertentu bahkan juga bias seorang pribadi yang dikagumi. Pengaruh 
kelompok panutan terhadap perilaku konsumen antara lain dalam 
menentukan produk atau merek yang mereka gunakan. 
d. Faktor keluarga. 
Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat dan di 
dalam keluarga keluarga seseorang melakukan sosialisasinya yang 
pertama. Di dalam keluarga, setiap anggota keluarga saling 
membagi pengalaman mereka satu dan yang lain. Termasuk 
didalamnya pengalaman dalam berkonsumsi. Dalam 
mengkonsumsi, setiap anggota keluarga mempunyai pengaruh 
dalam mengambil keputusan dan penentuan jenis serta jumlah 
barang yang akan dibeli. Kebanyakan keputusan mengkonsumsi 
diambil oleh orang tua baik ayah maupun ibu. Ini bisa dimengerti 
karena merekalah yang mempunyai otoritas dalam 
mempergunakan dan mengalokasikan uang yang mereka miliki. 
Namun tidak menutup kemungkinan anggota keluarga lain juga 
ikut dalam menentukan keputusan ini. Oleh karena itu, keluarga 
sangat mempengaruhi dan menentukan seseorang dalam 
pengambilan keputusan. 
2. Faktor yang berasal dari kekuatan psikologis. 
a. Faktor pengalaman belajar. 
Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh pengalaman 
belajarnya mengenai apa yang dianggap layak dicapai dari 
lingkungan sekitarnya, baik dari pergaulan langsung maupun tidak 
langsung (iklan). Dari pengalaman belajar itu, akan berpengaruh 
terhadap pengambilan keputusan dan menentukan tindakan dalam 
mengkonsumsi. 
b. Faktor kepribadian. 
Kepribadian seseorang sangat ditentukan oleh faktor – 
faktor internal dirinya (kecerdasan, emosi, cara berpikir, persepsi) 
dan faktor eksternal (lingkungan fisik, keluarga, sekolah, 
masyarakat, lingkungan alam bahkan iklan). Kepribadian 
seseorang akan berpengaruh terhadap persepsi dan pengambilan 
keputusan dalam membelanjakan sesuatu. 
c. Faktor sikap dan keyakinan. 
Sikap dapat diartikan sebagai kesiapan seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan atau aktivitas. Dalam hubungannya 
dengan perilaku seseorang, sikap dan keyakinan sangat 




d. Konsep diri ( self-consept). 
Konsep diri adalah cara melihat diri sendiri dan dalam 
waktu tertentu merupakan sebuah gambaran dari apa yang 
dipiirkan. Dalam perilaku seseorang perlu diciptakan situasi yang 
sesuai dengan yang diharapkan. Termasuk penyediaan dan 
pelayanan yang sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen (A. 
A. Anwar Prabu, 1985:42-51). 
Dengan demikian perilaku konsumtif merupakan suatu 
tindakan membeli dan menggunakan segala sesuatu berdasarkan 
pada keinginan dan kesenangan belaka. Di kalangan remaja, 
perilaku konsumtif ini ditandai dengan dikonsumsinya barang – 
barang yang sedang trend. Mereka cenderung tidak mau dianggap 
ketinggalan jaman, jika tidak memakai barang – barang tersebut. 
Sehingga remaja sering kali membeli barang yang sifatnya hanya 
sebagai pelengkap saja seakan – akan sudah berubah menjadi 
kebutuhan pokok, padahal sebenarnya hanya untuk memenuhi 
keinginan sesaat saja. 
Masa remaja itu sendiri secara global berlangsung antara 
umur 12-21 tahun dengan pembagian sebagai berikut (Hadinoto, 
Siti Rahayu. 1992:225) : 
1. 12-15 tahun  :   remaja awal 
2. 15-18 tahun  :   remaja pertengahan 
3. 18-21 tahun  :   remaja akhir 
Gejala adanya remaja yang membeli produk tertentu yang 
memang mereka butuhkan (need), bias saja benar, tetapi mungkin 
juga mereka hanya sekedar membayar produk yang mereka 
inginkan (want) dan senangi, dengan pengorbanan tertentu. Banyak 
orang membeli barang tertentu hanya demi social prestige atau 
sekedar gengsi untuk mendapatkan status dalam lingkungan 
masyarakatnya. Dalam hal ini remaja ingin menunjukkan 
eksistensinya dalam lingkungan pergaulan masyarakat atau 
barangkali mereka ingin merasa sama dengan orang lain, dengan 
cara berpenampilan yang serupa pula. Perilaku yang hanya 
mengutamakan kesenangan (hedonisme) tersebut dapat 
menyebabkan seseorang menjadi kurang kontrol terhadap apa yang 
dilakukannya, sehingga cenderung melakukan pemborosan. 
II. Perilaku Konsumtif Sebagai Suatu Identitas. 
Pada awalnya orang melakukan kegiatan ekonomi semata – mata 
hanya untuk memenuhi kebutuhan dasarnya saja seperti sandang, pangan, 
papan. Kebutuhan merupakan dasar perilaku konsumen. Abraham Maslow 
membagi kebutuhan manusia sebagai berikut : 
a. Kebutuhan – kebutuhan dasar fisiologis (physiological needs). 
Kebutuhan ini berkaitan dengan pemuasan dan pemeliharaan 
kebutuhan biologis dan kelangsungan hidup. 
 
 
b. Kebutuhan akan rasa aman (need of self security). 
Kebutuhan akan perlindungan dari berbagai ancaman, pertentangan 
dan lingkungan sekitar. 
c. Kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki (need for love and 
belongness). 
Kebutuhan yang mendorong seseorang untuk mengadakan hubungan 
afektif atau ikatan emosional dengan orang lain. 
d. Kebutuhan akan rasa harga diri (need for self esteem). 
Kebutuhan akan rasa penghargaan dari orang lain akan menambah 
kepercayaan diri yang dimiliki seseorang. 
e. Kebutuhan akan aktualisasi diri (need for self actualization). 
Kebutuhan yang muncul jika semua kebuthan yang ada di bawahnya 
telah terpenuhi dengan baik. 
Bahwa telah terjadi peralihan budaya produksi ke budaya konsumsi 
menunjukkan terjadinya perubahan dalam sistem kapitalisme. Kebutuhan 
konsumsi mulai bertambah luas ketika muncul suatu leasure time atau 
waktu luang sebagai akibat dari etika kerja yang dijalankan dalam sistem 
ekonomi kapitalis. Konsumsi dianggap sebagai pemecahan dari masalah –
masalah yang muncul dan harus segera dipecahkan. Kebutuhan 
mengkonsumsi menjadi sama penting bahkan lebih penting daripada 
kebutuhan memproduksi. Semakin banyak dan beragamnya kebutuhan 
masyarakat tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemakmuran yang 
terdapat di kalangan masyarakat. 
Bagi Baudrillard kita telah menjadi masyarakat yang disifati oleh 
“konsumsi dan kekayaan yang berlebihan”. Di tambah lagi, kita berusaha 
membenarkan diri kita dengan beberapa perbedaan diri kita dengan diri 
orang lain berdasarkan atas tanda obyek yang kita konsumi. Apa yang kita 
perlukan dalam kapitalisme bukanlah obyek tertentu, tetapi kita lebih 
berusaha berbeda dan melalui perbedaan tersebut kita memiliki stats sosial 
dan makna sosial. Konsumsi dalam masayarakat kapitalis modern bukan 
mencari kenikmatan, bukan kenikmatan memperoleh dan menggunakan 
obyek yang kita cari, tetapi lebih kepada perbedaan (George Ritzer, 
1003:139-140). 
Fucoult melihat bahwa dalam masyarakat mutakhir yang disebut 
sebagai “masyarakat konsumer” yang dihasilkan melalui wacana kapitalis 
tidak lagi sekedar “obyek” dan “subyek”, akan tetapi yang lebih penting 
lagi adalah “diferensiasi” perubahan konstan produk, penampakan gaya 
dan gaya hidup. Menurut Fucoult, ini semua disebabkan karena 
“kekuasaan” yang beroperasi dalam masyarakat konsumer tidak lagi 
kekuasaan tunggal monolitik dan terpusat, tetapi “kekuasaan – kekuasaan” 
yang bersifat plural yang beroperasi pada tingkat “arus bawah” (Yasraf A. 
Piliang, 1998:195-196). 
Namun sebagaimana yang dikemukakan oleh Bourdieu (1984) 
kepada kita tentang kapitalis simbolik (Symbolic Capital), tanda – tanda 
kecenderungan dan skema – skema klasifikasi yang menampakkan asal – 
usul seseorang serta jalan kehidupnnya juga terwujud dalam bentuk tubuh, 
ukuran berat, cara berdiri, tingkah laku, gaya bicara, rasa senang dan tidak 
senang terhadap diri seseorang dan seterusnya. Karenanya, budaya itu 
terpadu dan budaya bukan sekedar masalah pakaian dan apa yang dipakai, 
tetapi bagaimana ia gunakan. 
Seperti kita ketahui, saat ini belanja bukan lagi sekedar membeli 
suatu barang, tetapi sudah menjadi suatu proses ritual untuk membentuk 
ataupun membeli “identitas” sesuatu yang dirasakan estetik untuk dirinya, 
yang memberi “bobot” sebagai makhluk sosial. Ketika seseorang 
melakukan konsumsi, harga sudah tidak dipersoalkan lagi, tetapi lebih 
menekankan pada kesesuaian dengan status sosial ekonomi mereka. 
Sehingga secara tidak langsung hal ini dianggap sebagai suatu simbol 
status dan identitas gaya hidup modern. Konsumsi telah menjadi nilai – 
nilai dan tujuan sosial tertinggi dalam kehidupan modern. 
“Di dalam kebudayaan konsumer dewasa ini, konsumsi tidak lagi 
bersifat fungsional, yaitu pemenuhan kebutuhan dasar manusia. 
Kini lebih dari itu, konsumsi bersifat materi sekaligus simbolik. 
Konsumsi dalam pengertian yang sesungguhnya, mengekspresikan 
“posisi” dan “identitas” seseorang di dunia (Yasraf A. Piliang, 
1998:203)”. 
 
Sesudah masa remaja, Keniston berpendapat bahwa terjadi suatu 
perubahan yang jelas yang memberikan sifat khusus, bahkan suatu 
kebudayaannya sendiri pada kelompok anak remaja. Terutama dikota – 
kota di Indonesia, masa – masa remaja adalah masa belajar di sekolah 
(Hadinoto, Siti Rahayu, 1992:268-269). Remaja yang sedang dalam proses 
menemukan jati dirinya juga sangat membutuhkan pengakuan akan 
eksistensinya dari orang tua terutama dari lingkungan sekitarnya. Banyak 
cara yang dilakukan antara lain dengan mengidentifikasikan dirinya seperti 
orang lain yang dikaguminya. Mereka membutuhkan variasi mode dan 
trend yang sedang berkembang dalam masyarakat. Bahkan muncul 
persepsi di kalangan remaja bahwa baru dapat dikatakan gaul bila sudah 
mengikuti trebd yang ada. Di sini, Distro merupakan salah satu media 
yang menawarkan trend atau mode yang berbeda dan tentunya sedang in di 
masyarakat. 
III. Gaya Hidup ( Life Style)  
Cara khusus yang dipilih seseorang untuk mengekspresikan diri tak 
disangsikan merupakan bagian dari usahanya mencari gaya hidup 
pribadinya dengan cara yang nyaris hampir sama kita biasanya 
mengindividualisasikan gaya hidup kita, namun biasanya selalu ada 
kemiripan yang jelas dengan salah satu model gaya hidup yang telah 
dipaketkan dan dipasarkan oleh suatu subkultur. Dalam menjajakan model 
gaya hidup dan pemikat perhatian kita, subkultur biasanya menyerang 
milik psikologis yang paling rawan: citra diri (self-image) kita. 
Dalam kegalauan pencarian identitas diri ini, kita benar – benar 
hidup ibarat mengarungi sebuah pasar, dengan begitu banyak 
kemungkinan yang ditawarkan dan model hidup yang saling bersaing. 
Dalam perburuan akan gaya, kita senantiasa mencari “pahlawan– 
pahlawan” untuk ditokohkan dan ditiru. Ibarat seorang wanita dan pria 
yang membolak – balik halaman mode untuk menemukan pola busana 
yang paling cocok sehingga dapat tampil menawan dan dianggap paling 
trendi. Tindakan remaja khususnya pelajar dalam mengikuti trend dinilai 
sebagai atribut gaya hidup remaja modern (masa kini) yang cenderung 
bersifat “eksklusif”, merupakn akibat dari nilai – nilai budaya pop yang 
merefleksikan gaya hidup remaja industrial kapitalis yang sering tampil di 
media massa. 
Mengingat bahwa gaya hidup merupakan sesuatu yang berada 
diluar eksistensi individu dan bersifat memaka bagi individu, terutama 
bagi individu yang memasuki kelompok atau stratifikasi sosial yang 
memiliki gaya hidup tersebut maka remaja sebagai individu dipaksa untuk 
mengikuti “peraturannya” baik yang menyangkut cara berpikir (aspek 
kognitif), cara bertindak (aspek behavioural) dan berperasaan (aspek 
afeksi), dimana dari ketiga aspek tersebut yang paling cepat adalah cara 
bertindak/cara hidup behavioural dari remaja dalam hal ini adalah pelajar, 
sebab cara hidup inilah yang seringkali dijadikan sebagai identitas 
kelompok yang menunjukkan status dan prestise kelompok tersebut dalam 
sistem stratifikasi masyarakat. 
Gaya hidup memiliki ciri keanggotaan kelas sosial tertentu. 
Artinya adalah gaya hidup merupakan sesuatu yang berlaku secara umum 
bagi kelompok – kelompok yang ada dalam masyarakat. Remaja yang 
berhasil dalam sosialisasinya dengan nilai – nilai dan norma – nortma gaya 
hidup remaja masa kini atau modern merasa atau menganggap dirinya 
sebagai remaja modern atau remaja masa kini yang tidak ketinggalan 
jaman sehingga mendapatkan status dan prestise yang lebih tinggi. 
b. Landasan Teori 
Untuk mengkaji suatu fenomena sosial yang terjadi dalam 
kehidupan sehari – hari, diperlukan adanya teori yang akan membantu 
dalam mempelajari dan memahami suatu fenomena sosial. Teori yang 
dimaksud adalah teori – teori sosial yang berupaya memberikan definisi 
tentang fenomena sosial dan mencoba memberikan keterkaitan antara 
suatu fenomena dengan fenomena lainnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori gaya hidup yang 
dikemukakan oleh David Chaney. Gaya hidup merupakan bagian dari 
budaya pop yang lahir secara spontan dari kalangan masyarakat kelas 
menengah kebawah dalam rangka mengisi waktu luang mereka. Edward 
Jay mengartikan kebudayaan pop sebagai berikut : 
“Popular culture consist primarily of the stuff of everybody life”  
(kebudayaan pop merefleksikan apa –apa yang menjadi kebutuhan 
nyata dan sekarang dalam kehidupan sehari – hari). 
 
Gaya hidup merupakan ciri sebuah dunia modern atau yang biasa 
disebut modernitas. Maksudnya adalah siapapun yang hidup dalam 
masyarakat modern akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk 
mengggambarkan tindakannya sendiri maupun orang lain. Gaya hidup 
adalah pola – pola tindakan yang membedakan antara satu orang dengan 
orang lain. Gaya hidup merupakan bagian dari kehidupan sosial sehari – 
hari dunia modern dan berfungsi dalam interaksi dengan cara – cara yang 
mungkin tidak dapat dipahami oleh mereka yang tidak hidup dalam 
masyarakat modern (Chaney, 1996:41). 
Dalam teori gaya hidup tidak ada suatu konsep yang gamblang 
yang menjelaskan tantang apa itu teori gaya hidup tapi lebih pada 
interpretasi kita untuk memahami tentang suatu fenomena. Pada teori gaya 
hidup dicirikan dengan penggunaan tanda – tanda (sign), simbol – simbol 
(symbols), penanda – penanda (signifiers) dan petanda – petanda 
(signifieds). Seperti yang dikemukakan dan dipahami oleh Chaney, gaya 
hidup adalah sebagai proyek reflektif dan penggunaan fasilitas konsumen 
secara sangat kreatif. Dalam pengertian bahwa gaya hidup perlu 
keterbukaan yang tidak terbatas terhadap makna – makna gaya hidup 
dalam konteks apapun (Chaney, 1996:13). 
Seperti dikemukakan oleh Chaney bahwa ‘penampakan luar’ 
menjadi salah satu situs yang paling penting bagi gaya hidup. Hal – hal 
permukaan menjadi sangat penting daripada substansi. Gaya dan desain 
menjadi lebih penting daripada fungsi. Gaya mengandalkan substansi. 
Kulit akan mengalahkan isi. Pemasaran penampakan luar, penampilan, hal 
– hal yang bersifat permukaan atau kulit, salah satunya adalah industri jasa 
yang memberikan layanan untuk mempercantik penampilan (wajah, kulit, 
tubuh dan rambut) telah dan akan terus tumbuh menjadi big business gaya 
hidup (ibid, 1996:16). 
Fashion (mode) adalah suatu topik yang layak menjadi perhatian 
kita karena jelas merupakan suatu cara aksi yang dirangsang oleh 
perkembangan aksi industri konsumen. Dinamika perubahan dalam cara – 
cara fashion yang berbeda begitu jelas mencerminkan proses pembentukan 
gaya hidup yang lebih luas. Dalam suatu masyarakat yang terstratifikasi 
secara sosial hal tersebut dibuat lebih kompleks oleh para elite yang 
mencoba untuk meninggalkan mode secepat mungkin ketika mulai ditiru 
oleh kelompok kelas yang lebih rendah (lower-class). Sehingga ada proses 
pertukaran vertical diantara kelas – kelas, begitu juga proses horizontal di 
dalam suatu kelas. 
Sedangkan Baudrillard menunjuk institusi fashion dalam 
modernitas kontemporer sebagai suatu pameran spektakuler dari proses 
lebih umum parubahan yang dipercepat dan alienasi makna: “percepatan 
permainan sederhana dari penanda (signifier) dalam fashion menjadi 
menyolok, untuk untuk memesonakan kita-pesona dan rasa pusing atas 
hilangnya setiap sistem referensi”. (Chaney, 1996:104). 
Ada dua penegasan dalm kutipan ini. Pertama, bahwa determinasi 
soial terhadap makna – makna telah diambil alih, sehingga tanda – tanda 
(sign), simbol – simbol (symbols) pameran yang sesuai dengan mode 
mutakhir beredar tanpa logika apapun. Seperti yang dikemukakannya lebih 
lanjut, “tak ada lagi determinasi internal apapun terhadap tanda – tanda 
fashion, karenanya mereka lebih leluasa untuk berubah (commute) dan 
bertukar susunan (permutate) tanpa batas”. Kedua, bahwa akibat 
ketidakbermaknaan (meaning-lessness) bukanlah kekacauan atau chaos 
menakutkan seperti yang mungkin kita duga, tapi malahan 
‘mempesonakan’ suatu bentuk halusinasi.(ibid, 1996:104). 
Hakekat dari argument Baudrillard adalah bahwa penanda – 
penanda (signifiers) nilai ekonomi-yakni unit – unit mata uang telah 
terpisah dari hubungan, yang dihubungkan dengan petanda – petanda 
(signifieds) nilai yang nyata. Hal ini disebabkan oleh proses ganda 
perkembangan ekonomi konsumsi, terutama pada penghujng abad ke-20, 
dan spekulasi terhadap uang seyogyanya ditempatkan secara tepat 
sehingga terbebas dari pasar itu sendiri, uang menjadi sebuah simulacrum 
yang otonom, terlepas dari setiap pesan (message) dan setiap penandaan 
(signification) dari pertukaran diantara dirinya sendiri”. (ibid, 1996:104). 
Irasionalitas fashion yang membuat pesona lebih dikarenakan 
adanya diskriminasi – diskriminasi yang sesuai dengan mode mutakhir, 
bukan berdasarkan pada realitas material, melainkan secara empatik 
merupakan tanda – tanda spektakuker. Dalam menggunakan dan 
merespons kegunaan lainnya kita menikmati drama presentasi dan 
perubahan bagi kepentingannya sendiri dan pemenuhan pribadi inilah yang 
memberikan halusinasi estetis akan realitas : “Fashion mencoba mencapai 
sosialitas teatrikal dan memberikan kesenangan di dalam 
dirinya”.(Baudrillard dalam Chaney). 
Selain menggunakan gaya hidup yang dikemukakan ole David 
Chaney, peneliti juga menggunakan Teori Aksi yang dikembangkan oleh 
Talcot Parson. Teori ini mengembangkan dari Tindakan Sosial yang 
dikemukakan oleh Weber. Dimana dalam tindakan sosial dibagi atas dua 
tipe tindakan, yaitu tindakan rasional dan tindakan irasional. Tindakan 
rasional adalah tindakan – tindakan berhubungan dengan pertimbangan 
yang sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan. Sedanglan tindakan 
irasional merupakan tindakan dalam pengungkapan – pengungkapan yang 
tidak dapat dimengerti sebagai manifesto rasionalitas. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Sosiologi. Obyek dalam Sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari 
sudut hubungan antar manusia, dan proses yang timbul dari hubungan 
manusia dalam masyarakat. Menurut Soekanto, masyarakat memiliki 
beberapa unsur : 
1. Manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu sosial tak ada ukuran yang 
mutlak maupun angka yang pasti untuk menentukan berapa jumlah 
manusia yang harus ada. Akan tetapi secara teoritis, angka minimnya 
adalah dua orang yang hidup bersama. 
2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia 
tidaklah sama dengan kumpulan benda mati. Oleh karena berkumpulnya 
manusia, maka akan timbul manusia-manusia baru. Manusia itu juga 
mempunyai keinginan-keinginan untuk dapat menyampaikan kesan-kesan 
perasaannya. Sebagai akibat hidup bersama itu, timbullah sistem 
komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antar 
manusia dalam kelompok tersebut. 
3. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan. Mereka 
merupakan sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 
menimbulkan kebudayaan, oleh karena setiap anggota merasa dirinya 
terikat satu dengan lainnya. (Soekanto, 1986 : 22 -23). 
Karena dalam pembahasan penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan dengan disiplin Sosiologi, maka penelitian ini menggunakan 
salah satu paradigma yang ada dalam ilmu Sosiologi yaitu paradigma 
definisi sosial. Paradigma definisi sosial menjelaskan dua konsep dasar, 
yaitu konsep tindakan sosial dan konsep tentang penafsiran  dan 
pemahaman. Berkaitan dengan penelitian ini, perilaku konsumtif pelajar 
adalah bagian dari suatu tindakan sosial, hal ini jelas merupakan bagian 
dari paradigma definisi sosial, yang mana paradigma ini menyangkut 
“tindakan yang penuh arti” dari individu, tindakan sosial yang dimaksud 
adalah tindakan mengambil keputusan untuk berperilaku konsumtif, baik 
secara langsung ataupun tidak langsung. 
Secara definitif, Max Weber merumuskan Sosiologi sebagai ilmu 
yang berusaha untuk menafsirkan dan memahami (interpretative 
understanding) tindakan sosial serta hubungan sosial untuk sampai pada 
penjelasan kausal. (Weber dalam Ritzer, 1992 : 44). Tindakan sosial yang 
dimaksudkan Weber dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan 
kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang bersifat “membatin” 
atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari 
situasi tertentu, atau merupakan tindakan perulangan dengan sengaja 
sebagai akibat dari pengaruh situasi serupa atau berupa persetujuan pasif 
dalam situasi tertentu. 
Bertolak dari konsep dasar tindakan sosial dan antar hubungan 
sosial itu Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran 
penelitian Sosiologi, yaitu : 
1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang 
subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata. 
2. Tindakan nyata dan bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat subyektif. 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari satu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-
diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang 
lain itu. ( Ritzer, 1992 : 45 ). 
Untuk mempelajari tindakan sosial menurut Weber metode yang 
digunakan melalui penafsiran dan pemahaman ( interpretative 
understanding ) atau disebut Verstehen ( Ritzer, 1992 : 46 ). Pendekatan 
Verstehen ini bertolak dari gagasan bahwa tiap situasi sosial didukung oleh 
jaringan makna yang dibuat oleh para aktor yang terlibat di dalamnya. 
Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakannya ke dalam 
empat tipe. Semakin rasional tindakan sosial itu semakin mudah dipahami. 
1. Zwerk rational 
Yakni tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya sekedar 
menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya tapi juga menentukan 
nilai dari tujuan itu sendiri. Tujuan dalam zwerk rational tidak absolut. Ia 
dapat juga menjadi cara dari tujuan lain berikutnya. Bila aktor berkelakuan 
dengan cara yang paling rasional maka mudah memahami tindakannya itu. 
2. Werkrational action 
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk 
mencapai tujuan yang lain. Ini menunjuk kepada tujuan itu sendiri. Dalam 
tindakan ini memang antara tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung 
menjadi sukar untuk dibedakan. Namun tindakan ini rasional, karena 
pilihan terhadap cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan yang 
diinginkan. Tindakan tipe kedua ini masih rasional meski tidak serasional 
yang pertama. Karena itu dapat dipertanggungjawabkan untuk dipahami. 
3. Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan kepura-
puraan si aktor. Tindakan ini sukar dipahami. Kurang atau tidak rasional. 
4. Traditional action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan 
sesuatu dimasa lalu saja. ( Ritzer, 1992 : 47- 48 ). 
Kemudian teori ini dikembangkan lebih lanjut oleh Talcot Parsons. 
Parsons berpendapat bahwa aksi atau action itu bukanlah perilaku atau 
behavior. Aksi merupakan tanggapan atau respon mekanis terhadap suatu 
stimulus sedangkan perilaku adalah suatu proses mental yang aktif dan 
kreatif. Menurut Parsons, yang utama bukanlah tindakan individual, 
melainkan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang menurunkan dan 
mengatur perilaku. (Solita Sarwono, 1993 : 19).  
Parsons melihat bahwa tindakan individu dan kelompok 
dipengaruhi oleh tiga sistem, yaitu sistem sosial, sistem budaya, dan 
sistem kepribadian masing-masing individu. Kita dapat mengaitkan 
individu dengan sistem sosialnya melalui status dan perannya. Dalam 
setiap sistem sosial individu menduduki suatu tempat (status) tertentu dan 
bertindak (berperan) sesuai dengan norma atau aturan yang dibuat oleh 
sistem tersebut dan perilaku ditentukan pula oleh tipe kepribadiannya. 
(Solita Sarwono, 1993 : 19). 
Beberapa asumsi fundamental Teori Aksi dikemukakan oleh 
Hinkle dengan merujuk karya Mac Iver, Znaniecki dan Parsons sebagai 
berikut : 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan 
dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 
2. Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Jadi, tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode, 
serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak 
dapat diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, 
sedang dan yang telah dilakukannya. 
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imajinasi, 
sympathetic reconstruction atau seakan-akan mengalami sendiri (vicarious 
experience). ( Ritzer, 1992 : 53 – 54 ). 
 
Dalam menyesuaikan tingkah lakunya dengan norma masyarakat 
biasanya individu melihat kepada kelompok acuannya (reference group), 
yaitu kelompok yang dijadikan acuan atau panutan individu. Kelompok 
acuan ini tidaklah perlu merupakan kelompok yang terorganisasi, 
melainkan kelompok yang mempunyai tujuan dan ciri-ciri serupa. 
Biasanya individu menggunakan kelompok acuan itu sebagai patokan atau 
panduan dalam mengevaluasi perilakunya sendiri dan merupakan sumber 
dari tujuan dan nilai-nilai pribadinya. Peran kelompok acuan ini amatlah 
penting dalam mengatur dan mengarahkan perilaku individu. Sebaliknya 
dari pihak individu diharapkan adanya kesediaan untuk memenuhi 
peraturan dan norma-norma yang berlaku. ( Solita Sarwono, 1993 : 16 ). 
Parsons menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan 
karakteristik sebagai berikut : 
1. Adanya individu selaku aktor.  
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. 
3. Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk mencapai 
tujuannya. 
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut berupa 
situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh 
individu. 
5. Aktor berada dibawah kendala dari nilai-nilai, norma-norma, dan berbagai 
ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan 
tujuan serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan. ( Ritzer, 1992 : 56 -
57 ). 
 
Inti pemikiran Parsons adalah bahwa : (1). Tindakan itu diarahkan 
pada tujuannya ( atau memiliki suatu tujuan ) ; (2). Tindakan terjadi dalam 
suatu situasi, dimana elemennya sudah pasti, sedangkan elemen-elemen 
lainnya digunakan oleh yang bertindak itu sebagai alat menuju tujuan itu; 
dan (3). Secara normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan penentuan 
alat dan tujuan. ( Johnson, 1986 : 106 ). 
Parsons menjelaskan bahwa orientasi orang bertindak terdiri dari 
dua elemen dasar yaitu orientasi motivasional dan orientasi nilai. Orientasi 
motivasional menunjuk pada keinginan individu yang bertindak itu untuk 
memperbesar kepuasan dan mengurangi kekecewaan. Sedangkan orientasi 
nilai menunjuk pada standar-standar normatif yang mengendalikan 
pilihan-pilihan individu ( alat dan tujuan ) dan prioritas sehubungan 
dengan adanya kebutuhan-kebutuhan dan tujuan-tujuan yang berbeda. 
Berikut ini dimensi-dimensi yang terdapat dalam orientasi 
motivasional : 
a. Dimensi Kognitik 
Merupakan dimensi yang pada dasarnya menunjuk pada pengetahuan 
orang yang bertindak itu mengenai situasinya, khususnya kalau 
dihubungkan dengan kebutuhan dan tujuan-tujuan pribadi. 
b. Dimensi Katetik 
Dimensi inin menunjuk pada reaksi afektif  atau emosional dari orang 
yang bertindak itu terhadap situasi atau pelbagai aspek didalamnya. 
c. Dimensi Evaluatif 
Dimensi ini menunjuk pada dasar pilihan seseorang antara orientasi 
kognitif atau katetik secara alternatif. ( Johnson, 1986 : 114 -115 ). 
 
F. KERANGKA BERPIKIR 
  Remaja merupakan masa – masa yang masih terbilang kurang 
stabil dan bersifat dinamis, terutama masih dalam tahap pencarian akan sebuah 
identitas diri dengan tuntutan berbagai kebutuhan dan cenderung berlaku 
konsumtif. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh adanya berbagai informasi dari 
luar, termasuk pengaruh lingkungan juga. Dengan adanya pengetahuan maka 
akan membentuk sebuah persepsi yang kemudian membuat remaja bersikap 
cenderung konsumtif. Dari persepsi kemudian tercermin dalam bagaimana dia 











Bagan 1. Kerangka Berpikir 
 
G. DEFINISI KONSEPTUAL 
1. Distribution Store ( Distro ) 
 Distro merupakan tempat dimana didistribusikan produk – produk fashion 
(kaos, kemeja, celana, topi, tas, sandal, kaset, pin) yang merupakan hasil 
dari desain lokal atau indie dan diproduksi dalam jumlah yang terbatas. 
2. Konsumen 
Unit pengkonsumsi dan peminta yang utama dalam teori ekonomi. Dalam 









Feed back  
INDIVIDU TINDAKAN 
barang atau jasa yang dilakukan oleh individu, rumah tangga ataupun 
pemerintah. 
3. Konsumsi 
Kepuasan yang didapat oleh konsumen dari pemakaian barang dan jasa. 
4. Konsumerisme 
Suatu bentuk kekuasaan yang melatarbelakangi produksi dan konsumsi di 
dalam masyarakat konsumer sekarang. 
5. Barang Konsumsi 
Setiap produk yang dihasilkan oleh produsen dan dibeli oleh konsumen. 
6. Budaya Konsumen 
Proses reorganisasi bentuk dan isi produksi simbolis dan perilaku sehari – 
hari yang membuka kemungkinan untuk konsumsi produktif dalam artian 
menjanjikan kehidupan pribadi yang indah dan memuaskan. 
7. Gaya Hidup 
Merupakan pola – pola tindakan yang membedakan antara satu orang 
dengan orang lain. Suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
proses pencarian identitas, suatu cara khusus yang dipilih seseorang untuk 
mengekspresikan diri dengan dapat diasumsikn sebagai upaya pribadi gaya 
hidup. Juga diartikan sebagai seperangkat praktik dan sikap yang masuk 
akal dalam konteks tertentu.  
8. Simbol 
Suatu yang menjadi pengganti atau lambang dari hal tertentu atau ekspresi 
dari fakta yang tidak diketahui. 
9. Perilaku Konsumtif 
Tingkah laku individu yang menjelaskan keinginan untuk mengkonsumsi 
barang – barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan 
untuk mencapai kepuasan yang maksimal yang banyak dipengaruhi faktor 
eksternal. 
10. Perilaku Konsumen 
Tindakan – tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau 
organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan 
dalam mendapatkan, menggunakan barang – barang atau jasa ekonomis 
yang dapat dipengaruhi lingkungan. 
11. Eksploitasi Konsumen 
Pemanfaatan suatu kelompok yang lebih rendah dari kelompok yang lebih 
tinggi kedudukannya. Dalam hal ini pemanfaatan konsumen oleh kaum 
produsen yang merupakan tangan panjang kapitalis. 
12. Kapitalisme 
Suatu sistem ekonomi yang bercirikan bahwa pemilikan modal secara 
individual oleh pribadi maupun perusahaan, persaingan terutama untuk 
memperoleh keuntungan yang sebesar – besarnya oleh pemilik modal, 
stimulasi mendirikan lembaga – lembaga swasta bertambahnya penemuan 
– penemuan, peningkatan mutu proses teknologi, spesialisasi terutama 
bidang keuangan, peningkatan produksi yang pesat, perluasan pemasaran, 
pengawasan terbatas oleh pemerintah dan adanya serikat – serikat buruh 
yang berkuasa. 
H. METODE PENELITIAN : 
 1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Surakarta, yaitu Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Surakarta dan beberapa distro di 
Surakarta, yaitu ; Inside, Tom Cat, Indiestro, Hoofd, Area 27, Sky Line, 
Evol, Rowns, Green House, Counter Culture, Doors Distro, Moveable 
dengan pertimbangan untuk mempermudah melakukan penelitian dan 
mengakses data bagi penulis, mengingat domisili tetap penulis di kota 
Surakarta. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa mengenai perilaku 
konsumtif di kalangan pelajar dalam masyarakat dan untuk mengkaji 
secara mendalam penyebab mengapa para remaja khususnya para pelajar 
memilih distro sebagai sarana untuk merealisasikan perilaku konsumtif 
mereka. 
3. Sumber Data 
1.  Data Primer 
  Adalah data yang merupakan sumber utama untuk dijadikan landasan 
dalam penulisan penelitian, yang terdiri dari : 
a. Informasi dari pelajar di SMA Negeri 4 Surakarta. 
b. Informasi dari guru, pegawai serta orang tua wali murid di SMA 
Negeri 4 Surakarta. 
2.   Data Sekunder 
Adalah data yang mendukung, menjelaskan serta mempunyai 
hubungan yang erat dengan bahan primer, yang terdiri dari : 
a. Buku – buku tentang ilmu sosial yang menyangkut perilaku 
manusia dalam  kehidupan sosial masyarakat. 
b. Buku – buku, arsip, dokumentasi dan berbagai data  yang memuat 
tentang distribution store serta buku – buku /karya tulis yang 
relevan bagi pemecahan permasalahan dalam penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara Mendalam ( indept interviewing ) 
Teknik wawancara mendalam ini, tidak menggunakan struktur yang 
ketat dan formal, namun dengan strategi untuk menggiring pertanyaan 
yang makin membesar, sehingga informasi yang dikumpulkan cukup 
memadai, memiliki kedalaman dan keleluasaan sehingga mampu 
mengorek kejujuran, tanpa memaksakan kehendak kita dalam 
mengajukan pertanyaan. Dalam proses wawancara ini selain panca 
indera peneliti yang digunakan sebagai pengumpul data, ditunjang pula 
dengan penggunaan alat rekam tape recorder yang telah dikemas 
sedemikian rupa agar tidak mengganggu proses wawancara. Untuk 
memperlancar jalannya wawancara digunakan petunjuk umum 
wawancara yang berupa daftar pertanyaan yang telah disusun sebelum 
terjun ke lapangan. Wawancara dengan menggunakan petunjuk umum 
wawancara untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
langsung kepada responden di mana peneliti membuat kerangka dan 
garis besar pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara. 
b. Observasi ( langsung atau tidak berperan ) 
Observasi ini dilakukan secara informal sehingga mampu 
mengarahkan peneliti untuk mendapatkan sebanyak mungkin 
informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
c.   Dokumentasi  
Pengumpulan data untuk memperoleh data sekunder dengan cara 
melihat kembali berbagai litelatur, foto dokumentasi yang relevan 
dengan penelitian ini. 
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Jenis teknik pengambilan sampel yang dipergunakan adalah puposive 
sampling. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka yang termasuk 
sebagai informan adalah: 
a. Siswa yang saat ini berstatus sebagai pelajar SMA Negeri 4 Surakarta. 
b. Siswa SMA Negeri 4 Surakarta yang memilih distro sebagai tempat 
berbelanja. 
6. Validitas Data 
Dengan menggunakan teknik trianggulasi, teknik ini merupakan 
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data. Dalam penelitian ini validitas data menggunakan 
trianggulasi sumber yang berarti dalam penelitian ini membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dengan jalan : 
- Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
- Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
- Membandingkan keadaan dan persepsi seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan. 
7. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa interaktif, yaitu bahwa ketiga komponen aktivitasnya berbentuk 
interaksi dengan proses pengumpulan data berbagai proses siklus. Dalam 
bentuk ini peneliti tetap bergerak di antara tiga komponen analisis, yaitu 
data reduction (reduksi data), data display (sajian data) dan data 
conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Seperti dalam skema di 














Interactive Model of Analysis 
 
 
Bagan 2. Teknik Analisa Data 
Sumber : HB. Sutopo, 2006:120 
 
Keterangan : 
a. Reduksi Data ( Data Reduction )  
Suatu bentuk analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, 
membuang ha-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa. 
Pada saat pengumpulan data yang ada pada field note, memusatkan, 
membuat batas-batas permasalahan. Proses ini berlangsung sampai laporan 
akhir selesai. 
b. Sajian Data ( Data Display ) 
Dalam penyajian data disusun dengan baik dan jelas supaya peneliti 
mendapatkan gambaran yang jelas, tentang data keseluruhan guna 
menyusun kesimpulan studi. 
c. Penarikan Kesimpulan ( Conclusion Drawing ) 
Dari awal pengumpulan, penelitian harus sudah mengerti apa arti dari hal-
hal yang ditemui dan melakukan pencatatan pola-pola, pernyataan yang 










DESKRIPSI PELAJAR DAN DISTRO DI SURAKARTA 
 
 DESKRIPSI LOKASI  
 A. Gambaran Umum  
Kota Surakarta yang sering disebut dengan nama Kota Solo secara 
astronomis terletak antara 110°46’49” – 110°51’30” bujur timur dan antara 
7°31’43” - 7°35’38” lintas selatan. Secara geografis, Surakarta terletak di 
antara dua gunung api, yakni gunung Lawu dan gunung Merapi dan di 
bagian timur dan selatan dibatasi oleh Sungai Bengawan Solo. Wilayah Kota 
Surakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggian + 92 m dari 
permukaan laut, yang berbatasan di sebelah utara dengan Kabupaten 
Boyolali, sebelah Timur dengan Kabupaten Karanganyar, sebelah selatan 
dengan Kabupaten Sukoharjo dan di sebelah Barat dengan Kabupaten 
Sukoharjo.  
Luas administrasi Kota Surakarta + 44,04 Km², yang terdiri dari 5 
wilayah Kecamatan yakni kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar Kliwon, 
Jebres, dan Banjarsari. Serta terdiri dari 51 kelurahan yang mencakup 562 
RW dan 2.519 RT.  
Dari segi pendidikan kota Surakarta mempunyai tingkat kesadaran 
pendidikan yang tergolong cukup baik. Hal ini terlihat pada data banyaknya 
penduduk usia sekolah menurut partisipasi sekolah dan jenis kelamin di kota 
Surakarta, seperti di gambarkan tabel di bawah ini :  
TABEL I 
Tingkat Partisipasi Penduduk  
terhadap Pendidikan di Surakarta Tahun 2007 
 
Jenis Kelamin Umur Sekolah Partipasi Sekolah 
Laki-laki Perempuan 
Jumlah 
 1. Tdk/belum pernah sekolah  - - - 
7-12 2. Masih sekolah 







13-15 1. Tdk/belum pernah sekolah 
2. Masih sekolah 










16-18 1. Tdk/belum pernah sekolah 
2. Masih sekolah 










19-24 1. Tdk/belum pernah sekolah 
2. Masih sekolah 










Sumber : BPS Kota Surakarta 
 
Tingkat Partisipasi diatas tentu saja sangat dipengaruhi oleh sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai. Gambaran selengkapnya dapat dilihat 







        Data Jumlah Sekolah di Kota Surakarta tahun 2007 
 
No Jenis Sekolah Jumlah Sekolah Jumlah Siswa 
1 TK 266 13.859 
2 SD 278 63.284 
3 SMP 75 33.064 
4 SMA 44 22.413 
5 SMK 41 22.399 
6 Perguruan Tinggi (PT) 30 35.317 
       Sumber : BPS Kota Surakarta  
 
   B.1 Profil Sekolah  
   B.1.1 Sejarah  
Sekolah ini didirikan tahun 1946 oleh Drs. BPH Haji Muladi 
Prawironegoro dengan nama SMA Bagian C Swasta yang selanjutnya dialih 
statusnya menjadi sekolah negeri atau milik Negara dengan nama SMA 
Negeri III Bagian C yang dikukuhkan dengan Surat Keputusan SK Menteri 
PPK tertanggal 2 September 1950 No. 7371/B dan mengesahkan 
pengangkatan Drs. Prawironegoro sebagai kepala sekolah dan Kabul 
Leksono sebagai wakil kepala sekolah.  
Pada awalnya untuk sementara SMA Negeri III/C menempati 
gedung SD kasatriyan Baluwarti dari tahun 1950 hingga 1951 dan pada 
tahun 1951 terjadi proses perpindahan tempat untuk menempati gedung 
Kristen Banjarasari hingga tahun 1958 dan sempat juga menempati SMP IV 
di jalan irian namun dengan aturan proses belajar mengajar dimulai pada 
jam 13.00 dan selesai 18.00  
Perkembangan dan kemajuan SMA C ini demikian besarnya hingga 
jumlah kelasnya melampaui batas maka untuk mengatasi hal tersebut maka 
dikeluarkanlah SK Menteri PPK tertanggal 9 Agustus 1955 No. 4083/B III 
yang berisi bahwa SMA C ini di pecah menjadi dua, yakni SMA Neger IV 
dengan kepala sekolah Drs. Prawironegoro yang bertempat di SMP Kristen 
Banjarsari dan SMA Negeri V/C dengan kepaa sekolah Kabul Dwijo 
Leksono dengan menempati gedung SMP Negeri IV sala di jalan Irian.  
Dan tepatnya sekitar bulan Agustus tahun 1958 kedua SMA ini 
menempati gedung baru bersama-sama di jalan Colomadu atau sekarang di 
sebut jalan Adi Sucipto No.1 (seperti sekarang ini) dengan pembagian waktu 
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) untuk SMA Negeri IV/C masuk pagi jam 
07.00 s/d 12.00 dan SMA Negeri V/C masuk siang yaitu mulai jam 13.00 
s/d 18.00. 
Perubahan pun terjadi ketika gedung yang direncanakan h=guna 
SMA Negeri V/C sudah selesai dan SMA Negeri V/C pindah ke gedungnya 
yang baru di bibis Cengklik maka tepat bulan September 1974 seluruh 
gedung di Jalan Adi Sucipto No 1 resmi sepenuhnya digunakan oleh SMA 
Negeri IV/C atau sekarang dikenal dengan SMA Negeri 4 Surakarta.  
Pada bulan September 1955 telah diadakan Lustrum Almuni yang 
pertama reuni Abituaren SMA Negeri III/C di Pendhopo Kusumoyudan 
(sekarang hotel kusumo Sahid di halaman sekolahnya dan tepat tanggal 23 
Agustus 1980 telah diadakan reuni SMA C dan SMA III/IV/V di halaman 
sekolah dari dukungan para alumni itulah maka pembangunan dan 
pengembangan dilakukan saat ini SMA Negeri 4 Surakarta memiliki sarana 
dan prasarana yang cukup menunjang kelancaran proses belajar mengajar 
yang tidak bisa dilepaskan dari kurikulum, kesiswaan, kehumasan dan 
sarana itu sendiri.  
    B.1.2 Motto, Visi dan Misi Sekolah  
  a. Motto Sekolah  
      “ MEGAH, INDAH, JAYA” 
   b. Visi Sekolah 
      Unggul dala prestasi santun dalam perilaku. 
      Dengan indikator sebagai berikut :  
· Unggul dalam perolehan nilai ujian nasional  
· Unggul dalam persaingan SPMB  
· Unggul dalam lomba akademik dan non akademik 
· Unggul dalam hal mentalitas dan moralitas.  
           c. Misi Sekolah 
Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
TUhan YME dan berbudi luhur memiliki pengetahuan dan ketrampilan 
kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantab dan mandiri 
serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan dan 
diupayakan dengan cara :  
· Memperluas pengetahuan dan meningkatkan ketrampilan siswa.  
· Menghantarkan siswa dalam menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada millennium III  
· Menyediakan wahana pembinaan siswa melalui pengembangan 
IMTAQ  
· Memperluas pengetahuan dan peningkatan SDM dalam 
pembelajaran  
     B.1.3  KEADAAN SISWA 
Persebaran siswa SMA Negeri 4 Surakarta bisa dikatakan merata 
antara siswa laki-laki dan perempuan. Kelas I dan II terdiri atas 9 kelas. 
Sedangkan untuk kelas III terdapat 2 jurusan, yaitu 4 kelas IPA dan 5 kelas 
IPS.  
TABEL III 
Jumlah Siswa SMA Negeri 4 Surakarta 
(empat tahun terakhir) 
 
Kelas   Tahun  
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 
Jumlah  
2004/2005 360 272 272 1104 
2005/2006 351 361 372 1084 
2006/2007 360 357 396 1113 
2007/2008 421 372 398 1191 
 
     Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 4 Surakarta 
 
 
     B.1.4  PRESTASI TAHUN PELAJARAN 2006/2007 
Pada tahun ajaran 2005/2006 ini SMA Negeri 4 Surakarta dalam 1 
Tahun terakhir ini, mengalami peningkatan baik di bidang akademik 
maupun non akademik. Ini dibuktikan dengan banyaknya piala-piala yang 
diperoleh oleh SMAN 4 melalui siswa-siswinya. Berikut ini daftar-daftar 
prestasi yang pernah di raih dalam 1 tahun terakhir :  
 
TABEL IV 
Tingkat Kelulusan Siswa SMA Negeri 4 tahun 2007 
 
No Program Peserta Lulus % Kelulusan 
1 IPA 242 242 100 
2 IPS 154 151 98,05 
 Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 4 Surakarta 
 
TABEL V 
RATA-RATA NILAI UJIAN NASIONAL SMA 4 tahun 2007 
No Mata Pelajaran Nilai Rata-rata 
1 Bahasa Indonesia 84,96 
2 Bahasa Inggris 83,89 
3 Matematika 79,33 
4 Ekonomi 67,92 








PRESTASI DALAM LOMBA AKADEMIK DAN NON AKADEMIK 
 
No Nama Kegiatan Juara Tingkat 
 AKADEMIK   
1 English Speech Contest I Karesidenan Surakarta 
2 Accountest  I & II Karesidenan Surakarta 
3 Lomba Fisika III Karesidenan Surakarta 
4 Lomba Kimia II Karesidenan Surakarta 
5 Olympiade Sains II Propinsi Jateng 
6 Lomba Akuntansi II Jateng & DIY 
7 Lomba Baca Puisi III Jateng 
8 Lomba Akuntansi I Jateng 
9 Olympiade Kimia I,II,III Karesidenan Surakarta 
10 Lomba Akuntansi I & II Karesidenan Surakarta 
11 Olympiade Akuntansi II & III Jateng  
12 Lomba Baca Puisi I & II Jateng  
13 Baca Puisi I Karesidenan Surakarta 
14 Lomba Biologi I Kota Surakarta 
15 Lomba TI I Kota Surakarta 
16 Lomba Astronomi I Kota Surakarta 
 NON AKADEMIK   
1 Lomba IT WITHIN VI Nasional  
2 Lomba Penyiar Radio III Kota Surakarta 
3 Karya Tulis Geografi II Karesidenan Surakarta 
4 TI Chalenges Pascal II Karesidenan Surakarta 
5 IT Chalenges  Office I Karesidenan Surakarta 
6 PenSi Telkomsel II Karesidenan Surakarta 
7 Invitasi Basket III Karesidenan Surakarta 
8 Lomba Aero Modelling III Jateng, Jatim, DIY 
9 Lomba Keroncong I Kota Surakarta 
10 Lomba Aero Modelling II Nasional 
11 Lomba Gerak Jalan II Kota Surakarta 
12 Primagama Futsal Tropi tetap Kota Surakarta 
13 Festival Teater Pelajar Pemeran terbaik Jateng 
14 Program Imersi III Jateng 
15 Festival Band Favorit Kota Surakarta 
16 Basket antar Pelajar III Kota Surakarta 
17 Keroncong SMA,SMK III Kota Surakarta 
18 Lomba Geguritan II Kota Surakarta 
19 Penulisan Artikel Harapan I Jateng  
20 LCT SMA/SMK I Karesidenan Surakarta 
21 Lomba LK2PP STAIN Juara Umum Karesidenan Surakarta 
22 Lomba TUB dan PBB Juara Umum Karesidenan Surakarta 
23 Pelajar Teladan I Kota Surakarta 
24 Paskibraka (putri) I Jateng  
Sumber :Tata Usaha SMA Negeri 4 Surakarta 
B.1.5 Struktur Organisasi  
  
 
    

















Bagan 2. Struktur Organisasi SMA Negeri 4 Surakarta 







Drs. Edy Pudiyanto, MPd 
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Koordinator Tata Usaha 
 
Suwandi 
Koordinator BP GURU 
SISWA  
   C. Surakarta dan Modernitas 
Surakarta merupakan salah satu kota pendidikan, pusat budaya dan 
menjadi daerah tujuan wisata. Sebagai kota pendidikan, Surakarta ditandai 
dengan berdirinya berbagai Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta. 
Dari tingkat pendidikan dasar dan menengah hingga pendidikan tinggi, kota 
Surakarta memiliki diferensiasi pendidikan yang cukup tinggi. Artinya, 
berbagai bidang pendidikan dan kejuruan termasuk berbagai jurusan di 
Perguruan Tinggi dapat kita temui. 
Kota Surakarta kemudian mengalami berbagai perubahan sebagai 
akibat bekerjanya kekuatan – kekuatan alami sosiologis dan berbagai hasil 
implementasi dari ide – ide pembangunan. Perjalanan dari waktu ke waktu 
lebih ditentukan oleh arah kebijakan para elit yang pernah menjadi 
pemegang kekuasaan di Surakarta. Perkembangan ini lebih bercorak khas 
sebagai suatu daerah yang mempunyai otonomitas lebih. Berawal dari 
komunitas Keraton sebagai pusat kota, kompleksitas ini merebak semakin 
meluas searah dengan tuntutan akomodatif suatu kota. 
Sejak tahun 80-an, Surakarta cenderung mengalami perkembangan 
sebagai kota modern. Perubahan yang terjadi di kota tentunya membawa 
pengaruh pada daerah disekitarnya. Pola hidup modern dan konsumtif 
mendesak kehidupan tradisional yang semakun tersingkir ke pinggiran. 
Proses ini dipercepat dengan berdirinya berbagai fasilitas sarana dan 
prasarana yang menunjang. Misalnya saja dengan semakin banyaknya 
tempat – tempat perbelanjaan, seperti mall, gallery, supermarket – 
supermarket besar dan lainnya. 
Perubahan pola kehidupan dan pola konsumsi ini tampak jelas dan 
mudah dijumpai di kalangan masyarakat terutama remaja. Budaya konsumtif 
tersebut dikemas dalam “gaya hidup internasional” dan merupakan simbol 
dari modernitas (Heru Nugroho, 1998:98). Kehidupan kota yang kompleks 
dan heterogenitas yang tinggi membuat orang selalu ingin bersaing dan 
berusaha agar lebih baik dari yang lainnya. Hal itu sudah menjadi semacam 
gaya hidup sehingga pola kehidupan mereka tidak terlepas dari persaingan 
untuk menjadi yang terbaik. Kenyataan ini mendorong orang – orang untuk 
melakukan apa saja termasuk mengkonsumsi barang – barang pendukung 
untuk menjaga citra dan penampilan. Fasilitas dan sarana yang memadai di 
kota, akses informasi yang cepat dan perekonomian kota yang kapitalistik 
membuat masyarakat kota lebih berpeluang untuk melakukan hal tersebut. 
Hampir semua sisi dunia mulai tersentuh oleh peradaban global yang 
menurut Ronald Robertson (Heru Nugroho, 1998:97) memilki intensitas, 
cakupan waktu dan kecepatan yang luar bisaa yang tidak terbayangkan 
sebelumnya. 
Saat ini  kota Surakarta, khususnya wilayah perkotaan terdapat 
berbagai jenis etnis penduduk dari seluruh Indonesia, walau penduduk asli 
masih berada dalam komposisi teratas dan masih dominan dalam berbagai 
peran kemasyarakatan, penduduk pendatang dari berbagai suku ini 
membentuk semacam miniature Indonesia di Surakarta. Mereka datang 
dengan berbagai kepentingan. Bidang pendidikan menjadi tujuan utama para 
pendatang ke Surakarta, menyusul pekerjaan, perdagangan dan bidang – 
bidang lain termasuk sektor informal. 
Para pendatang ini sebagian besar merupakan penduduk musiaman di 
Surakarta. Secara administratif banyak di antara mereka yang tidak terdata 
sehingga bisa dipahami secara definitif jumlah penduduk jauh lebih besar 
dari data yang teruanag dalam catatan statistik yang ada. Revalitas tinggal 
para pendatang kadang menjadi alasan tidak perlunya mengikuti ketentuan – 
ketentuan administratif yang ada. Mereka silih berganti datang dan pergi 
serpanjang masa dan secara estafet mereka berada di Surakarta. Keberadaan 
mereka berbaur dalam struktur penduduk asli sehingga secara sosial tidak 
dapat dipisahkan.  
Dengan banyaknya pendatang ke Surakarta membuat para pemilik 
bisnis melirik peluang bisnis dan melebarkan sayap usahanya di Surakarta. 
Seiring dengan banyaknya pendatang yang ada maka berbagai kebutuhan 
pun semakin meningkat. Dan tentunya diperlukan sarana dan prasarana yang 
lebih lengkap dan menunjang. Misalnya saja dengan banyaknya usaha kost – 
kostan, rumah makan, laundry, hotel, tempat – tempat perbelanjaan dan 
tempat – tempat hiburan. 
D. Distro dan Identitas Kaum Muda 
Dalam beberapa tahun terakhir ini, kita dihadapkan pada sebuah 
fenomena baru yaitu muncul dan berkembangnya distribution store atau 
yang lebih akrab dengan istilah “distro”. Bermula dari kreatifitas dan 
idealisme yang dikembangkan ke produksi barang – barang yang unik, yang 
diawali dari kebutuhan komunitas tertentu. Ciri dari sebuah komunitas tak 
hanya berdasar pada apa yang mereka lakukan. Tetapi juga terkadang ada 
yang mereka ungkapkan melalui gaya berpakaian. Kini perkembangan 
Distro semakin lama semakin meluas bahkan sudah tak asing lagi dimata 
kita meskipun dipelosok daerah sekalipun. 
Distro ini mulai bermunculan dikota – kota besar di Indonesia, salah 
satunya adalah kota Surakarta. Hal ini terbilang baru tetapi telah 
memberikan kontribusi dalam perekonomian masyarakat. Kita dapat melihat 
dengan jelas bahwa respon yang diberikan masyarakat sangat besar terhadap 
keberadaan distro. Yaitu, ketika sebagian masyarakat khususnya para remaja 
mulai beralih ke distro untuk memenuhi kebutuhan terutama dalm hal 
fashion. Dengan menawarkan nuansa lain yang bersifat baru bagi 
masyarakat baik dari segi produk maupun konsep, distro mampu berdiri dan 
berkembang ditengah maraknya pendirian Mall di kota Surakarta pada 
khususnya. 
Distro merupakan tempat dimana didistribusikan produk – produk 
lokal yang merupakan hasil dari desain lokal atau indie. Maksudnya, produk 
tersebut adalah buatan dalam negeri dan diproduksi dalam jumlah yang 
terbatas. Rata – rata satu desain diproduksi paling banyak untuk 5 hingga 10 
biji. Terlepas dari itu, apa sebenarnya yang membuat produk – tersebut 
terbatas? Yaitu tidak lepas dari pemberontakan pengusaha – pengusaha 
kalangan home industry lokal terhadap mapannya produk – produk bermerk. 
Mereka memberikan alternatif lain dari dominasi pabrik – pabrik besar. 
Caranya adalah dengan mengejar kualitas dan desain. 
Maraknya pendirian distro di Surakarta ini tidak terlepas dari 
keberadaan kota Surakarta sebagai salah satu kota dimana kegiatan 
pendidikan di Indonesia berlangsung. Hal ini berimplikasi pada banyaknya 
pelajar dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas dan mahasiswa 
yang datang ke Surakarta ini dalam rangka menuntut ilmu. Banyaknya para 
pelajar maupun mahasiswa tersebut merupakan pangsa pasar tersendiri yang 
cukup menjanjikan. Di sini terdapat kecenderungan yang lebih mengarah 
pada remaja atau siswa sekolah menengah atas untuk dijadikan target 
market. 
Remaja yang merupakan bagian dari masyarakat yang responsif 
karena mempunyai jiwa yang cenderung masih labil dan dinamis, adalah 
kelompok yang relatif lebih mudah dipengaruhi budaya popular dan gaya 
hidup konsumtif tersebut. Keinginan yang kuat untuk mencoba hal – hal 
baru dan sifatnya cepat bosan, membuat remaja menjadi sasaran empuk dan 
segmen pasar yang potensial bagi produk – produk yang menjual kesan dan 
citra gaul tersebut. 
Sebagai remaja, pelajar SMA yang sedang memasuki proses transisi 
cenderung memiliki tingkat pergaulan yang lebih tinggi dari pada 
sebelumnya, sehingga mendorong mereka untuk mengkonsumsi barang – 
barang secara berlebihan, yang dianggap mampu menunjukkan identitasnya 
sebagai remaja dalam sebuah komunitas tertentu. Dan dalam pemenuhannya, 
mereka dengan status sebagai pelajar tentunya tidak perlu merasa khawatir 
akan kekurangan atau bahkan kehabisan uang karena segala sesuatunya 
masih sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang tua. 
Seperti kita ketahui, bahwa konsumsi kemudian semakin 
berkembang tidak hanya sebatas menghabiskan suatu barang tetapi dapat 
dijadikan simbl bagi identitas seseorang dalam kelompok masyarakat 
tertentu. Hal ini disebabkaan karena telah terpenuhinya kebutuhan dasar 
(basic needs) sehingga mereka mulai berpikir kegiatan untuk memenuhi 
kebutuhan akan self esteem (harga diri) yakni dengan berkecimpung dalam 
komoditas dan prestige. Sehingga yang di konsumsi saat ini bukan hanya 
sebuah produk tertentu (distro misalnya), melainkan simbol – simbol yang 
terlihat. 
Secara sederhana, budaya populer lebih sering disebut dengan 
budaya pop. Budaya pop adalah apapun yang terjadi di sekeliling kita setiap 
harinya dan dapat diterima dengan mudah oleh sekitar. Apakah itu film, 
musik, makanan, pakaian, gaya hidup, semuanya termasuk dalam bagian 
dari budaya populer. Populer adalah diterima oleh banyak orang, disukai dan 
disetujui oleh masyarakat. Ada satu titik awal yang mengatakan bahwa 
budaya pop itu memang budaya yang menyenagkan, banyak disukai orang 
(Storey, 2003:10), sehingga dapat dikatakan juga budaya pop adalah budaya 
massa karena dikonsumsi banyak orang. 
Secara disadari atau tidak, distro merupakan salah satu gaya hidup 
yang populer di kalangan remaja yang tidak lepas dari pengaruh dan trend 
mode yang berkembang. Bahkan saat ini telah menjadi bagian dari budaya 
dan gaya hidup anak muda. Mereka kemudian membawanya dan 
mengadopsikan ke dalam lingkungan pergaulan sehari-hari. Hal ini dapat 
dilihat dari pergaulan para pelajar SMA di Surakarta yang cenderung merasa 
perlu untuk mengikuti trend yang sedang berkembang. Dengan berbagai 
alasan diungkapkan kenapa mereka selalu upto date terhadap trend yang 
sedang berkembang. Misalnya sekedar agar tidak dianggap ketinggalan 
jaman (gaul), iseng- iseng, atau bahkan untuk dapat diterima dalam suatu 
komunitas pergaulan sehari-hari (tidak terkucil). 










Gambar 1. Inside Distro 
 Inside Distro & Clothing co berdiri sejak tanggal 4 September 
2003 sebagai distro pertama di kita Solo. Beban berat yang harus dipikul 
sebagai distro pertama di Solo adalah mensosialisasikan apa yang 
ditawarkan oleh sebuah indusri Independent di kota Solo. Dari propaganda 
kacil-kecilan hingga propaganda yang besar hingga akhirnya masyarakat 
Solo dapat menerima produk-produk yang dihasilkan dari industri ini, 
yaitu limited, eksklusif dan terjangkau.  
Inside distro & clothing co dimiliki oleh 3 orang bersaudara yang 
berasal dari Jakarta namun kuliah di UNS. Mereka adalah Detri Wahyu, 
Agnes Rully dan Marisa Emilia. Berangkat dari kepercayaan diri yang 
besar , Inside yang terletak di Jl. RM. Said 232 Manahan ini menjejali 
distronya dengan berbagai produk bikinan sendiri yang cukup komplit. 
Dari kaos, jaket, jumper, celana boxer, sampai sepatu. Produk-produk itu 
didesain dengan kekhasan yang tidak pasaran. Asyiknya lagi, Inside 
“melempar” produk dengan harga sangat terjangkau. Hanya berkisar antar 








Gambar 2. Produk Inside distro 
“Segmen kami memang remaja yang memiliki uang saku relative 
terbatas. Ini salah satu usaha kami untuk menarik mereka. Bisa pakai baju 
yang murah, tapi nggak murahan”, kata mas Detri lagi. Selain menyetok 
baju-baju yang ready to wear, Inside juga melayani segala macam pesanan 
produk dengan harga yang lagi-lagi sangat terjangkau. Inside membuka 
pintu lebar-lebar pula untuk para “pemasok” untuk menitipkan produk. 
Pasar Inside saat ini memang masih terbatas pada komunitas saja tetapi 









Gambar 3. Rowns Distro 
 Di dunia fashion, bahkan di wilayah distro dan clothing yang 
tergolong baru, persaingan amatlah ketat. Namun ketat bukan berarti 
ngaak ada celah. Celah itulah yang dimanfaatkan Rowns. Dengan 
keyakinan diri yang kuat, Rowns yang bertempat di Jl. Kalitan 3, 
Penumping Surakarta merebut perhatian lewat produk-produknya. 
Langkah maju tak gentar Rowns dimulai pertengahan 2005 dengan 
membuka distro dengan memajang brand lokal dari Bandung, Semarang, 
Surakarta dan Yogyakarta. Setahun “bermain” dengan distro, 1 Juli 2006 
Rowns mendirikan clothing dan berani menerima pesanan limited edition. 











Gambar 4.  Produk Rowns distro 
Rowns tidak jaim dalam urusan harga alias siap melepas produk 
murah meriah namun dengan kualitas yang tak kalah jauh dari produk-
produk Bandung. Tahun 2005 tempat produksi memang lebih 
menguntungkan daripada distro yang masih berkesan sebagai tempat 
eksklusif dan mahal. “Kami pun realistis dan bikin clothing dengan harga 
terjangkau untuk setiap lapisan masyarakat”, jelas sang owner, Sony 
Triastianto. 
Untuk sementara, Rowns merelakan mimpi besarnya, yakni 
menjadi distro terkenal dan terbesar di Surakarta, terkubur dengan menjadi 
rumah produksi. “Namun saya ingin bikin produk-produk berkualitas yang 
bisa mengangkat nama produk lokal. Dengan produk berkualitas itu, saya 
berharap Rowns kelak mengharumkan nama Indonesia di jagat fashion 
dunia,” ujar pemilik Rowns Distro tersebut.  







Gambar 5. Evol distro 
Selain modalnya sedikit, ada semangat lain di balik menjamurnya 
distro dan clothing company, yakni solidaritas pertemanan serta semangat 
ber-indie ria. Yap, pertemanan memang menjadi modal utama menuju 
kesuksesan berbisnis distro di Surakarta. Evol  misalnya, awalnya muncul 
sebagai sebuah idealisme founder-nya yang ingin menghasilkan produk 
yang diilhami dari komunitas skateboard. Sebuah komunitas yang bukan 
hanya sekadar olahraga, tetapi juga menjadi gaya hidup mereka. Tentu saja 











Gambar 6. Produk Evol distro 
Untuk membuat sebuah clothing company, tidak harus dengan 
modal besar. Contohnya Arief Maskom (28 tahun), yang mendirikan M-
Clothing dengan hanya bermodalkan Rp 200.000 (dua ratus ribu rupiah) 
kira-kira lima tahun yang lalu. Modal tersebut digunakan untuk 
memproduksi lusinan t-shirt, dan mendistribusikannya. Clothing company 
yang sekarang berganti nama menjadi Evol ini bertempat di Jl. MH. 
Thamrin 14, Kerten, Manahan, Surakarta. Evol sekarang telah memiliki  8 
karyawan. Adapun untuk membuka sebuah distro, hanya dibutuhkan 
modal "nekat". Cukup menyediakan sebuah ruangan kecil, misalnya 
mengambil salah satu sudut rumah, seperti garasi. Lalu untuk barang-
barangnya bisaanya digunakan sistem jual titip, dengan menerima titipan 
barang dari beberapa clothing company. Bila barang-barang titipan 
tersebut laku terjual, barulah disisihkan keuntungan untuk si distro.  
Promosinya sendiri bisaanya dari mulut ke mulut atau dengan 
menggunakan pamflet dan stiker. Benar-benar tanpa modal yang berarti 
deh. Karena itu, tidak heran begitu banyak distro-distro kecil yang 
semakin hari makin banyak bermunculan.  








Gambar 7. Indiestro 
Pengalaman unik lainnya ada pada Bagas, pendiri Indiestro. Awal 
terbentuknya distro miliknya tahun 2004 ini hanya karena hobinya nonton 
film dan mendengarkan musik. Maka, bersama temannya yang satu aliran, 
dia sepakat untuk membuka sejenis toko yang menjual merchandise film, 
seperti poster dan t-shirt. Lagi pula saat itu kalaupun ada toko resmi yang 
menjual merchandise sejenis, pasti harganya sangat mahal serta masih 
jarang.  
Dikarenakan belum ada clothing company yang mau menitipkan 
produknya, sebagai barang awal Bagas memesan puluhan t-shirt impor 
dari Internet yang kemudian dijualnya. Laku keras, man! Melihat prospek 
distro Bagas, tiga temannya pun tertarik untuk bergabung. Sebagai strategi 
mempermurah biaya produksinya, Bagas cs pun bermaksud untuk menjual 
produk-produk lokal Solo saja. Kurang puas, Bagas pun ingin menjual 
merchandise band-band underground di Surakarta. Akhirnya dia bekerja 
sama dengan sebuah toko bernama Harder sehingga produk-produk 
tersebut bisa masuk ke distronya. Bahkan sekarang Indiestro yang 
berlokasi di Jl. Samanhudi 10, Laweyan ini sudah bisa memperluas 
tokonya dan memproduksi merek sendiri. Hebatnya lagi, begitu penuhnya 
produk di distro miliknya, hampir setiap minggu dia harus menolak 























Gambar 9. Tomcat distro 
 
“Nama Tomcat, diambil dari nama tokoh kartun, tentu sudah tidah 
asing bagi kita mendengar judul sebuah film kartun dimana ada tokoh 
kucing yang bernama Tom, karena sangat suka dengan karakter tersebut 
maka dipilihlah nama Tomcat”, ujar Citra sang pemilik. 
Anak muda banget, itulah yang kesan dari produk-produk yang 
disediakan distro yang terletak di Jl. Abdul Muis 88 Kepatihan, Setabelan 
ini. Mulai dari stiker, pin, dompet, topi, ikat pinggang, tali dan kantung 
handphone (HP), sandal, sepatu, T-shirt, dan jaket sudah dapat diperoleh 
dengan patokan harga mulai dari Rp 1.500,00 hingga Rp 200.000,00.  
Bagaimana dengan desainnya? Ternyata, sederet perlengkapan 
anak muda ini tak pernah sepi dari desain berselerakan generasi kini. 
Terutama sejak akhir tahun 2000-an, terdapat banyak komunitas anak 
muda yang menyukai olah raga skateboard dan musik. Otomatis, gaya 
berpakaian kawula muda pun saat itu pun mulai dipengaruhi dengan skate 
style, seperti T-shirt pas badan, celana panjang kedodoran, dan lain-lain.  
Toko ini terbagi ke dalam dua bagian, lantai 1 untuk penjualan 
aksesori, tas, dan sandal. Sedangkan lantai 2, untuk penjualan T-shirt, 
jaket, dan celana. Dengan mengambil lokasi tak jauh dari beberapa 
sekolah, menurut Citra, sebagian besar pembelinya pun datang dari 
kalangan anak SMP, SMA hingga mahasiswa. Kecenderungan mereka 
memilih T-shirt yang memiliki desain unik namun tetap casual dan 
terjangkau harganya (sekitar Rp 50.000,00 hingga Rp 90.000,00) tak 
dimungkiri oleh Citra. Terlebih jika, T-shirt tersebut sudah berkaitan 












Gambar 10. Produk Tomcat distro 








Gambar 11. Produk Green House 
Green House hadir dengan memunculkan konsep yang unik dan 
tidak bisaa. Sang pemilik adalah seorang yang penuh dengan ide kreatif. 
Mono, pria mapan, yang telah berkeluarga ini mengaku addict dengan hobi 
surfing-nya. Mono sempat jadi layouter beberapa band di Solo, cuma 
karena senang sama band-nya saja, bukan gara-gara uang. Sampai 
akhirnya mulai bikin t-shirt, back pack. Hasil kreasinya lalu dijual, meski 
hanya ketika Mono surfing saja. “Yang belinya banyak dari orang-orang 
australia dan Jepang”, katanya. Karena animo cukup tinggi, Mono dan 
kawan-kawan lainnya memutuskan menjual produknya di Solo.  
Saat ini Green House yang terletak di Jl. Kebangkitan Nasional 
45B ini yang menampilkan desain interior yang showcase. Bangunan 
utamanya yang terbilang klasik, menambah kesan sejuk. Dilengkapi cafe 
di samping kanan, konsumen bisa relaksasi barang sejenak. Hadir dengan 
2 lantai, lantai dasarnya sengaja dibuat sebuah ruangan khusus pameran, 
buat seniman independen yang ingin memamerkan karyanya. Juga 











Gambar 12. Produk Green House 
Bertambahnya usia, membuat olahan desain produk Green House 
makin matang. Kini tidak sebatas t-shirt atau jaket. Mono mulai merambah 
ke home product, seperti sofa dan lampu meja. “Dari dulu konsepnya 
jualan attitude!”, tambah bapak yang kini usianya menginjak 31 tahun. 
Ketika pertama kali muncul, item yang dijual tidak pernah lepas dari gaya 
hidup Mono yang doyan surfing. Mulai jual papan surfing, baju khusus 
surfing, sampai akhirnya berkembang seperti sekarang. “ini semua kayak 
proses dari gaya hidup”, jelasnya. Bahkan hingga saat ini, Green House 
tidak pernah lepas dari surfing. Mereka masih tetap setia menjual papan 
surf. Meski item surf lainnya sudah jarang. 








Gambar 13. Doors distro 
Berbeda dengan Green House yang asalnya dari komunitas 
penggila surfing, doors Distro berawal dari komunitas skateboard. 
Awalnya proses produksi dikerjakan orang lain, sampai akhirnya tahun 
2003 Doors punya produksi sendiri. Baru di tahun 2006, Doors buka toko 
untuk pertama kali. Doors Distro bertempat di daerah Manahan, tepatnya 
di Jl. Samratulangi 35B, Kerten, Manahan. 
Meski terbilang besar, Doors sendiri merasa belum puas. “Aku 
pinginnya kita punya lokal trend yang mendunia”, tegas Sandy, sang 
pemilik. “Maka dari itu, Doors terus bereksplorasi, baik dari produk, 
manajemen, grafis, pelayanan, promosi dan lainnya”, tambah Mawar, 
salah satu karyawan Doors.  
Lazimnya clothing, semua barang yang ada di etalase toko, adalah 
hasil kreatif buatan sendiri. Jumlahnya sendiri sangat terbatas. Untuk satu 
model paling hanya tersedia 50 potong. Khusus t-shirt, setiap 3 hari sekali 
bisa ada barang baru, “karena kita sengaja ngejar nilai eksklusif”, tegas 
Sandy. Semua bahan diambil dari pabrik-pabrik lokal, yang memang 
banyak menyediakan stock-stock bahan. “Kadang fluktuasi kurs dollar, 









Gambar 14. Produk Doors distro 
Event spesial, seperti season liburan sekolah, kadang pengaruh ke 
penjualan. Bisaanya yang banyak dicari ketika itu adalah tas dan sepatu. 
“Waktu musim hujan kemaren, yang laku adalah jaket”, ujar Sandy. 
Secara umum, tetap saja t-shirt adalah item yang paling mendominasi 
penjualan Doors. Sisanya adalah jaket, celana pendek atau panjang, sepatu, 
dan topi. Acuan setiap model bajunya lebih ke suasana hati dan kehidupan 
sehari-hari, termasuk cinta. 
 
 

















Gambar 15. Hoofd distro 
 
Letaknya berada dalam lokalisasi distro, tepatnya Jl. 
Samratulangi 31B, Kerten, Manahan. Meski daerah distro, Hoofd enggan 
disebut sebagai distro. Karena mereka tidak menerima titipan barang 
apapun, selain merchandise band. “distro sudah terlalu banyak, maka dari 
itu kita spesialisasi khusus merchandise musik”, ujar Doni, shop officer 
Hoofd.  
“Yang datang kesini sudah pasti hobinya musik” tambah Doni. 
Eksistensi Hoofd ternyata memberikan warna baru di bisnis distro. 
Segmentasi yang terbatas, memberikan banyak keuntungan. Utamanya 
dari pelanggan, karena pastinya orang yang beli kesini jelas fanatik dengan 
salah satu band, baik lokal maupun mancanegara. 
Merchandise band yang dijual didominasi oleh barang-barang 
impor. Mulai dari CD, Vinyl, DVD, t-shirt, poster, kaset, topi dan lainnya. 
“ambil barangnya dari Amerika”, tegas Doni. Siapapun yang 
menginginkan merchandise band kesayangannya bisa anda beli di Hoofd. 
Semua merchandise band dari berbagai macam aliran ada disini. Punk 
Rock, Metal, Heavy Metal, British Pop, semua ada. “yang ga ada cuma 











Gambar 16. Produk Hoofd distro 
Biasanya tiap akhir pekan, banyak pelanggan yang datang dari 
luar kota. Sedangkan, konsumen lokal lebih sering berkunjung di hari 
kerja. Setiap barang baru datang, otomatis penjualan akan naik. Padahal 
sama sekali tidak ada pengumuman, kapan barang baru masuk. Jika barang 
lagi kosong, penjualan kembali stabil. Ownernya sendiri adalah Micky, 
yang juga kerja di salah satu radio swasta di Solo. 








Gambar 17. Moveable distro 
Selanjutnya, ada distro yang juga mengilhami gaya berbusana para 
pemain skateboard. Dengan mengambil tempat penjualan di Jl. 
Kebangkitan Nasional 17, Kebonan ini berani membuka alternatif bagi 
anak muda untuk bergaya. "Terutama semenjak krisis moneter melanda 
negara kita pada tahun 1997-1998. Banyak orang mencari alternatif untuk 
keperluan busana. Seperti, bagaimana mendapatkan kualitas bagus dalam 
harga produk dalam negeri," jelas Muhammad Taufan selaku pemilik 
distro "Moveable "ini. 
Awalnya, dengan modal sekira Rp 10 juta cukup untuk 
memproduksi 5 lusin T-shirt dan tas. Kini, dengan merogoh kocek mulai 
Rp 25.000,00 hingga Rp 175.000,00 pembeli yang lagi-lagi dari kalangan 
SMP, SMA hingga mahasiswa sudah bisa mendapatkan barang-barang 
mulai dari topi, kaus, jaket, tas, celana panjang, celana pendek, boxer, kaus 
kaki, sepatu, sandal, ikat pinggang, pin, dompet, hand band, dll.  
"Saya juga ingin membuat terobosan dengan membuat warna-
warna T-shirt yang tadinya 'standar' seperti putih, hitam, dan abu-abu 
menjadi warna-warna yang berani seperti merah, kuning, dan sebagainya," 
tambah Taufan.Di Moveable dapat ditemui berbagai kebutuhan baju, 
aksesori, dan produk yang "cowok" banget. Barang-barangnya pun 
cenderung limitted edition, tidak massal, dan eksklusif. Sebab motto 













Gambar 18. Produk Moveable distro 
Distro yang sengaja merekrut pengelola lulusan anak-anak SMA 
ini, menyediakan produk-produk berhaluan musik "rock". Coba saja lihat 
desain-desain T-shirt yang dipajangnya, semuanya menyuarakan "napas 
rock" yang dominan Tempatnya pun belum dikelola secara maksimal. 
Tetapi kalau melihat jumlah pembeli, lumayan. Dari hari ke hari terjadi 
peningkatan yang cukup berarti," ujarnya. 
Untuk masalah desain, Surya menegaskan, ia ingin memberi 
sesuatu yang "beda" dari yang sebelumnya ada. Makanya, seperti juga 
diakui para kreator distro yang lainnya, mereka pasti melakukan riset pasar 
dulu saat akan mengeluarkan produk terbarunya. "Ini penting, karena 
selera costumer itu menjadi salah satu masukan bagi kita pada saat akan 
mengeluarkan produk baru," ujar Yupi yang diamini Surya. 
E.10. AREA 27 
  Berburu benda-benda spesifik yang tidak harus limited edition 
sekalipun, terkadang bukanlah hal yang mudah apabila kita tidak tahu ke 
mana harus berbelanja. Tapi sekarang tidak perlu risau karena sudah hadir 
Area 27, satu lagi bentuk bisnis fashion yang  dikelola oleh anak-anak 
muda dengan cara mereka yang penuh dengan kreatifitas dan idealisme 
yang sangat khas. Dengan kreatifitas mereka menciptakan produk yang 
menarik, dan dengan idealisme mereka menciptakan trend tersendiri 
hingga menciptakan jaringan pemasaran tersendiri. Anak muda memang 
sarat dengan ideologi perlawanan, anti kemapanan, dan itu pun nampak 
pada bisnis-bisnis fashion yang mereka kelola. 
  Area 27, adalah salah satu distro di Surakarta yang cukup besar, 
bagaimana tidak, karena selain ada di sini ternyata Area 27 juga telah 
membuka cabang di Semarang yang bertempat di Jl. Soekarno Hatta 
Simpang Lima Tlogosari, sedangkan di sini terletak di kompleks Ruko 
dareah Manahan setelah mengalami perpinpahan tempat dari tempat 
sebelumnya di Jl. Ronggowarsito. Selain koleksi yang keren-keren, Area 
27 juga bakal selalu menawarkan harga miring. Hal ini karena mereka 
lebih banyak memproduksi sendiri untuk tiap-tiap produknya. Rupanya 











Gambar 19. Produk Area 27 
  “Harga miring adalah salah satu upaya kami untuk memanjakan 
konsumen. Karena tidak semua remaja berkantong tebal. Malah banyak 
yang uang sakunya terbatas. Kami berusaha agar mereka bisa belanja 
dengan budget seminimal mungkin, tetapi dengan kualitas dan desain yang 
tidak kalah dari merk-merk lain”, kata Black, nama panggilan dari pemilik 
Area 27 yang bernama asli Wawan ini. 
  Produk “dalam negeri” Area 27 ternyata cukup banyak. Tidak 
hanya dalam hal jenis produk seperti kaos, jumper, celana boxer, sandal, 
tas, slayer, sabuk dan topi, tetapi juga dalam hal merk. Sebutlah Amootic, 
Trapin, Wrockstyle, Blanker dan Endkill. Kalau konsumen datang ingin 
sesuatu yang lain, seperti kacamata bermerk tertentu, Area 27 pun 
menyediakannya. Area 27 senantiasa akan  menyediakan produk-produk 
yang terjangkau untuk segmen remaja yang memang menjadi pasar 
utamanya. 
F.  Gaya Hidup Para Pelajar SMA di Surakarta 
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang dan bagaimana individu 
tersebut menghabiskan waktu dan uangnya. Dalam pengertian umum, gaya 
hidup berarti karakteristik seseorang yang dapat diamati, yang menandai 
sistem nilai serta sikap terhadap diri sendiri dan lingkungannya. 
Karakteristik tersebut berkaitan dengan pola penggunaan waktu, ruang, uang 
dan objek-objek yang berkaitan dengan semuanya. Misalnya cara 
berpakaian,makan, kebisaaan berbelanja, pilihan hiburan dan sebagainya. 
Gaya hidup dengan demikian merupakan kombinasi dann totalitas dari tata, 
cara, kebisaaan, pilihan, serta objek-objek yang mendukungnya, yang 
pelaksanaannya dilandasi oleh suatu sistem nilai tertentu. Karena gaya hidup 
merupakan totalitas dari objek-objek dan perilaku-perilaku sosial yang 
berkaitan dengan objek tersebut, maka dapat dikatakan bahwa gaya hidup itu 
dapat menghasilkan kombinasi objek-objek dan sebaliknya, kombinasi objek 
dapat membentuk gaya hidup. 
Gaya hidup yang sangat terlihat dari pergaulan para remaja saat ini 
lebih terkesan “wah”. Kesan “wah” yang ingin diperlihatkan para remaja 
cenderung bersifat ingin terlihat “gaul dan keren” dihadapan teman-
temannya. Misalnya dengan mereka mengkonsumsi produk-prduk yang 
sedang trend (yaitu produk-produk distro) yang dianggap memiliki nilai 
lifestyle yang tinggi. 
Dalam sosial kultur, remaja merupakan salah satu kalangan dalam 
masyarakat yang peka terhadap perkembangan informasi yang masuk 
sebagai trend dan gaya hidup. Remaja khususnya pelajar merupakan 
konsumen yang cukup tanggap dengan trend, sehingga mereka cepat 
mengadopsi hal-hal yang baru. Jika trend merupakan hal yang bersifat 
sementara, hal tersebut memang benar. Namun predikat Surakarta sebagai 
salah satu kota pelajar, akan terus mendatangkan ribuan konsumen 
merupakan konsumen potensial akan barang-barang konsumsi yang memuat 
citra atau image. 
Seperti kita ketahui, dalam kurun waktu kurang lebih tiga tahun 
terakhir, pertumbuhan distro di Surakarta cukup pesat. Produk-produk distro 
sebagai salah satu trend yang sedang berkembang menjadi salah satu pilihan 
para remaja dalam membelanjakan uangnya. Mereka merasa, dengan 
berbelanja di distro kepuasan yang di dapat juga lebih bisa dirasakan 
ketimbang ketika mereka berbelanja di tempat-tempat perbelanjaan yang 
lain. 
Adanya pengaruh yang besar dar pergaulan akan memacu remaja 
untuk berkeinginan mengikuti trend tersebut, dengan cara ingin memiliki, 
memakai, membeli, menggunakan dan berpenampilan seperti yang mereka 
lihat dari penampilan teman-temannya. Keinginan untuk dikatakan “gaul” 
ini memunculkan motivasi untuk membeli dan mengkonsumsi barang yang 
sedang in tersebut. Perasaan conform (ingin sama) dengan orang lain dan 
imitasi (peniruan) terhadap yang dilakukan orang lain masih tinggi di 
kalangan remaja. Selain itu untuk dapaat diterima dengan mudah dalam 
suatu pergaulan, mereka harus selalu up to date dalam mengikuti trend yang 
ada. 
Trend itu sendiri adalah muatan yang dikontruksikan sebagai bagian 
dari modernitas yang dibawa oleh arus globalisasi yang melanda Negara 
dunia ketiga khususnya Indonesia. Dalam globalisasi memuat budaya 
populer yang merupakan komoditi dari kapitalisme modern. Globalisasi juga 
telah mengubah pola konsumsi masyarakat yang pada awalnya 
memprioritaskan kebutuhan dasar menjadi konsumsi untuk membeli dan 
membentuk identitas yaitu melalui citra atau image. Konsumen dari 
kalangan remaja merupakan target utama, dengan latar belakang 
kecenderungan mereka yang selalu mencoba hal-hal baru dan mengikuti 
“aturan” yang ada dalam komunitasnya agar tidak merasa ketinggalan 
jaman. 
Distro selain dimanfaatkan sebagai tempat perbelanjaan dan 
aktualisasi dari perilaku konsumtif, juga menunjukkan proses adaptasi para 
remaja dengan kemajuan jaman. Segala sesuatu yang menunjukkan bahwa 
mereka mampu mengikuti arus globalisasi akan berusaha dimiliki, dari 
sikap, bahasa, sampai penampilan, semua berusaha mengacu pada gaya 
hidup modern. Tekanan lingkungan dan media juga turut mempengaruhi 
pola pikir dan cara hidup pelajar SMA di Surakarta saat ini. Iming-iming 
sebagai aktualisasi sekaligus image gaul, diterima sebagai kebutuhan yang 
mendesak. 
Dalam mengisi waktu luang, para remaja saat ini juga memiliki 
banyak pilihan untuk melakukan berbagai kegiatan. Misalnya dengan 
sekedar jalan-jalan sambil refresing, nonton ke bioskop, berbelanja, nge-
band, ke warnet, nongkrong di kafe, dugem atau mungkin mengisi dengan 
hobi mereka masing-masing. Dari sini dapat kita lihat bahwa remaja menjadi 
identik dengan bentuk kesenangan (hedonisme) dan kepuasan terhadap diri 
sendiri. 
Dalam bergaul, kebanyakan dari mereka terbagi atas berbagai 
kelompok-kelompok kecil. Istilah yang sering muncul adalah terbagi atas 
geng-geng kecil. Bila dilihat secara keseluruhan mereka cenderung memiliki 
berbagai macam model, dari cara berpakaian, pernak-pernik yang dipakai, 
sepatu, bahasa keseharian, bahkan model rambut yang sedang trend. Untuk 
hal berpenampilan satu dengan yang lain saling memberikan pengaruh, 
terutama ketika mereka masih dalam satu geng atau komunitas. Misalnya 
dalam berpakaian, ada yang terlihat feminine, bisaa-bisaa, casual, tetapi ada 
juga yang ekstrim dari cara berpakaian sampai potongan rambut. 
Hal ini dilakukan tak lain karena pada dasarnya mereka ingin merasa 
aman dalam bergaul sehingga dapat diterima oleh lingkungannya ataupun 
dalam sebah komunitas. Misalnya dapat kita lihat dalam pergaulan para 
pelajar di SMA Negeri 4 Surakarta. Sebagai salah satu sekolah favorit 
unggulan di Surakarta, pelajar di SMA Negeri 4 Surakarta ini memiliki 
pergaulan yang cukup luas dan cenderung selalu mengikuti trend yang 
sedang berkembang. Namun dengan basic yang berasal dari kalangan 
menengah ke atas, rata-rata para pelajar SMA Negeri 4 Surakarta ini tidak 
perlu merasa khawatir untuk sekedar berperilaku konsumtif. Tidak mudah 
dan tidak sembarang orang bisa menjadi siswa SMA 4 ini, karena setiap 
calon siswa baru dituntut untuk memiliki NEM yang tinggi supaya bisa 
masuk ke sekolah ini. Selain itu, ada sebagian orang yang menganggap 
bahwa SMA 4 merupakan sekolah anak-anak dari golonggan ekonomi 
menengah atas. 
Sebagai remaja, pelajar SMA cenderung berusaha beradaptasi 
dengan kemajuan jaman. Batas-batas kebuadayaan antara tua dan muda, 
antara tradisional dan modern menjadi sangat tipis. Mereka adalah 
komunitas yang berubah sesuai perubahan waktu dan tempat, yang berusaha 




DISTRO DAN PERILAKU KONSUMTIF 
 
A. Karakteristik Sosial Ekonomi Informan 
Dalam bab ini akan dideskripsikan mengenai persepsi para informan 
dalam penelitian ini, tentang distro. Dalam konteks ini para informan diminta 
menguraikan pendapat mereka tentang distro atau kata lain para informan 
diminta menceritakan tentang apa yang mereka ketahui tentang sebuah 
distribution store. 
Persepsi atau pendapat para informan dalam penelitian tentang sebuah 
distribution store, dapat berasal dari pengetahuan yang mereka peroleh, baik 
melalui pengamatan maupun pengalaman mereka secara langsung di sebuah 
distro, maupun pengetahuan yang mereka peroleh dari sumber-sumber lain, 
seperti media massa (magazine, koran, flier, dll) maupun dari lingkungan 
pergaulan (teman-teman) mereka.  
Data dari di lapangan ini tentang adanya tiga hal utama yang menjadi 
persepsi para informan dalam penelitian ini tentang distribution store yaitu 
distro dianggap sebagai salah satu tempat perbelanjaan, keunikan, dan praktis; 
yang kedua adalah distro sebagai sarana untuk refresing ; dan yang ketiga 
adalah distro sebagai salah satu sarana untuk bersosialisasi dan berkelompok.  
Informan di dalam penelitian ini terdiri dari 6 informan, yang terdiri 
dari 4orang wanita dan 2 orang lelaki. Secara ekonomi para informan dalam 
penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam kelas ekonomi menengah atas. 
Salah satu parameter yang dijadikan uraian daTa, melihat status ekonomi 
mereka adalah jumlah uang saku yang dimiliki informan dalam penelitian ini 
berkisar antara Rp 500.000,00 sampai Rp 800.000,00 setiap bulannya. Pada 
umumnya jumlah uang saku yang dimiliki pra informan, masih ditanggung 
oleh orang tua mereka. Berikut ini adalah gambaran umum para informan 
penelitian. 
Informan pertama adalah Martha. Pelajar kelas tiga SMA Negeri 4 
Surakarta ini tergolong sebagai siswi yang rajin dengan berbagai kegiatan, 
baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Di sekolah, dia mengikuti 
berbagai macam ekstrakulikuler seperti basket, kegiatan OSIS, maupun nge-
band. Sedangkan di luar sekolah, dia masih disibukkan dengan bimbingan 
belajar, les musik, dan les bahasa asing. Meskipun setiap harinya dia memiliki 
kegiatan yang cukup menyita, namun ia tetap berusaha meluangkan waktu 
untuk bergaul atau sekedar berkumpul dengan teman-temannya. 
Martha bukanlah pelajar yang berasal dari Surakarta melainkan dari 
Bandung. Untuk setiap bulannya ia selalu mendapat kiriman dari orang tua. 
Dalam hal keuangan, Martha termasuk orang yang mudah untuk 
mengeluarkan sejumlah uang, apalagi dalam mmbelanjakan sesuatu. Dalam 
sebulan saja Martha mengaku bias membelanjakan hampir seluruh uang 
sakunya. Ia mengaku pengeluaran terbanyak setiap bulannya selalu berasal 
dari pembelanjaan kebutuhan fashion, seperti baju, tas, pernak-pernik,dll. 
Dalam sebulan Martha mengaku bisa pergi ke distro atau tempat-tempat 
perbelanjaan sampai 3-4 kali. Namun dengan intensitas yang tergolong sering 
tersebut, ia ta perlu merasa khawatir akan kekurangan atau kehabisan uang. 
Karena semua pengeluaran sudah di tanggung oleh kedua orang tuanya. 
Sejak kecil Martha dan kedua adiknya memang hidup dalam 
lingkungan yang serba berkecukupan. Kedua orang tua Martha semua bekerja 
dalam suatu perusahaan besar di Bandung. Sekarang ini Martha tinggal di 
lingkungan kost-kostan yang terbilang elite di daerah Manahan. Setiap 
bulannya Martha harus mengeluarkan uang sebanyak Rp 300.000,00 hanya 
untuk membayar sewa kamar kostnya. Pengeluaran lain yang menurut dia 
sangat terasa adalah biaya bensin untuk mobil yang ia pakai setiap harinya. 
Martha mengaku, kenaikan BBM beberapa waktu lalu memang sangat 
berpengaruh terhadap bertambahnya pengeluaran keuangannya. Berhubung 
sampai saat ini Martha masih sangat sibuk dengan kegiatan dan berbagai 
aktivitas lainnya, Martha masih tetap bertahan dengan mahalnya harga BBM 
tersebut. 
Lain lagi dengan Eunike, siswi yang lebih akrab dipanggil sensen oleh 
teman-temannya ini tergolong ceplas-ceplos. Meskipun dengan latar belakang 
sebagai keturunan Etnis Cina, hal itu tidak menyurutkan Eunike untuk bergaul 
atau membatasi diri dari lingkungan. Hal ini juga terlihat dari banyaknya 
kegiatan yang ia miliki. Dari basket, komputer, les bahasa Inggris, sampai les 
bahasa Mandarin. Namun dalam hal keuangan, Eunike tergolong orang yang 
selektif dalam membelanjakan sesuatu. Setiap bulannya, ia juga masih 
mendapat uang saku bulanan dari orang tuanya. Bedanya mungkin karena 
Eunike tinggal di Surakarta bersama orang tuanya, maka ia tidak perlu susah-
susah memikirkan biaya untuk membayar kost. Tidak seperti Martha, 
informan pertama yang berasal dari Bandung. Di mana ia masih harus 
menyisihkan sebagian uangnya untuk membayar sewa kost setiap bulannya. 
Eunike mengaku, sebagian besar uang saku yang ia miliki akan habis 
kalau sudah menyangkut hobi yang selama ini ia tekuni. Hobi ini memang 
tergolong jarang untuk ukuran pelajar, apalagi mengingat dia seorang cewek. 
Yaitu bermain skateboard. Untuk membeli papan skateboard saja ia harus 
mengeluarkan uang yang tidak sedikit yaitu sebesar Rp 400.000,00. itu juga 
belum termasuk biaya pemeliharaan papan skateboard. Hobi lain yang akhir-
akhir ini sangat ia sukai adalah pergi ke bioskop. Menurut dia, nonton film 
merupakan salah satu cara untuk merefresh pikirannya ketika ia lelah dengan 
rutinitas sehari-hari yang ia lakukan. Dalam sebulan Eunike mengaku bisa 
pergi sampai 3-4 kali untuk ke bioskop. 
Untuk urusan berbelanja, Eunike memang tidak perlu ribet. Sesuai 
dengan pembawaannya yang nyantai, Eunike lebih memilih untuk pergi ke 
tempat seperti distro dibandingkan mall. Meskipun tmpatnya tidak terlalu 
besar seperti mall, ia merasa lebih nyaman untuk berbelanja karena tidak 
terlalu penuh dengan orang. Selain itu produk yang di jual di distro cenderung 
tidak pasaran karena jumlahnya terbatas. Untuk urusan beli-membeli, Eunike 
sangat senang dengan accessories, seperti gelang, topi, ataupun belt. 
Informan ketiga adalah Pandu, seorang siswa kelas dua yang berasal 
dari Klaten. Dibandingkan dengan informan yang lain, Pandu adalah pribadi 
yang cenderung biasa. Dalam artian tidak  terlalu mencolok dalam bidang 
akademik dan dia juga bukanlah tipe orang yang aktif dalam berbagai kegiatan 
seperti teman-temannya. Paling hanya mengikuti dua kegiatan ekstrakulikuler. 
Itupun karena diwajibkan dari pihak sekolah. Namun dalam hal bergaul, 
Pandu termasuk orang yang memiliki banyak teman. Mungkin kareana di 
dukung dengan bawaan santai dan senang bercanda, Pandu disenangi oleh 
teman-temannya. 
Tetapi dalam hal fashion, Pandu termasuk orang yang sangat 
memperhatikan penampilan, terutama dalam hal berpakaian. Menurut dia, 
penampilan sangat penting dan menunjang ketika ia bergaul dan berinteraksi 
dengan teman-temannya. Ketika ditanya mengenai produk yang ia pakai, 
Pandu mengaku cenderung senang berbelanja di distro dibandingkan harus 
pergi ke mall. Menurutnya, produk yang ditawarkan di distro lebih up to date, 
keren dan dengan disain yang unik serta jumlah produk yang sangat terbatas, 
ia tidak perlu merasa khawatir akan menemukan produk yang sama di tempat 
lain. Ditanya mengenai merk, Pandu mengaku sangat senang dengan produk 
yang dikeluarkan oleh Firebolt,347, Invictus dan rockman. Untuk masalah 
harga, Pandu melihat harga produk Distro terbilang masih sangat terjangkau, 
mengingat ia masih berstatus pelajar. Seperti halnya Martha informan 
pertama, dalam sebulan Pandu mengaku bisa sampai 3 kali pergi ke distro. 
Entah hanya sekedar melihat perkembngan yang ada, ataupun memang dengan 
tujuan berbelanja. 
Sekarang ini Pandu hanya tinggal berdua dengan kakak semata 
wayangnya. Ia tinggal di daerah Laweyan. Hal ini tak lain karena kedua orang 
tuan pandu masih menetap di Klaten. Ayahnya bekerja di Pemerintah Daerah 
Klaten, dan ayahnya menduduki posisi atau jabatan penting sebagai Kepala 
Dinas Pekerjaan Umum. Sedangkan ibunya bekerja sebagai wiraswasta 
dengan membuka beberapa minimarket di daerah Yogyakarta. Dalam hal 
materi, Pandu memang serba berkecukupan dan berasal dari keluarga yang 
berada. Jadi tidaklah mengherankan ketika pandu menginginkan sesuatu, ia 
tidak perlu menunggu terlalu lama untuk mendapatkannya. Hal ini juga 
diungkapkan oleh informan pertama kita, Martha. 
Informan selanjutnya adalah Ricki. Sebagai seorang siswa di salah satu 
SMA favorit di Surakarta, ia mengaku sangat bangga akan hal itu. Seperti 
halnya informan yang sebelumnya (Martha dan Pandu), Ricki juga memilki 
berbagai kegiatan yang cukup menyita waktu dari basket, teater, dan sepulang 
sekolah ia juga masih les bahasa Inggris di salah satu lembaga asing terkenal 
di Surakarta.sekolah boleh favorit, tapi bergaul tetaplah penting untuk seorang 
Ricki. Hal ini di dukung dengan pembawaannya yang tenag namun tetap 
murah senyum kepada siapapun. Dalam hal bergaul, ia juga menyatakan 
bahwa dirinya bukanlah tipe orang yang suka memilih- milih teman. 
Menurutnya, asal orang baik maka ia akan menerimanya sebagai teman. 
Mungkin inilah yang membuat Ricki memiliki banyak teman. Saat ini Ricki 
mengaku bahwa teman-temannya tidak terbatas dalam lingkungan sekolah 
saja, tetapi juga banyak yang berasal dari luar sekolah. Untuk mendapatkan 
seorang pacar bukanlah hal yang sulit untuk ia lakukan. Hal ini juga yang 
mnyebabkan cap playboy melekat dalam dirinya. 
Sedangkan untuk mengisi waktu luang, ia cenderung memilih untuk 
bersosialisasi atau sekedar berkumpul dengan teman-temannya. Karena terlalu 
sering berkumpul dengan teman-temannya, ia sampai kebingungan untuk 
menyebutkan tempat favorit ketika nongkrong bersama. Tak jarang pula Ricki 
bersama teman- temannya pergi berbelanja bareng. Belanja disini dalam 
artianbelanja untuk kebutuhan fashion seperti baju, sepatu, jaket dan lain-lain. 
Dan biasanya pilihan tempat untuk berbelanja adalaah dengan pergi ke distro. 
Di tanya kenapa lebih memilih distro dibandingkan dengan pergi ke mall 
antara lain dikarenakan produk-produk yang ditawarkan lebih keren, limited 
edition dan tentunya desainnya menarik, tidak pasaran namun tetap mengikuti 
trend yang ada. Sekali belanja Ricki tidak pernah menargetkan berapa uang 
yang harus ia keluarkan. Terkadang bisa mencapai Rp 300.000,00 – Rp 
500.000,00 sekali belanja, namun tidak jarang pula ia hanya sekedar melihat-
lihat barang baru tanpa ada tujuan membeli (windows shopping). 
Cowok yang memiliki hobi lain traveling ini bercerita tentang masa 
kecilnya yang sangat terkekang. Saat itu, untuk melakukan sesuatu yang kecil 
sekalipun, ia harus meminta ijin kepada orang tuanya. Namun seiring dengan 
waktu berlalu, perlahan-lahan orang tua Ricki mulai mengerti dan secara 
bertahap mulai memberikan kebebasan secara penuh kepada anak-anaknya. 
Perubahan ini sangat ia rasakan terutama ketika keluarganya pindah dari 
Surabaya ke kota Surakarta. 
Untuk sekarang ini Ricki tinggal bersama kedua orang tuanya dan 
ketiga kakaknya. Ayahnya bekerja sebagai kontraktor sedangkan ibunya 
sebagai ibu rumah tangga, dengan sedikit usaha yang ia buka di rumah yaitu 
usaha catering. 
Informan kelima bernama Fika. Cewek manis berkacamata ini lahir di 
Purbalingga, SD di Salatiga dan besar di Surakarta. Alasan utama kenapa ia 
selalu berpindah-pindah adalah lebih dikarenakan pekerjaan orang tua Fika 
yang menuntut untuk selalu berpindah-pindah (nomaden). Ayahnya bekerja 
sebagai hakim dan ibunya bekerja di pengadilan Agama bagian administrasi di 
Surakarta. Menurutnya ini memeng sudah menjadi resiko dari suatu pekerjaan 
dan seluruh anggota keluarga memakluminya. Mungkin dengan bsic yang 
selalu berpindah-pindah ini, Fika tumbuh menjadi seseorang yang mudah 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar terutama lingkungan baru. Ia mengaku 
selama ini tidak pernah merasa kesuasahan untuk bergaul atau mendapatkan 
teman. 
Sekarang ini Fika tinggal di Perumahan elite di Solo Baru. Untuk 
masalah hobi, cewek yang satu ini sangat menyukai olah raga senam, 
khususnya senam aerobic. Selama seminggu Fika mengaku bisa sampai 4 kali 
melakukan senam. Menurutnya, dengan senam ia merasa badan menjadi lebih 
segar dan sehat. Apalagi dengan kegiatannya yang cukup banyak, hal itu 
sangat mendukung Fika untuk tetap fit dalam melakukan segala aktivitas dan 
rutinitas sehari-hari. Selain senam, seperti halnya Eunike, ia juga mengaku 
sangat suka pergi ke bioskop. Dan sesekali ia bersama teman-temannya 
menyempatkan waktu untuk pergi berbelanja. Tidak seperti Martha dan 
Pandu, pada dasarnya Fika memang bukan tipe orang yang sering pergi ke 
tempat-tempat perbelanjaan. Paling dalam sebulan ia hanya sekali dua kali 
pergi berbelanja. Tapi sekali moodnya lagi bagus untuk berbelanja, Fika 
mengaku bisa menghabiskan uang sampai Rp300.000,00 untuk sekali 
berbelanja. Ditanya tentang uang saku, selama ini Fika merasa lebih dari 
cukup. Fika memang mendapatkan uang sakudalam bentuk bulanan dari orang 
tuanya. Namun ia tidak perlu merasa bingung akan kehabisan atau kekurangan 
uang, karena seluruh uang yang ia miliki telah ia bagi secara rapi untuk 
masing-masing keperluan. 
Informan keenam yang akrab dipanggil Yossi ini memiliki hobi 
mengkoleksi komik dan benda-benda yang berbau dengan kartun jepang. Bisa 
dikatakan ia sangat maniak dengan hal-hal yang berbau Jepang. Dari 
kebudayan, sejarah, kebiasaan orang-orang sana, sampai dengan seluk beluk 
Negara Jepang ia sangat hafal. Ketika di tanya alasan mengapa sangat 
menyukai sesuatu yang berkaitan dengan Jepang, ia menjawab dengan santai 
dan mengatakan bahwa ia jatuh cinta dengan Jepang karena ia membaca 
komik. Ketika ia membaca, ia hanya bisa membayangkan tanpa mengetahui 
secara nyata. Dan dari imajinasi ketika membaca itulah yang membuat Yossi 
menjadi penasaran, ingin tahu dan akhirny jatuh cinta dengan Jepang. Bahkan 
dalam benaknya ia memiliki cita-cita untuk pergi ke Jepang. 
Untuk mendukung hal tersebut, ia mengikuti berbagai les bahasa yaitu 
bahasa Inggris, Jerman dan Jepang. Di sekolah pun, Yossi termasuk orang 
yang giat dan cerdas. Dengan jujur ia mengatakan bahwa ia sangat berharap 
ada beasiswa untuk belajar di Negara sakura tersebut. Selain mengikuti 
berbagai les bahasa asing, Yossi jug mengikuti beberapa les di sekolahnya, 
seperti paduan suara dan jurnalistik. 
 Cewek berjilbab ini bercerita tentang masa kecilnya ketika ia masih 
tinggal di Surabaya. Ia merupakan sulung dari tiga bersaudara dan merupakan 
satu-satunya cewek di alam keluarganya. Kedua orang tuanya teermasuk 
orang yang mempunyai kesibukan yang sangat padat. Ayahnya merupakan 
pemilik salah satu tempat pengembangan sapi perah di Surabaya dan ibunya 
bekerja di salah satu perusahaan swasta di Surabaya. 
Karena keluarganya masih tinggal di Surabaya, maka ia memilih kost 
di sini. Untuk membayar sewa kost setiap bulannya, Yossi harus 
mengeluarkan uang kurang lebih Rp250.000,00 dan belum termasuk biaya 
listrik. Mahal memang, tapi Yossi tidak merasa khawatir akan hal itu, karena 
seluruh pengeluaran masih di tanggung oleh kedua orang tuanya. Begitu pula 
untuk masalah uang saku yang ia terima setiap awal bulan, ia mengaku lebih 
dari cukup untuk memenuhi kebutuhannya. 
Ketika ditanya kegiatan apa yang biasa ia lakukan dengan teman-
temannya di kala luang. Yossi menjawab dengan santai dan senyum-senyum 
kalau ia memiliki hobi berbelanja. Seperti halnya informan pertama, Martha. 
Menurunya berbelanja merupakan salah satu cara untuk merefresh diri ketika 
sedang jenuh dengan rutinitas. Tapi ia mengaku tidak selalu berbelanja ketika 
pergi ke tempat perbelanjaan itu. Tak jarang ia hanya sekedar melihat-lihat 
(windows shopping) tanpa niatan membeli. 
 
MATRIKS I 
Karakteristik Sosial Ekonomi Informan 










Martha  Rp800.000,- 3 – 4 kali Produk terbatas 








(gelang, topi,belt) ; 
Bersosialisasi 
Pandu Rp700.000,- 3 kali Produk terbatas 
Up to date 
Berbelanja kaos, 
kemeja; 
Windows shopping  
Bersosialisasi 
Ricki Rp700.000,- 3 kali Produk terbatas 
Desain menarik 
Berbelanja baju, 
jaket, sepatu ; 
Windows shopping  
Bersosialisasi 




Yossi Rp500.000,- 3 - 4 kali  Up to date Berbelanja kaos, 
tas, sepatu; 
Refresing  
Sumber : data primer, Januari 2008 
Dari matrik diatas, kita juga dapat melihat kecenderungan para 
informan dalam berperilaku konsumtif yang secara tidak langsung dipengaruhi 
oleh besarnya uang saku yang mereka miliki. Selain itu, terdapat 
kecenderungan bahwa informan yang berasal dari luar daerah atau yang tidak 
tinggal bersama orang tua, memiliki kebebasan untuk berperilaku konsumtif 
atau mengaktualisasikan diri dengan cara mengkonsumsi secara berlebihan. 
Ketika ditanya apakah mereka masih pergi ke tempat-tempat 
perbelanjaan lain selain distro, secara jujur mereka menjawab bahwa mereka 
masih tetap pergi ke tempat-tempat perbelanjaan lain seperti mall, factory 
outlet atau bahkan pasar-pasar tradisional seperti pasar Klewer . apalagi untuk 
mengisi waktu-waktu luang ketika tidak ada kegiatan. Tetapi distro tetap 
menjadi pilihan pertama ketika mereka memutuskan untuk menghabiskan 
waktu luang terutama untuk memenuhi kebutuhan akan fashion. Ini terlihat 
dari tingkat intensitas para informan yang terbilang cukup sering untuk 
mengunjungi sebuah distro.  
B. Pemahaman Para Pelajar Tentang Distro 
     1. Distro : Perbelanjaan, Keunikan, dan Praktis  
   Seperti kita ketahui, distro merupakan salah satu tempat 
perbelanjaan yang sedang berkembang dalam dua tiga tahun belakangan ini. 
Sebagai tempat perbelanjaan yang memberikan konsep yang berbeda, distro 
mampu memberikan alternatif baru khususnya bagi anak muda dalam hal 
berbelanja. Produk-produk yang ditawarkan pun memiliki perbedaan dengan 
yang biasa ditawarkan pada tempat perbelanjaan yang lain, seperti Mall, 
Galleria, maupun Beautique.  
  Di distro, setiap desain dari produk-produk yang ditawarkan 
biasanya hanya diproduksi dalam jumlah sedikit dan terbatas (Limited 
edition). Para pemilik clothing memang sengaja melakukan hal tersebut. 
Selain dengan tujuan untuk kepuasan para konsumen, juga dilatarbelakangi 
karena konsep awal dari sebuah distro itu sendiri adalah indie. Jadi pembeli 
pun tidak perlu merasa khawatir barang yang ia beli akan ia temui di tempat 
lain. Konsep desain di setiap produk tersebut memang merupakan hasil 
desain lokal dan selalu tampil dengan konsep baru, Up to date, namun tetap 
bercirikan anak muda. Karena setiap kita ketahui, target market dari distro 
itu sendiri memang ditujukan untuk anak muda. Meskipun tidak menutup 
kemungkinan semua kalangan juga berbelanja di distro. Seperti halnya yang 
diutarakan oleh Pandu :  
 “Distro memang cukup menarik buat aku. Produk-produk yang 
ditawarkan di situ (di distro, Red) keren-keren. Misalnya saja desain-
desain yang ada pada tiap kaos. Keren, anak muda banget, dan 
pastinya gak pasaran. Males banget khan kalo kita beli produk tapi 
ternyata banyak yang make .. bukannya jadi Pede, tapi yang ada 
justru minder”. (Wawancara dengan Pandu, 16 Desember 2007, 
doors).  
  Hal serupa juga diungkapkan oleh Eunike :  
  “Produk-produk distro keren. Dan yang paling penting jumlahnya 
terbatas. Kita sebagai pembeli juga puas dong kalo produk yang kita 
pakai ternyata gak pasaran. Misalnya saja kalo kita beli sandal. Rata-
rata setiap sandal, hanya diproduksi paling banyak dua. Seneng aja… 
kita sebagai pembeli jadi nggak perlu ngerasa khawatir untuk 
memakai produk tersebut. Selain itu aku seneng dengan desain-
desain dari produk yang ditawarkan di distro. Unik dan nggak itu-itu 
aja…” (Wawancara dengan Eunike, 22 November 2007, Rowns) 
  
  Dari segi kualitas, produk-prosuk yang ditawarkan di distro tidak 
kalah bagus bila dibandingkan dengan produk-produk Mall. Mereka juga 
memiliki standart umum yang telah disepakati bersama. Misalnya saja untuk 
bahan kaos. Pada umumnya, setiap kaos terbuat dari bahan combat yang bila 
dipakai tidak panas, serat kain yang halus, dan mudah menyerap keringat. 
Sehingga konsumen pun akan merasa nyaman bila memakainya.  
  Hal-hal lain yang mengindikasikan bahwa kualitas suatu produk di 
distro tersebut cukup terjamin dapat di lihat antara lain tingkat keawetan 
suatu produk atau daya tahan yang dimiliki suatu produk bila di konsumsi 
(hal ini terutama untuk produk-produk seperti baju, celana, sepatu, dll). 
Produk-produk yang ditawarkan di dalam sebuah distro memiliki tingkat 
keawetan yang cukup baik. Sehingga, suatu produk yang ada di distro tidak 
cepat rusak ketika sudah di konsumsi (khusunya untuk produk-produk 
seperti baju, celana, baju, dll). Terjaminnya kualitas produk-produk yang 
ditawarkan di dalam sebuah distro juga di kemukakan oleh Ricki. Ricki  
menceritakan bahwa dirinya pernah membeli sebuah baju di salah satu 
factory outlet  yang ada di Surakarta . Namun tidak berapa lama kemudian 
baju yang dia beli sudah mulai rusak.  
 “Aku pernah beli baju di factory outlet. Tapi gak lama kemudian 
baju tersebut rusak (mulai kabur warnanya, red). Makanya aku nggak 
pernah lagi beli di situ (factory outlet, red). Aku sampai saat ini tetap 
memilih distro kalo untuk beli baju.” (Wawancara dengan Ricki, 5 
Januari 2008, TomCat).  
 
  Para informan dalam penelitian ini, menegaskan keyakinannya atas 
tidak terjaminnya kualitas produk-produk yang ditawarkan di toko-toko lain 
(terutama factory outlet). Mereka melihat bahwa produk yang ditawarkan di 
factory outlet merupakan barang rejeck yang memiliki kualitas nomer dua 
dan cenderung lebih mudah rusak. Perbandingan ini, didasarkan atas 
pengalaman-pengalaman yang pernah dialami oleh para informan terhadap 
suatu produk.  
  Dari sekian banyak distro yang ada dan tersebar di Surakarta , 
misalnya doors Distro, Inside, Tom Cat, Indiestro, Hoofd, Area 27, 
Moveable Evol, Rown, menurut informan dalam penelitian ini menyediakan 
produk-produk yang berkualitas produk yang ditawarkan oelh distro yang 
satu dengan distro yang lain. Empat buah distro yang ada di Surakarta 
tersebut misalnya, mamiliki kualitas (produk, red) yang cukup terjamin. Hal 
ini misalnya dikemukakan oleh Martha 
 “Produk-produk yang ada di Tom Cat, Doors Distro, Indiestro 
maupun Inside hampir sama kok kualitasnya. Kaya baju atau celana 
misalnya. Kalau beli di distro, biasanya cukup awet kok, tidak rusak 
dan tidak seperti di factory outlet.” (Wawancara dengan Martha, 5 
Januari 2008, TomCat) 
  Sedangkan mengenai segi keparktisan sebuah distro, erat kaitannya 
dengan adanya sistem pelabelan satu harga dan tersedianya berbagai fasilitas 
yang ada di distro, seperti tempat parkir misalnya.  
  Dalam sebuah distro, harga sebuah produk sudah dicantumkan secara 
jelas pada label harga. Hal ini membuat para konsumen dan penjual tidak 
perlu dipusingkan dengan aktivitas tawar menawar yang memakan waktu 
lama dan terkadang membosankan. Di samping itu, dengan adanya system 
pelabelan satu harga ini, para konsumen dengan sendirinya akan dapat 
mengetahui harga dari sebuah produk, tanpa harus menanyakan terlebih 
dahulu kepada penjual. Sebab, dengan hanya melihat pada label harga yang 
dicantumkan pada suatu produk, para konsumen sudah dapat mengetahui 
harga dari produk tersebut. Hal ini seperti di katakan Fika : 
 “Kalo aku lagi jalan-jalan ke distro, biasanya aku melihat produk-
produk yang baru dan juga lihat harganya. Di situ (di produk 
tersebut, red) khan harganya sudah dicantumkan. Jadi … nggak perlu 
susah-susah nanya ke penjaganya”(Wawancara dengan Fika, 7 
Januari 2008, Inside ).  
  
  Sudah tercantumnya harga suatu produk yang ditawarkan di dalam 
sebuah distro cukup membantu para pelajar SMAN 4 Surakarta yang 
menjadi informan dalam penelitian ini, dalam mengetahui harga suatu 
produk. Para informan mengakui adanya sistem pelabelan harga ini, 
membuat mereka bisa relative cepat untuk memutuskan apakah akan 
membeli suatu produk yang ditawarkan atau tidak. Seperti yang dituturkan 
oleh Eunike , misalnya :  
 “Kalau di distro harga barang suadh ada di tiap-tiap produk. Jadi 
tinggal liat aja uang yang aku punya saat itu menjangkau harga 
barang itu atau tidak. Ya, pelabelan harga memang cukup membantu 
untuk tahu harga sebuah barang.” (Wawancara dengan Eunike, 15 
Desember 2007, Evol ).  
  
  Di samping segi pelabelan harga, segi kepraktisan lain yang juga di 
dalam sbuah distro adalah tersedianya berbagai macam fasilitas yang 
diperlukan para pengunjung distro. Salah satu fasilitas yang disediakan 
distro yaitu tempat parker yang cukup aman dan nyaman. Tempat parkir di 
sebuah distro biasanya terletak tidak jauh dari distro tersebut. Hal ini 
dimaksudkan untuk memudahkan para pengunjung untuk mencapai lokasi 
perbelanjaan ini (distro, red). Selain itu, keamanan dari kendaraan yang 
mereka miliki pun dapat terjamin.  
  Manfaat salah satu fasilitas yaitu tempat parkir yang disediakan 
distro tersebut, juga dikemukakan oleh Ricki , salah satu hal memotivasi 
dirinya untuk pergi atau sekedar mampir ke distro adalah adanya tempat 
parker yang aman dan nyaman yang telah disediakan distro tersebut.  
 “Rata-rata distro, memang memiliki tempat parkir sendiri. Dam 
letaknya pun berdekatan dengan distri itu sendiri. Jadi ya … kita 
tidak perlu susah-susah jalan jauh. Di samping itu, kendaraan kita 
juga cukup terjamin keamanannya.” (Wawancara dengan Ricki, 4 
Januari 2008, Moveable).  
  
  Terdapat fasilitas lain yang juga ditawarkan oleh beberapa distro 
yang ada di Surakarta, yaitu tersedianya coffe shop. Di sini para pengunjung 
dapat beristirahat menikmati berbagai menu yang ditawarkan. Jadi ketika 
pergi berbelanja, pengunjung dapat merasakan kepuasan lain selain 
berbelanja atau hanya sekedar melihat-lihat produk yang ada. Seperti yang 
diceritakan Yossi: 
 “Coffe shop?? Menurutku bener-bener berguna apalagi kalo kita 
udah capek jalan-jalan, kita bisa istirhat di tempat itu (Coffe shop, 
red). Ya, sekalian nongkrong lah ya … aku paling suka kalo lagi ke 
Green House (salah satu distro di solo). Di situ khan ada snap café. 
Tempatnya asyik.. menunya juga enak. Masalah harga juga masih 
terjangkau kok …” (Wawancara dengan Yossi, 7 Januari 2008, 
Green House)  
 
  Coffe shop yang tersedia tersebut juga difungsikan sebagai tempat 
nongkrong oleh sebagian besar pengunjung. Mereka juga dapat 
menggunakan coffe shop sebagai sarana untuk bertemu dengan orang-orang 
baru, kemudian berteman. Tentunya dengan kenyamanan yang ditawarkan, 
membuat para pengunjungsemakin betah untuk menghabiskan waktu sambil 
sekedar ngobrol atau nongkrong dengan teman-temannya.   
2. Distro sebagai arena Refreshing. 
  Sebuah distro, tidak hanya berfungsi sebagai tempat perbelanjaan 
yang menyediakan produk dengan desain unik dan jumlah terbatas, praktis 
dan berkualitas, tetapi dilengkapi pula dengan fasilitas penunjang seperti 
tempat yanga aman dan stategis. Namun lebih dari itu semua, sebuah distro 
berfungsi sebagai tempat refresing.  
  Fungsi distro sebagai salah satu tempat refresing erat kaitannya 
dengan aspek visualisasi dengan penataan produk-produk yang ditawarkan 
di distro tersebut. Dalam sebuah distro, produk-produk yang ditawarkan 
dikemas sedemikian rupa sehingga menimbulkan kesan keren, lux, dan 
memiliki prestise. Penampilan produk-produk tersebut, secara psikologis 
cukup berpengaruh terhadap keinginan para pengunjung distro untuk 
membeli. Seperti halnya yang diceritakan Martha :  
 “Sebenarnya sih kalo aku lagi pergi ke distro ma teman-teman gak 
selalu beli. Ya, sekedar liat-liat aja. Itung-itung buat refresing. Tapi 
kalo udah liat barang-barang baru yang lucu dan keren… hah berasa 
pengen beli aja”. (Wawancara dengan Martha, 8 Januari 2008, 
Hoofd). 
  
  Penataan produk-produk yang ditawarkan dalam sebuah distro, yang 
dikemas sedemikian rupa sehingga menimbulkan kesan (pada produk yang 
ditawarkan, red) lebih dan sekedar barang atau komoditas konsumsi, juga di 
akui oleh Ricki . Menurut Ricki produk-produk yang ditawarkan di dalam 
sebuah distro, cukup asyik di pandang. Dalam hal ini merupakan hiburan 
tersendiri bagi dirinya.  
 “Setiap distro biasanya menawarkan konsep yang berbeda dengan 
distro yang lain. Tentunya dispalynya pun juga bervariasi dan di buat 
semenarik mungkin. Barang yang di tata juga enak dipandang, 
jadinya ya gak bosen ngeliatnya.” (wawancara dengan Ricki, 15 
Desember 2007, TomCat).  
 
  Di samping aspek visualisasi dan penataan produk (display), hal 
menarik lain yang ditawarkan distro sehingga menjadikan distro sebagai 
tempat refresing adalah konsep bangunan distro yang cenderung minimalis, 
unik dan menarik. Dengan konsep yang sengaja dibuat minimalis itu, sangat 
diharapkan pengunjung merasa betah dan nyaman tanpa perlu memusingkan 
kondisi interior yang rumit. Seperti kita ketahui dari sekian banyak distro 
yang ada di Surakarta, masing-masing distro memiliki konsep yang berbeda-
beda. Setiap konsep yang dimiliki biasanya timbul dan menjadi citra dari 
distro itu sendiri. Memang, bila dibandingkan dengan Mall, distro tidak 
memliki tempat dan kapasitas yang luas. Seperti yang diungkapkan Pandu :  
 “Setahu aku, rata-rata distro memang tidak begitu luas. Tapi ukuran 
bukanlah suatu masalah. Distro yang di desain minimalis justru lebih 
membuatku nyaman. Apalagi ditambah AC, jadi adem … dan pas 
kalo buat refresh diri sendiri”. (wawancara dengan  Pandu, 8 Januari 
2008, Moveable).  
    
  Seperti halnya yang dikemukakan oleh Eunike bahwa konstruksi 
distro yang di desain minimalis namun tetap memberikan kenyamanan 
menjadikan distro sebagai salah satu alternatif untuk tempat refresing. 
Menurut Eunike , keberadaan distro yang terdesain dengan sedemikian rupa 
yaitu minimalis tanpa kondisi interior yang rumit justru membuat 
pengunjung pada umumnya lebih memilih distro sebagai salah satu tempat 
perbelanjaan sekaligus tempat refresing. Ketika di wawancara Eunike 
mengemukakan bahwa :  
 “Dari segi kapasitas dn luas, kebanyakan distro memang tidak bisa 
dibandingkan dengan Mall. Lebih kecil tentunya. Namun dengan 
konsep yang ditawarkan masing-masing distro berbeda-beda, di 
tambah ruangan yang dilengkapi dengan AC, dan full musik 
tentunya, menjadikan kita merasa nyaman dan betah gitulah …” 
(wawancara dengan Eunike, 20 Desember 2007, Indiestro).  
  
  Segi kebebasan yang ditawarkan di dalam sebuah distro juga 
merupakan faktor yang mendukung fungsi  distro sebagai salah satu tempat 
perbelanjaan sekaligus tempat refresing. Selain itu, keberadaan Sales 
Promotion Girls (SPG) dan  Sales Promotion Boy (SPB) yang ramah dan 
supel, sangat mendukung kenyamanan para pengunjung. Dalam sebuah 
distro, kontrol dilakukan secara langsung melalui SPG dan SPB. Hal ini 
tidaklah menjadi suatu hambatan, karena SPG dan SPB rata-rata yang ada 
distro memberikan pelayanan yang cukup ramah dan supel kepada 
pengunjung. Jadi, mereka tidak merasa diawasi secara langsung ketika 
berada dalam sebuah distro. Bahkan tidak jarang para pengunjung menjadi 
akrab dengan para SPG dan SPB, sampai pada akhirnya mereka justru 
berkenalan dan berteman. Di dalam sebuah distro para pengunjung juga 
bebas untuk melakukan aktifitas apapun, mulai dari sekedar melihat-lihat 
produk (windows shopping) atau membeli produk-produk yang ditawarkan.  
  Uang bukanlah syarat multak bagi para pengunjung yang pergi ke 
distro. Para pengunjung yang datang ke distro tidak diharuskan untuk 
berbelanja. Para pengunjung mempunyai kebebasan untuk membeli ataupun 
tidak. Jadi mereka sah-sah saja melakukan windows shopping dan 
mengkonsumsi produk-produk yang ditawarkan di dalam distro secara 
imajiner.  
  Para penjaga distro (SPG dan SPB), tentu saja tidak berhak untuk 
mengusir para pengunjung yang dating (sekalipun mereka tidak berbelanja). 
Kecuali jika mereka melakukan aktivitas yang mengganggu pengunjung 
yang lain. Dalam sebuah distro, pengunjung yang berbelanja dan yang tidak 
berbelanja mendapatkan perlakuan yang sama.  
  Hal tersebut seperti yang diutarakan oleh Yossi berikut ini :  
 “Aku pikir kalo pergi ke distro, kita nggak harus berbelanja. Sekedar 
liat-liat atau mungkin kalo ada barang baru yang dating juga gak ada 
salahnya khan. Bahkan aku sendiri kalo pergi ke distro lebih sering 
untuk jalan-jalan daripada belanja. Di distro kita bebas ngeliat 
produk-produk yang ada. Bahkan gak jarang aku mencoba-coba 
produk seperti jaket, baju, ataupun sepatu. Aku sih nyantai aja. 
Lagian pengunjung yang lain juga gitu kok. Dan pastinya penjaganya 
ramah-ramah. Jadi kita sebagai pengunjung pun juga ngerasa 
nyaman dan tidak perlu takut untuk berkomunikasi dengan mereka.” 
(wawancara dengan Yossi, 20 Desember 2007, Indiestro) 
 
  Kebebasan yang ditawarkan di dalam sebuah distro, juga 
dimanfaatkan oleh Ricki. Menurut Ricki ketika sedang di distro dirinya 
sering mencoba produk-produk yang di tawarkan di situ (di distro, red) yang 
tentunya menurut dia bagus, keren dan menarik. Akitivitasnya ini bagi Ricki 
merupakan hal yang menyenangkan.  
 “Jujur aja ni, kalau pergi ke distro aku lebih sering nyoba-nyoba. 
Apalagi kalo liat sepatu. Gak tau ya… seneng aja kali. Lagian gak 
ada larangan kok untuk hal itu.”(wawancara dengan Ricki, 4 Januari 
2008, Inside).  
   
  Informan-informan yang lain juga memiliki komentar dan pendapat 
yang hampir sama dengan pernyataan-pernyataan yang diungkapkan para 
informan sebelumnya. Bagi mereka, pergi ke sebuah tempat seperti distro 
bukan berarti harus berbelanja. Jalan-jalan sambil melihat produk-produk 
yang ditawarkan di distro merupakan hal lain yang sah-sah saja untuk 
dilakukan para pengunjung yang datang ke tempat perbelanjaan seperti 
distro.  
  Menurut para informan dalam penelitian ini, tida ada seorang pun 
yang berhak melarang apalagi mengusir mereka untuk menghabiskan waktu 
dengan jalan-jalan ke distro. Selain itu, pengunjung yang berbelanja mapun 
yang tidak berbelanja semuanya mendapat perlakan yang sama dalam 
sebuah distro.  
     3. Distro sebagai Media Interaksi Sosial  
  Distribution Store tumbuh dan berkembang sebagai salah satu 
tempat perbelanjaan yang ada di Surakarta. Dengan berbagai fasilitas, 
kemudahan, dan konsep-konsep baru yang ditawarkan dari distro, ternyata 
telah menarik perhatian berbagai kalangan khususnya anak muda. Seperti 
yang telah dikemukakan di atas, bahwa distro sebagai salah satu tempat 
perbelanjaan juga berfungsi sebagai sarana dan tempat untuk refresing. 
Tetapi saat ini, orang pergi ke distro tidak hanya berbelanja, windows 
shopping, ataupun sekedar refresing.  Ada sebagian orang yang pergi ke 
distro dengan tujuan bersosialisai, berteman, bahkan sampai berkelompok. 
Seperti yang dikemukakan oleh Pandu :  
 “Emang sih kalo ke distro, pasti pake acara nongkrong segala. 
Misalnya aja kalo pergi ke Inside (salah satu distro yang ada di Solo, 
red). Aku kenal dengan beberapa orang disana. Apalagi para penjaga 
di sana (Inside, red), ramah-ramah, jadinya enak di ajak ngobrol. 
Dulunya cuman kenal aja, tapi lama-lama jadi deket…. Trus 
keterusan dan jadi sering nongkrong.” (wawancara dengan Pandu, 4 
Januari 2008, Inside). 
  
 Hal serupa juga di utarakan oleh Martha :  
 “ini bedanya distro dengan yang lain. Orang-orang yang ada di distro 
ramah-ramah. Kita sebagai pengunjung jadi nggak canggung, kalo 
nggak ada kerjaan, aku sering kok nongkrong diDoors misalnya 
(salah satu distro di Solo, red). Aku juga kenal banyak orang 
…”(wawancara dengan Martha, 6 Januari 2008, Doors). 
   
  Seperti yang kita ketahui di atas, bahwa konsep distro benar-benar 
berbeda dengan tempat-tempat perbelanjaan yang lain. Suasana yang 
ditawarkan lebih nyantai dan terkesan akrab. Hal ini dapat dilihat dari sikap 
ramah dan friendly dari penjaga distro (SPG dan SPB) maupun pemilik 
distro terhadap para pengunjung. Tak heran jika hubungan yang terjalin 
antara pengunjung dengan penjaga maupun pemilik distro misalnya, menjadi 
lebih akrab. Kenyamanan yang dirasakan oleh para pengunjung, tentunya 
membuat mereka para pengunjung tidak bosan untuk pergi ke distro. 
Kemudian muncul persepsi, bahwa distro dapat dijadikan salah satu pilihan 
tempat untuk bergaul maupun bersosialisasi. Dari sini, orang mempunyai 
alasan lain lagi untuk pergi ke distro. Yaitu untuk pergi ke distro, orang 
tidak selalu berbelanja ataupun sekedar refresing, tetapi lebih ke keinginan 
untuk bersosialisasi.  
  Dari kenyamanan yang diperoleh tersebut, kemudian mendorong 
orang untuk lebih sering pergi ke distro. Tingkat intensitasnya pun semakin 
bertambah. Secara disadari atau tidak, orang mulai bersosialisasi satu sama 
lain dan kemudian berkelompok. Tapi yang dimaksud berkelompok di sini 
lebih untuk bergaul satu sama lain, bertukar pikiran, ataupun sekedar 
ngobrol sana-sini. Seperti yang di uatarakan oleh Ricki berikut ini :  
 “Yang aku obrolin biasanya lebih ke hal-hal nyantai. Misalnya aja 
tentang musik, hal-hal yang lagi in sekarang ini. Tapi gak jarang lho 




  Senada juga diutarakan oleh Eunike :  
 “ya gimana ya … di distro aku akui ayik sih. Ntar tempatnya, orang-
orangnya, barang-barang yang lucu … makanya kalo ngobrol yan 
gitu aja kejadiannya. Emh, biasanya kalo ngobrol lebih ke barang-
barang yang lagi trend, tapi gak jarang juga malah jadi curhat …” 
(wawancara dengan Eunike, 7 Januari 2008, Inside). 
 
  Dari sini kita dapat melihat bahwa distro tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat perbelanjaan, melihat-lihat (windows shopping), maupun 
sekedar jalan-jalan. Tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 
tempat untuk bersosialisasi dan berteman satu sama lainnya. Kepuasan lain 
yang tentunya tidak didapat ketika kita pergi ke tempat-tempat perbelanjaan 
lain seperti Mall.  
  Berdasarkan persepsi para informan di atas, kita dapat menarik 
sedikit kesimpulan bahwa distro memiliki tiga fungsi. Yang pertama adalah 
distro erupakan salah satu tempat perbelanjaan dengan keunikan dan 
kepraktisan. Keunikan di sini lebih kepada produk-produk distro yang 
memiliki jumlah terbatas (limited edition) dalam tiap itemnya. Selain itu 
juga desain-desain produknya yang sangat menarik dan up to date  di 
kalangan para pelajar. Apabila dilihat dari segi kualitas, produk-produk di 
distro memiliki kualitas yang cukup terjamin. Hal ini dapat dilihat dari 
tingkat keawetan produk-produk distro yang sudah terbukti. Sedangkan 
kepraktisan berkaitan dengan berbagai sarana dan prasarana yang 
ditawarkan dari tiap distro sendiri, seperti tempat parkir, coffeshop,  dan 
lain-lain. Coffeshop di sini dapat dimanfaatkan para pengunjung sebagai 
sarana untuk beristirahat dan melepas lebih setelah melakukan aktivitas 
berbelanja, ataupun sekedar untuk nongkrong dan menghabiskan waktu 
bersama teman-teman.  
  Yang kedua adalah distro sebagai sarana untuk refresing (windows 
shopping). Di sini erat kaitannya dengan aspek visualisasi dan penataan 
produk-prduk yang ditawarkan di distro yang secara tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap psikologis para konsumen untuk terdorong 
mengkonsumsi dan pada akhirnya memutuskan untuk membeli. Hal ini juga 
di dukung oleh sikap yang ditunjukkan para penjaga (SPG dan SPB) yang 
cukup ramah dan supel, membuat mereka merasa betah dan nyaman untuk 
lebih lama dan meluangkan waktu pergi ke distro. Selain itu konsep 
bangunan distro yang cenderung minimalis, unik, dan menarik, sehingga 
para pengunjung tidak dipusingkan lagi dengan kondisi interior yang rumit 
seperti Mall.  
  Yang ketiga adalah distro sebagai sarana untuk bersosialisasi  dan 
berkelompok. Mengingat konsep awal distro yang istilahnya “sangat anak 
muda” dengan berbagai kenyamanan yang ditawarkan, membuat para 
pengunjung pada umumnya merasa lebih mudah untuk berinteraksi baik 
dengan para SPG dan SPB maupun dengan pengunjung lain yang berada di 
distro tersebut. Awal mulanya mungkin mereka hanya berkenalan, tetapi 
setelah itu mereka menjadi lebih akrab dan dapat berteman. Hal seperti ini 
tentunya tidak mereka dapatkan ketika mereka pergi ke tempat-tempat 
perbelanjaan lain seperti ke Mall.  
  Namun ketika ditanya apakah mereka masih tetap pergi ke tempat-
tempat perbelanjaan lain selain ke distro? secara jujur mereka 
mengemukakan bahwa mereka masih tetap ke tempat-tempat perbelanjaan 
lain seperti Mall, factory outlet, atau bahkan pasar-pasar tradisional seperti 
pasar Klewer . Apalagi untuk mengisi waktu-waktu luang ketika tidak ada 
kegiatan. Tetapi pada kenyataannya distro tetap menjadi pilihan pertaman 
ketika mereka memutuskan untuk menghabiskan waktu luang terutama untjk 
memenuhi kebutuhan akan fashion. Ini terlihat dari tingkat intensitas para 
informan yang terbilang cukup sering untuk mengunjungi sebuah distro. 
C. Perilaku Konsumtif di Kalangan Pelajar  
Beralihnya budaya produksi ke budaya konsumsi menunjukkan 
terjadinya perubahan dalam system ekonomi capitalism. Kebutuhan konsumsi 
mulai bertambah luas ketika muncul suatu leisure time atau waktu luang 
sebagai akibat dari etika kerja yang dijalankan dalam sistem ekonomi 
kapitalis. Konsumsi dianggap sebagai pemecahan dari masalah-masalah yang 
muncul. Kebutuhan masyarakat untuk mengkonsumsi menjadi sama penting, 
atau bahkan lebih penting, dari pada kebutuhan untuk memproduksi. 
Meningkatnya kemakmuran, semakin benyaknya kebutuhan yang harus 
dipenuhi, membuat produsen berlomba-berlomba untuk memanfaatkan 
kondisi ini. Konsumsi material, membeli dan memiliki barang, sudah menjadi 
cara utama agar bisa mencapai nilai-nilai dan tujuan sosial yang tertinggi 
dalam masyarakat. Anggapan bahwa “jika kita tidak bisa membeli maka kita 
tidak bisa memilik” semakin mendorong orang untuk melakukan konsumsi 
sebanyak-banyaknya. Adanya arus globalisasi ikut mendukung meningkatnya 
konsumsi dalam masyarakat. Membanjirnya barang-barang dari berbagai 
tempat telah menciptakan suatu budaya baru dan sedikit banyak telah merubah 
tatanan nilai lokal yang selama ini dipakai masyarakat setempat. Perubahan ini 
diganti dengan budaya internasional yang dianggap lebih maju dan modern. Di 
antaranya adalah berubahnya pola produksi ke pola konsumsi. Produsen 
selaku penyedia barang dan jasa mulai melihat adaya perubahan gaya dan pola 
konsumsi masyarakat saat ini.  
Berdirinya pusat-pusat perbelanjaan merupakan salah satu indikator 
berubahnya pola konsumsi masyarakat. Peralihan barang produksi massa dan 
munculnya pasar-pasar baru untuk konsumen mengakibatkan perubahan-
perubahan pada prasarana produksi yang mendorong munculnya tempat-
tempat konsumsi. 
Beberapa waktu yang lalu, masyarakat dihadapkan pada suatu 
fenomena baru yang muncul seiring dengan beragamnya kebutuhan yang 
harus dipenuhi. Yaitu berdirinya salah satu tempat perbelanjaan yang disebut 
dengan distribution store atau lebih dikenal dengan sebutan distro. Sebagai 
salah satu tempat perbelanjaan, distro mencoba menawarkan konsep lain yang 
berbeda dengan apa yang biasa ditawarkan oleh tempat-tempat perbelanjaan 
yang sudah ada. Konsep tersebut lebih berbentuk indie dan minimalis. Produk-
produk yang ditawarkan pun selalu up to date dan sekarang ini sedang 
menjadi trend khususnya di kalangan anak muda.  
Sekarang ini, mengkonsumsi pada hakikatnya merupakan kepuasan 
fantasi yang dirangsang secara artifisial. Cara mengkonsumsi hampir selalu 
bermuara pada fakta bahwa orang tidak akan pernah puas. Berkembangnya 
budaya yang selalu bertambah dan berubahlah, yang membuat orang untuk 
semakin banyak melakukan pemenuhan kebutuhan dengan konsumsi. Ide 
dasar dari mengkonsumsi itu sendiri sebenarnya untuk membuat manusia 
menjadi lebih bahagia dari pada yang sudah-sudah. Membuat hidup menjadi 
lebih memuaskan. Tetapi konsumsi akhirnya telah menjadi tujuan itu sendiri. 
Bertambahnya kebutuhan yang terus-menerus memaksa orang untuk makin 
lama makin berhasrat untuk memenuhinya. Mengkonsumsi saat ini bukan lagi 
sekedar membeli barang, tapi sudah menjadi proses ritual untuk membentuk 
atau membeli “identitas” sesuatu yang dirasakan estetik untuk dirinya, yang 
bisa memberikan bobot sebagai makhluk sosial. Gaya hidup, trend, dan 
mengkonsumsi sesuatu merupakan bentuk aktualisasi diri sekaligus dianggap 
sebagai status symbol tertentu. Hal ini menyebabkan ketika seseorang 
melakukan konsumsi, harga tidak dipersoalkan lagi. Penekanan lebih pada 
kesesuaian atas mereka untuk diterima dalam pergaulan sehari-hari.  
Dampak dari ekspansi pasar dari negara-negara industri maju ke 
negara-negara berkembang secara besar-besaran ikut merubah perilaku 
konsumtif di kalangan masyarakat. Produksi yang dilakukan secara masal 
hanya akan berhasil jika budaya konsumtif diciptakan di kalangan masyarakat. 
Tujuannya adalah untuk merangsang masyarakat agar mengkonsumsi banyak 
dan lebih banyak lagi barang yang ditawarkan. Sistem ekonomi kapitalis yang 
dianut memang membri peluang besar untuk kecenderungan ini. Barang tidak 
lagi dibuat yang terus-menerus diciptakan melalui berbagai macam teknik, 
seperti misalnya iklan, untuk merangsang nafsu konsumsi. Orang tidak puas 
hanya memiliki satu barang, tapi lebih dari satu. Usia barang tidak bisa 
panjang, karena mode cepat berganti dan barang-barang itu akan segera 
menjadi usang. Akhirnya, bukan hanya barang saja yang akan ditawarkan, 
tetapi juga gaya hidup dalam keseharian. Penghargaan kepada seseorang akan 
diberikan berdasarkan “apa yang dimiliki, dipakai, maupun dikenalkan” dan 
bukannya “apa yang dihasilkan”.  
Budaya konsumtif membuka kemungkinan untuk melakukan konsumsi 
produktif, dalam artian menjanjikan kehidupan pribadi yang indah dan 
memuaskan, menemukan kepribadian melalui perubahan diri dan gaya hidup. 
Untuk meraih semuanya tersebut seseorang melakukan aktivitas ekonomi 
yang akhirnya membentuk perilaku konsumtif. Dengan konsumsi,, membeli 
dan memiliki barang, dianggap sebagai salah satu cara utama untuk masuk ke 
dalam satu kelompok sosial tertentu. Konsumsi sudah menjadi aktivitas 
kolektif dalam masyarakat.  
Seperti yang telah di uraikan di bab sebelumnya, bahwa masyarakat 
kita telah dihadapkan pada suatu fenomena baru. Yaitu berkembangnya salah 
satu tempat perbelanjaan yang menawarkan nuansa lain yang tentunya tidak 
sama dengan tempat-tempat perbelanjaan yang sebelumnya telah ada. 
Distribution store atau yang lebih akrab disebut dengan istilah “distro”, 
merupakan tempat didistribusikannya produk-produk lokal yang merupakan 
hasil dari desain lokal atau indie.  
Distro mulai bermunculan dikota-kota besar di Indonesia, salah 
satunya adalah kota Solo. Hal ini terbilang baru, tetapi telah memberikan 
kontribusi dalam perekonomian masyarakat. Kita dapat melihat dengan jelas 
bahwa respon yang diberikan masyarakat sangat besar terhadap keberadaan 
distro. Yaitu , ketika sebagian masyarakat khususnya remaja juga mulai 
beralih ke distro untuk memenuhi kebutuhan terutama dalam hal fashion. 
Dengan menawarkan nuansa lain yang bersifat baru bagi masyarakat baik Dari 
segi produk maupun konsep, distro mampu berdiri dan berkembang ditengah 
maraknya pendirian mall di kota Solo pada khususnya.  
Seperti kita ketahui, distro semakin berkembang dari waktu ke waktu. 
Sampai saat ini di Solo sudah berdiri sekitar 40 distro yang tersebar di seluruh 
kota, misalnya saja Inside, Tom Cat, Indiestro, Hoofd, Area 27, Sky Line, 
Evol, Rowns, Green House, Counter Culture, Doors Distro . Dari sekian 
banyak distro yang ada tersebut, masing-masing distro menawarkan konsep 
yang berbeda-beda.  
Maraknya pendirian distro di Solo ini tidak terlepas dari keberadaan 
kota Solo sebagai salah satu kota dimana kegiatan pendidikan di Indonesia 
berlangsung. Hal ini berimplikasi pada banyaknya pelajar dari sekolah dasar 
sampai sekolah menengah umum terutama mahasiswa yang dating ke Solo ini 
dalam rangka menuntut ilmu. Banyaknya para pelajar maupun mahasiswa 
tersebut merupakan pangsa pasar tersendiri yang cukup menjanjikan. Di sini 
terdapat kecenderungan yang lebih mengarah pada remaja atau siswa Sekolah 
Menengah Umum untuk dijadikan target market.  
Sebagai remaja, pelajar SMA yang merupakan bagian dari masyarakat 
yang reponsif karena mampunyai jiwa yang cenderung masih labil dan 
dinamis, adalah kelompok yang relative lebih mudah dipengaruhi budaya 
popular dan gaya hidup konsumtif tersebut. Keinginan yang kuat untuk 
mencoba hal-hal baru dan sifatnya cepat bosan, membuat remaja menjadi 
sasaran empuk dan segmen pasar yang potensial bagi produk-produk yang 
menjual kesan dan citra “gaul” tersebut.  
Produk-produk distro menjadi salah satu trend yang sedang 
berkembang dan merupakan salah satu pilihan para remaja dalam 
membelanjakan uangnya. Mereka merasa dengan berbelanja di distro 
kepuasan yang di dapat juga lebih bisa dirasakan ketimbang ketika mereka 
berbelanja di tempat-tempat perbelanjaan yang lain. Selain itu untuk dapat 
diterima dengan mudah dalam suatu pergaulan, mereka harus selalu up to date 
dalam mengikuti trend yang ada.  
Distro sering dimanfaatkan sebagai tempat perbelanjaan dan 
aktualisasi dari perilaku konsumtif, juga menunjukkan beradaptasinya para 
remaja dengan kemajuan jaman. Segala sesuatu yang menunjukkan bahwa 
mereka mampu mengikuti arus globalisasi akan berusaha mengacu pada gaya 
hidup modern. Tekanan lingkungan dan media juga turur mempengaruhi pola 
pikir dan cara hidup pelajar SMA saat ini. Iming-iming sebagai sarana 
aktualisasi sekaligus image gaul di terima sebagai kebutuhan yang mendesak.  
Secara disadari atau tidak, distro telah menjadi bagian dari budaya dan 
gaya hidup anak muda sekarang ini. Mereka kemudian membawanya ke dalam 
sebuah pergaulan. Hal ini dapat lihat dari pergaulan sehari-hari para pelajar 
Sekolah Menengah Atas di Solo. Misalnya saja, ketika kita masuk ke 
lingkungan SMA Negeri 4 Solo. Dengan segera kita akan menjumpai banyak 
siswa yang memakai produk-produk distro. Sebagai salah satunya sekolah 
favorit yang ada di Solo ini, para pelajar yang memiliki lingkup pergaulan 
yang cukup luas. Dalam kesehariannya, mereka cenderung sangat 
memperhatikan trend yang sedang berkembang. Dengan berbagai alas an 
diungkapkan kenapa mereka selalu up to date terhadap trend yang sedang 
berkembang. Misalnya sekedar agar tidak dianggap ketinggalan jaman (gaul), 
iseng-iseng, atau bahkan dapat diterima dalam suatu komunitas pergaulan 
sehari-hari (tidak terkucil).  
Sebagai bagian dari remaja yang cenderung mempunyai lingkup 
pergaulan yang luas para pelajar ini dituntut untuk selalu berpenampilan 
“gaul” sesuai dengan tuntutan dari lingkungan pergaulan mereka. Untuk 
memenuhi tuntutan tersebut mereka melakukan konsumsi yang kadangkala 
cenderung berlebihan untuk menunjukkan identitas dari mereka. Dan dalam 
pemenuhannya, mereka dengan status sebagai pelajar tentunuya tidak perlu 
merasa khawatir akan kekurangan atau bahkan kehabisan uang karena segala 
sesuatunya masih sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang tua. Pada 
akhirnya, aktivitas konsumsi yang mereka lakukan bukan hanya sebagai 
aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai aktivitas sosial mereka untuk 
mempertahankan diri agar tetap diakui dalam suatu komunitas pergaulan. 
Pertimbangan-pertimbangan sosial tersebut menyangkut symbol mengenai apa 
yang dikonsumsi. Bahkan apa yang dikonsumsi menunjukkan kekuatan 
mereka terutama dari segi budaya masa kini, financial, maupun pola hidup 
mereka dalam mengikuti trend dan perkembangan jaman. Seperti yang telah 
diuangkapkan di atas, bahwa apa yang dikonsumsi kemudian dapat dijadikan 
pembeda satu individu dengan individu yang lain, maupun komunitas satu 
dengan yang lainnya dalam sebuah masyarakat majemuk.  
Sebagai remaja, pelajar SMA berusaha beradaptasi dengan kemajuan 
jaman. Batas-batas kebudayaan antara tua dan muda, anatara tradisional dan 
modern menjadi sdangat tipis. Mereka adalah komunitas yang berubah sesuai 
perubahan waktu dan tempat, yang berusaha menonjol di tengah-tengah 
kebudayaan dominant dan tradisional.  
Di dalam penelitian ini, aktivitas konsumsi yang dilakukan oleh para 
pelajar SMA Negeri 4 Solo selaku responden di tinjau dari beberapa hal yaitu 
pertama, alasan atau pertimbangan-pertimbangan mengapa mereka 
memutuskan untuk membeli, yang kedua, dari mana mereka memperleh 
sumber pengetahuan (informasi) mengenai suatu produk, terutama produk-
produk terbaru (new arrival) tersebut mempengaruhi mereka untuk membeli 
atau tidak.  
D. Alasan Pemilihan menggunakan Produk Distro  
  Dalam memilih barang yang akan di konsumsi, sebagian besar para 
pelajar sangat dipengaruhi oleh perkembangan trend yang ada. Terutama 
dengan basic psikologis dari seorang remaja yang cenderung masih labil dan 
bersifat dinamis, membuat mereka mudah terpengaruh oleh lingkungan 
pergaulan. Misalnya saja dengan keberadaan distro sebagai salah satu tempat 
perbelanjaan yang menawarkan berbagai konsep baru. Produk-produk yang 
ditawarkan pun sangat beraneka ragam. Dari baju, celana, sepatu, tas, topi, 
pin, bahkan pernak-pernik dan kaset pun tersedia di distro. Konsep lain yang 
ditawarkan dari distro dalam setiap produk adalah sedain-desain unik dengan 
jumlah yang terbatas (limited edition).  
  Selain itu produk-produk tersebut, tentunya ditampilkan secara 
menarik dan dikemas sedemikian rupa sehingga memberi kesan lux. Sehingga 
produk yang ada tidak hanya terkesan sebagai barang yang di orientasikan 
untuk sekedar dikonsumsi, melainkan labih dari itu semua, produk-produk 
tersebut di tata sedemikian rupa, guna menarik para pengunjung yang dating 
ke didtro. Tampilan produk inilah yang sering kali mamicu timbulnya 
keinginan para pengunjung sebuah distro untuk membeli dan berbelanja.  
  Keberadaan distro kemudian menjadi trend tersendiri dalam dunia 
pergaulan anak muda khususnya para pelajar. Bahkan terdapat anggapan 
bahwa orang dapat dikatakan “gaul” apabila mereka sudah memakai produk-
produk yang berasal dari distro. Sehingga tidaklah mengherankan ketika kita 
melihat sebagian besar para pelajar kemudian memakai produk-produk distro 
di manapun mereka berada. Aktivitas konsumsi yang mereka lakukan di sini 
bukan hanya sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai aktivitas sosial 
mereka untuk mempertahankan diri agar tetap diakui dalam suatu pergaulan.  
  Seperti halnya yang di ungkapkan oleh Martha tentang distro yang 
berkaitan dengabn trend yang sedang berkembang dan pergaula mereka dalam 
keseharian.  
 “Distro emang lagi trend banget kok. Aku sendiri nggak memungkiri hal itu 
… nggak jarang orang membeli produk-produk di distro hanya sekedar untuk 
terlihat gaul.. karena aku sendiri juga gitu. Emh, tapi produk-produk distro 
emang keren-keren kok .. jadi pede juga kalo make..” (wawancara dengan 
Martha, 6 Januari 2008, Hoofd)  
 
 Hal serupa yang diuatakan oleh Pandu :  
 “Pada dasarnya aku pribadi emang suka pergi ke distro. Ntah sekedar jalan-
jalan, ketemu temen, nongkrong atau memang niat untuk berbelanja. Sekarang 
distro emang lagi digemari.. produk-produknya lagi naek daun. Aku sendiri 
termasuk orang yang senang dengan hal-hal yang berbau distro.. apa ya ? emh, 
jadi pede aja kali kalo lagi ngumpul ma temen-temen” (wawancara dengan 
Pandu,6 Januari 2008, Hoofd)  
 
  Trend tersebut muncul dan terbentuk dengan sendirinya dalam 
pergaulan keseharian yang dilakukan oleh para pelajar. Sebagai bagian dari 
lingkungan, trend memang sangat berpengaruh terhadap pola perilaku para 
pelajar dalam bergaul. Mereka merasa perlu mengikuti trend yang ada, agar 
tidak tersisih dan dikatakan ketinggian jaman.  
 Distro menjadi tidak sekedar tempat perbelanjaan, namun juga 
memunculkan juga image bahwa jika pelajar SMA tidak ingin dikatakan 
ketinggian jaman, maka konsumsilah produk-produk yang ada di distro. Atau 
paling tidak, distro menjadi bagian dari dunia remaja yang jauh lebih dari 
sekedar trend, sehingga setiap remaja berusaha memilikinya dengan berbagai 
alasan.  
   Hal selanjutnya yang biasanya menjadi bahan pertimbangan para 
informan dalam penelitian ini untuk membeli dan mengkonsumsi suatu 
produk ( di distro) adalah lingkungan pergaulan (teman sebaya). Usia remaja 
merupakan saat dimana seseorang bergaul tidak hanya dengan orang tuanya 
semata, namun justru lebih banyak bergaul dengan teman sebayanya, yang 
berasal dari lingkungan sekolah, rumah maupun kegiatan lainnya. Adanya 
pengaruh dari teman sebaya disadari dapat merubah keyakinan pada diri 
seorang remaja. Dalam usia yang masih belum stabil tersebut, remaja tidak 
mau dan tidak ingin dikucilkan oleh lingkungan tempat bergaul. Oleh karena 
itu, mereka berusaha menyesuaikan dirinya dengan lingkungan pergaulannya 
dengan berbagai cara. Perasaan conform (ingin sama) dengan orang lain dan 
imitasi (peniruan) terhadap yang dilakukan orang lain masih sangat tinggi di 
kalangan remaja. Mereka cenderung mudah menangkap dan mengadopsi hal-
hal baru, budaya-budaya baru, serta produk-produk yang dianggap sebagai 
symbol eksistensi mereka dalam sebuah pergaulan. Sebenarnya antara trend 
dan lingkungan pergaulan (teman sebaya) merupakan faktor yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain.  
  Yossi menjelaskan bahwa tidak bisa di pungkiri bahwa lingkungan 
tempat ia bergaul dalam kesehariannya telah memberikan pengaruh terhadap 
dirinya dalam mengkonsumsi suatu produk (produk distro).  
 “kalo membeli barang (di distro, red) biasanya aku nanya pendapat ke temen. 
Takutnya kalo pilihan kita ternyata gak pas.. temen juga ngasih saran mana 
yang sesuai dengan pribadi kita dan tentunya nyesuain dengan trend yang lain 
in. jadi kita gak ketinggalan mode” (wawancara dengan Yossi, 23 Desember 
2007, Moveable)  
 
  Seperti Yossi, Fika juga menceritakan bahwa dirinya juga selalu 
meminta pendapat teman-temannya ketka berbelanja.  
 “Kalo lagi belanja (produk distro, red) aku selalu minta komentar ke temen. 
Males aja kalo ntar ternyata pilihan kita ada yang norak.. mending khan nanya. 
Toh juga mereka gak keberatan kok kalo diminta komentarnya” (wawancara 
dengan Fika, 27 Desember 2007, Evol )  
 
  Namun tidak menutup kemungkinan, terdapat kasus di mana seorang 
remaja ingin sama dengan orang lain (distinctiveness). Tetapi muaranya 
adalah keinginan menciptakan komunitas tertentu yang nantinya bisa saja 
diikuti oleh teman lainnya, sehingga kesamaan itu juga akan muncul. Oleh 
karena itu, lingkungan pergaulan teman sebaya efektif pula dalam menentukan 
perilaku konsumen para pelajar.  
  Jika salah satu seorang remaja berpenampilan keren, maka tidak 
menutup kemungkinan ia telah mengikuti gaya temannya, demikian pula 
sebaliknya. Pada usia belasan ini, remaja masih memerlukan sosok panutan 
dalam berbagai hal. Teman merupakan panutan dalam bertingkah laku dan 
berpenampilan. Seorang remaja akan merasa aman apabila telah 
berpenampilan seperti teman-temannya yang lain. Peniruan ini tidak hanya 
berhenti dalam hal penampilan, namum juga dalam hobi yang dilakukan. 
Dalam hal penampilan misalnya, seperti yang diceritakan Ricki. di mana ia 
memakai pakaian yang berkesan modis dan keren, secara tidak langsung juga 
akan mempengaruhi teman-temannya.  
 “Kalo aku atau seandainya temanku sendiri berpenampilan keren, biasanya 
secara tidak disadari kita pasti ada keinginan untuk menirunya. Motivasinya 
ya agar keliatan keren, gaul, dan nggak ketinggalan jaman aja” (wawancara 
dengan Ricki, 6 Januari 2008, Inside)  
 
  Dalam berpenampilan seperti temannya, seorang remaja akan merasa 
sama dengan lingkungan pergaulannya, sehingga tidak akan merasa terkucil, 
bahkan dapat menambah rasa percaya dirinya. Pengaruh teman dalam 
berbagai hal memang efektif dalam mempengaruhi remaja untuk tempil 
modis, dan keren, sehingga mereka cenderung untuk memiliki, mengenakan 
dan menggunakan barang-barang yang sedang nge-trend tersebut.  
  Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa lingkungan pergaulan 
(teman sebaya) juga merupakan salah satu media bagi informan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui produk-produk terbaru dalam sebuah distro. 
Seperti yang di ungkapkan Martha berikut ini :  
 “Teman-temanku sering ngajak ke distro. Jadi tahu produk terbaru ya di situ. 
Mereka juga sering ngasih tahi kalo ada produk-produk baru di distro.” 
(wawancara dengan Martha, 12 Januari 2008, Rowns)  
  
  Setelah pengaruh trend dan lingkungan pergaulan (teman sebaya), 
desain dan model dan sebuah produk menjadi pertimbangan selanjutnya bagi 
para pelajar untuk mengkonsumsi suatu produk. Dalam hal ini, desain dan 
model suatu produk menjadi hal yang penting dalam kaitannya dengan 
kenyamanan ketika memakai produk tersebut. Dalam deain ini, tiap orang 
tentunya memiliki parameter-parameter atau suatu kesukaan tersendiri. 
Namun, secara garis besar desain dan model yang ditawarkan pada setiap 
produk (di distro, red) merupakan bagian trend yang sedang in di kalangan 
remaja.  
  Desain yang bagus dan unik dianggap menarik minat konsumen untuk 
mengkonsumsi suatu produk. Apalagi desain tidak sekedar bagus, unik, dan 
jumlahnya terbatas. Namun juga memuat pesan symbol identitas tertentu di 
dalamnya. Pengaruh desain sangat besar dalam mempengaruhikonsumen 
dalam memutuskan untuk membeli sebuah produk distro. Desain menjadi 
lambing selera seseorang. Nilai seni yang diwujudkan dalam bentuk desain 
suatu produk. Akan membantu mempertegas symbol identitas 
konsumen.desain dibuat sedemikian rupa agar produk distro secara utuh 
menjadi cerminan selera pemiliknya. Orientasi pasar pun kini memperhatikan 
tipe-tipe masyarakat secara umum dengan memperhatikan desain. Misalnya 
desain dari 347, yang merupakan salah satu clothing dengan branding dan 
image yang cukup besar di kalangan distro. Di sini kemudian memunculkan 
persepsi, ketika orang memakai clothing 347 maka image yang timbul adalah 
orang tersebut akan terlihat gaul.  
  Menurut para informan dalam penelitian ini, tidak jarang mereka 
memutuskan untuk membeli suatu produk, jika produk tersebut memenuhi 
criteria yang mereka tetapkan tersebut (desain dan model, red). Seperti yang 
diutarakan oleh Yossi berikut ini :  
 “desain tentunya sangat pengaruh.. desain yang unik dan jarang ada, lebih 
cenderung di cari. Bosen kali ya kalo desainnya itu-itu aja. Selain pengen 
tampil beda, menurutku menarik aja.” (wawancara dengan Eunike, 6 Januari 
2008, Inside)  
 
  Hal selanjutnya yang menjadi salah satu pertimbangan para informan 
dalam membeli suatu barang adalah merek. Merek sering kali dikaitkan 
dengan kualitas suatu barang. Ada sebagian dari konsumen merasa membeli 
barang harus melihat mereknya. Dengan kata lain merek juga dapat dijadikan 
tolok ukur barang yang akan dikonsumsi. Merk merupakan perwujudan suatu 
identitas tertentu dan melekat sebagai symbol komunitas tertentu. Seperti yang 
diungkapkan oleh Pandu berikut :  
 “Rata-rata barang yang aku beli (di distro, red) memang branding yang sudah 
lumayan. Dalam artian, aku memang senang dengan merek ini. Bahkan 
hampir semua baju, celana sampai tas yang aku pake misalnya, mereknya 
adalah 347 dan invictus. Lagian barangnya cukup berkualitas.” (wawancara 
dengan Pandu, 8 Januari 2008, TomCat).  
 
  Namun berbeda dengan beberapa informan lain dalam penelitian ini, 
yang mengaku kurang memikirkan masalah merk. Menurut mereka merk 
bukanlah sesuatu yang terlalu harus dipikirkan dalam memutuskan ubtuk 
membeli suatu produk (di distro,red). Desain yang menarik menurut mereka 
jauh lebih penting dari pada merek. Bagi mereka, tidak semua barang yang 
bagus selalu bermerek. Hal ini misalnya diungkapkan oleh Fika :  
 “Aku nggak begitu mikir kalo merek, kalo pergi kedistro, trus nemu baju, 
misalnya, aku lebih melihat pada desain dari pada merek. Kalo pun barang 
tersebut tidak bermerek tapi aku suka, ya pastinya aku beli.. begitu juga 
sebaliknya, kalo bermerk tapi gak sesuai dengan keinginan malah saying khan 
..” (wawancara dengan Fika, 3 Januari 2008, Indiestro)  
 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Eunike. untuk masalah merk 
adalah nomer yang kesekian bagi dirinya. Asal cocok dan sesuai dengan apa 
yang ingin kita beli atau paling tidak sesuai dengan selera kita, menurutnya 
tidaklah masalah buat dia.  
 “Aku sih lebih mentingin selera. Ada kalanya kok produk yang mereknya 
kurang terkenal, tapi kalo produknya lucu dan sesuai selera kita.. jadi ya kalo 
buat aku merek gak begitu ngaruh.” (wawancara dengan Eunike, 8 Januari 
2008, Moveable)  
  
  Yang selanjutnya adalah media. Media dapat berbentuk media cetak 
maupun media elektronik. Namun untuk promosi, produk-produk distro pada 
umumnya lebih memakai media cetak seperti flier, cataloque, majalah, 
maupun poster-poster. Konstruksi bahwa sangat penting saat ini bagi setiap 
orang menyatakan dirinya melalui apa yang dikonsumsinya, dipercepat oleh 
hadirnya media sebagai perantara, sekaligus penyampai pesan yang efektif. 
Media ini mampu membentuk persepsi seorang mengenai sesuatu.  
  Setiap bahasa dalam media mengandung makna yang menentukan 
interpretasi seseorang terhadap apa yang diterimanya melalui media tersebut. 
Informasi yang dikirimkan tersusun dalam kode-kode sosial yang dapat 
dipahami oleh penerimanya.  
  Keberadaan iklan yang cukup membantu dalam berbelanja juga 
diungkapkan oleh Yossi berikut :  
 “benernya kadang cuman karena liat iklannya dulu di majalah atau cataloque, 
aku jadi penasaran dan pengen membelinya. Yang pasti membantu kita untuk 
mengetahui produk-produk terbaru dan juga perkembangan informasi seputar 
anak muda yang lagi trend” (wawancara dengan Yossi, 12 Januari 2008, Area 
27)  
  
  Selama ini iklan memang diyakini memiliki pengaruh yang cukup kuat 
dalam membujuk para konsumen untuk membeli suatu produk yang 
diiklankan. Iklan bahkan sering dianggap sebagai ujung tombak penjualan 
suatu produk. Melalui iklan tidak hanya terjalin komunikasi antara produsen 
dan konsumen. Iklan tidak hanya sekedar menghubungkan dan 
mempertemukan kepentingan produsen dan konsumen melalui informasi 
penawaran yang disampaikan, akan tetapi juga mengingatkan, mempengaruhi, 
dan membujuk konsumen agar menggunakan produk yang ditawarkan.  
  Namun tujuan dari sebuah iklan tidak selalu tercapai. Sebuah iklan 
sering kali tidak sukses dalam membujuk para konsumen untuk membeli suatu 
produk. Dalam konteks sebagian para informan dalam penelitian ini misalnya, 
mengemukakan iklan hanya berperan sebagai media pemberi informasi 
tentang produk-produk baru yang sedang ditawarkan di dalam sebuah distro. 
Namun, bujuk rayu dan gempuran iklan mengharapkan para konsumen untuk 
berbelanja tidak selalu terwujud. Seperti yang diutarakan oleh Eunike :  
 “Bagi aku iklan tidak begitu mendorong, buat membeli. Yang jadi 
pertimbanganku tetap pada faktor trend dan desain. Jadi bagi aku pribadi, 
iklan hanya berfungsi sebagai pemberi tahu kalo ada produk-produk baru, itu 
saja!” (wawancara dengan Eunike, 7 Januari 2008, Inside)  
 
  Senada dengan Eunike, Fika juga mengemukakan bahwa iklan baginya 
hanya berfungsi sebagai media pemberi informasi tentang produk-produk 
(terutama produk-produk baru) yang sedang ditawarkan di distro.  
 “Aku memang suka liat iklan. Sebab, aku bisa tahu produk-prduk baru dari 
situ (iklan, red). Namun, iklan tidak mendorongku jadi kepingin beli barang. 
Aku tetap melihat situasi. Barang tersebut sesuai selera, atau mungkin lebih ke 
desain.” (wawancara dengan Fika, 6 Januari 2008, Rowns). 
  
  Dari sini, media membentu memfasilitasi berbagai informasi kepada 
konsumen mengenai produk-produk terbaru di distro. Terdapat informan yang 
menganggap bahwa media juga mampu memberikan pengaruh terhadap 
mereka untuk memutuskan mengkonsumsi suatu barang. Namun, ada juga 
yang menilai bahwa media hanya berfungsi sebagai pemberi informasi 
produk-produk terbaru tanpa adanya pengaruh terhadap keputusan 





   












Gaya hidup merupakan ciri sebuah dunia modern atau yang biasa disebut 
modernitas. Maksudnya adalah siapapun yang hidup dalam masyarakat modern 
akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk mengggambarkan 
tindakannya sendiri maupun orang lain. Gaya hidup adalah pola – pola tindakan 
yang membedakan antara satu orang dengan orang lain. Gaya hidup merupakan 
bagian dari kehidupan sosial sehari – hari dunia modern dan berfungsi dalam 
interaksi dengan cara – cara yang mungkin tidak dapat dipahami oleh mereka 
yang tidak hidup dalam masyarakat modern (Chaney, 1996:41). 
Dalam teori gaya hidup tidak ada suatu konsep yang gamblang yang 
menjelaskan tantang apa itu teori gaya hidup, tapi lebih pada interpretasi kita 
untuk memahami tentang suatu fenomena. Pada teori gaya hidup  dicirikan 
dengan penggunaan tanda – tanda (sign), simbol – simbol (symbols), penanda – 
penanda (signifiers) dan petanda – petanda (signifieds). Seperti yang 
dikemukakan dan dipahami oleh Chaney, gaya hidup adalah sebagai proyek 
reflektif dan penggunaan fasilitas konsumen secara sangat kreatif. Dalam 
pengertian bahwa gaya hidup perlu keterbukaan yang tidak terbatas terhadap 
makna – makna gaya hidup dalam konteks apapun (Chaney, 1996:13). 
Seperti dikemukakan oleh Chaney bahwa ‘penampakan luar’ menjadi 
salah satu situs yang paling penting bagi gaya hidup. Hal – hal permukaan 
menjadi sangat penting daripada substansi. Gaya dan desain menjadi lebih penting 
daripada fungsi. Gaya mengandalkan substansi. Kulit akan mengalahkan isi. 
Pemasaran penampakan luar, penampilan, hal – hal yang bersifat permukaan atau 
kulit, salah satunya adalah industri jasa yang memberikan layanan untuk 
mempercantik penampilan (wajah, kulit, tubuh dan rambut) telah dan akan terus 
tumbuh menjadi big business gaya hidup (ibid, 1996:16). 
Fashion (mode) adalah suatu topik yang layak menjadi perhatian kita 
karena jelas merupakan suatu cara aksi yang dirangsang oleh perkembangan aksi 
industri konsumen. Dinamika perubahan dalam cara – cara fashion yang berbeda 
begitu jelas mencerminkan proses pembentukan gaya hidup yang lebih luas. 
Dalam suatu masyarakat yang terstratifikasi secara sosial hal tersebut dibuat lebih 
kompleks oleh para elite yang mencoba untuk meninggalkan mode secepat 
mungkin ketika mulai ditiru oleh kelompok kelas yang lebih rendah (lower-class). 
Sehingga ada proses pertukaran vertical diantara kelas – kelas, begitu juga proses 
horizontal di dalam suatu kelas. 
Sedangkan Baudrillard menunjuk institusi fashion dalam modernitas 
kontemporer sebagai suatu pameran spektakuler dari proses lebih umum 
parubahan yang dipercepat dan alienasi makna: “percepatan permainan sederhana 
dari penanda (signifier) dalam fashion menjadi menyolok, untuk untuk 
memesonakan kita-pesona dan rasa pusing atas hilangnya setiap sistem referensi”. 
(Chaney, 1996:104). 
 Perilaku konsumtif adalah tindakan manusia yang prosesnya tidak timbul 
secara otomatis atau secara naluri saja, tetapi sebagai suatu hal yang harus 
dijadikan milik dirinya dengan proses belajar ( Koentjoroningrat, 1979:53 ). Pada 
kebanyakan masyarakat, pemenuhan kebutuhan dilaksanakan berdasarkan urutan 
kepentingannya. Dengan demikian terdapat kemungkinan jika kebutuhan pokok 
telah ter[enuhi maka mereka cenderung akan memenuhi kebutuhan pelengkap 
lainnya. Bahkan tidak jarang kebuuhan pelengkap tersebut disetarakan dengan 
kebutuhan pokok. Remaja pun juga demikian. Karena pada dasarnya kebutuhan 
pokok mereka telah terpenuhi oleh orang tuanya sebagai salah satu kewajiban 
sebagai orang tua. Selain itu juga mungkin terpengaruh  lingkungan dan tuntutan 
gaya hidup sehari – hari. 
Baudrillard menjelaskan bahwa dalam sebuah dunia yang dikontrol oleh 
kode, persoalan – persoalan konsumi memiliki sesuatu yang berkenaan dengan 
kepuasan atas apa yang umumnya kita kenal sebagai “kebutuhan”. Ide kebutuhan 
diciptakan berasal dari pembagian subjek dan objek palsu; ide kebutuhan 
diciptakan untuk menghubungkan mereka. Alhasil adalah pergulatan – pergulatan 
berdasarkan penegasan satu sama lain subjek dan objek (George Ritzer, 
2003:238). 
Baudrillard berusaha mendekonstruksikan dikotomi subjek-objek dan 
lebih umum lagi dengan konsep kebutuhan. Kita tidak membeli apa yang kita 
butuhkn tetapi membeli apa yang kode sampaikan pada kita tentang apa yang 
seharusnya dibeli lebih jauh lagi, kebutuhan diri sendiri ditentukan oleh kode, jika 
kita menentukan kebutuhan atas apa yang disampaikan kode pada kita tentang apa 
yang dibutuhkan, yang ada hanya kebutuhan karena sistem memerlukannya 
(Baudrillard, 1981:82, dalam George Ritzer, 2003). 
Di dalam konsumsi yang dilandasi oleh nilai tanda dan citra ketimbang 
nilai guna (utilitas), logika yang mendasarinya bukan lagi logika kebutuhan (need) 
melainkan logika hasrat (desire). Menurut Gilles De Leuze dan Felix Gauttari, 
hasrat atau hawa nafsu tidak akan terpenuhi, oleh karena itu selalu direproduksi 
dalam bentuk yang lebih tinggi oleh apa yang disebutnya mesin hasrat (desiring-
machine) ; istilah yang mereka gunakan untuk menjelaskan perasaan kekurangan 
(lack) di dalam diri secara terus menerus ( Yasraf, 2003:165 ). 
Hal yang sangat mendasar dalam pandangan Deleuze dan Gautarri tentang 
mesin hasrat adalah , bahwa hasrat itu selalu (dan akan selalu) berupa hasrat akan 
sesuatu yang sama, untuk sesuatu yang dimiliki. Resiko yang segera tampak dari 
arus hasrat perbedaan yang tidak putus – putusnya ini adalah, bahwa dapat 
menenggelamkan subjek yang dikuasainya ke dalam kawasan tanda, simbol atau 
nilai – nilai yang bersifat timpang tindih, simpang siur atau kontradiktif, yang 
terkandung di dalam rangkaian objek – objek yang berbeda (Yasraf, 2003:166). 
Sifat tumpang tindih, simpang siur dan kontrdiktif inilah yang juga 
mencirikan produksi dan konsumsi objek dalam masyarakat kapitalis akhir atau 
masyarakat konsumer, objek - objek konsumsi yang mengalir tidak putus – 
putusnya dengan kecepatan tinggi di dalam arena konsumerisme tidak pernah dan 
tidak akan pernah terpenuhi objek hasrat selamanya (Yasraf, 2003). Ada dua 
faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang berperilaku konsumtif, yaitu : 
3.Faktor yang berasal dari kekuatan sosial budaya, yang terdiri atas: 
a. Faktor Kelas Sosial. 
· Kelas sosial golongan atas. Dimana mereka memiliki kecenderungan 
untuk membeli barang – barang yang mahal, membeli pada toko yang 
berkualitas dan lengkap, konservatif dalam konsumsinya, barang – barang 
yang dibeli cenderung untuk dapat menjadi warisan bagi keluarganya. 
· Kelas sosial golongan menengah yang cenderung membeli barang untuk 
menampakkan kekayaannya, membeli barang dengan jumlah yang banyak 
dan kualitas cukup memadai. Mereka berkeinginan untuk memiliki atau 
membeli barang yang mahal dengan sistem kredit, misalnya perabot rumah 
tangga, rumah, kendaraan. 
· Kelas sosial kelas rendah yang cenderung membeli barang dengan 
mementingkan kuantitas daripada kualitasnya. Pada umumnya mereka 
membeli barang untuk kebutuhan sehari – hari, memanfaatkan penjualan 
barang yang di obral, penjualan dengan harga promosi. 
b. Faktor Budaya 
Kebudayaan merupakan suatu hal yang sangat kompleks yang meliputi 
ilmu pengetahuan, seni, kepercayaan, adapt istiadat serta norma yang 
berlaku pada masyarakat. Seperti kita ketahui bahwa budaya setempat 
dimana kita tinggal secara tidak kita sadari juga berperan dalam 
pembentukkan perilaku kita. Keterkaitan dalam perilaku konsumtif yaitu, 
ketika lingkungan atau budaya di sekitar kita terbiasa dengan budaya 
konsumtif, missal terhadap kemajuan teknologi, secara sadar atau tidak 
kita pasti juga akan terpengaruh terhadap budaya konsumtif tersebut. 
 
c. Faktor kelompok panutan ( small reference group ). 
Faktor kelompok panutan didefinisikan sebagai suatu kelompok orang 
yang mempengaruhi sikap, pendapat, norma dan perilaku seseorang. 
Kelompok panutan ini bias keluarga, kelompok tertentu bahkan juga bias 
seorang pribadi yang dikagumi. Pengaruh kelompok panutan terhadap 
perilaku konsumen antara lain dalam menentukan produk atau merk yang 
mereka gunakan. 
d. Faktor keluarga. 
Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat dan di dalam keluarga 
keluarga seseorang melakukan sosialisasinya yang pertama. Di dalam 
keluarga, setiap anggota keluarga saling membagi pengalaman mereka 
satu dan yang lain. Termasuk didalamnya pengalaman dalam berkonsumsi. 
Dalam mengkonsumsi, setiap anggota keluarga mempunyai pengaruh 
dalam mengambil keputusan dan penentuan jenis serta jumlah barang yang 
akan dibeli. Kebanyakan keputusan mengkonsumsi diambil oleh orang tua 
baik ayah maupun ibu. Ini bias dimengerti karena merekalah yang 
mempunyai otoritas dalam mempergunakan dan mengalokasikan uang 
yang mereka miliki. Namun tidak menutup kemungkinan anggota keluarga 
lain juga ikut dalam menentukan keputusan ini. Oleh karena itu, keluarga 
sangat mempengaruhi dan menentukan seseorang dalam pengambilan 
keputusan. 
4.Faktor yang berasal dari kekuatan psikologis. 
e. Faktor pengalaman belajar. 
 Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya mengenai 
apa yang dianggap layak dicapai dari lingkungan sekitarnya, baik dari 
pergaulan langsung maupun tidak langsung (iklan). Dari pengalaman belajar 
itu, akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dan menentukan 
tindakan dalam mengkonsumsi. 
f. Faktor kepribadian. 
 Kepribadian seseorang sangat ditentukan oleh faktor – factor internal dirinya 
(kecerdasan, emosi, cara berpikir, persepsi) dan factor eksternal (lingkungan 
fisik, keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan alam bahkan iklan). 
Kepribadian seseorang akan berpengaruh terhadap persepsi dan pengambilan 
keputusan dalam membelanjakan sesuatu. 
g.Faktor sikap dan keyakinan. 
 Sikap dapat diartikan sebagai kesiapan seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan atau aktivitas. Dalam hubungannya dengan perilaku seseorang, sikap 
dan keyakinan sangat berpengaruh dalam menentukan suatu produk, merk dan 
pelayanan. 
h.Konsep diri ( self-consept). 
 Konsep diri adalah cara melihat diri sendiri dan dalam waktu tertentu 
merupakan sebuah gambaran dari apa yang dipiirkan. Dalam perilaku 
seseorang perlu diciptakan situasi yang sesuai dengan yang diharapkan. 
Termasuk penyediaan dan pelayanan yang sesuai dengan yang diharapkan 
oleh konsumen ( A. A. Anwar Prabu, 1985:42-51). 
Dengan demikian perilaku konsumtif merupakan suatu tindakan membeli 
dan menggunakan segala sesuatu berdasarkan pada keinginan dan kesenangan 
belaka. Di kalangan remaja, perilaku konsumtif ini ditandai dengan 
dikonsumsinya barang – barang yang sedang trend. Mereka cenderung tidak mau 
dianggap ketinggalan jaman, jika tidak memakai barang – barang tersebut. 
Sehingga remaja sering kali membeli barang yang sifatnya hanya sebagai 
pelengkap saja seakan – akan sudah berubah menjadi kebutuhan pokok, padahal 
sebenarnya hanya untuk memenuhi keinginan sesaat saja. 
Konsumsi sebagai suatu proses menghabiskan atau menstran-formasikan 
nilai-nilai yang tersimpan di dalam sebuah objek, telah dikaji dari berbagai sudut 
pandang dan disiplin. Konsumsi dapat dipandang sebagai sebuah proses 
objektivitas yaitu proses eksternalisasi diri lewat objekobjek sebagai medianya. Di 
sini, terjadi proses menciptakan nilai-nilai melalui objek-objek, dan kemudian 
memberikan pengakuan serta menerima nilai-nilai ini. Dari sudut pandang 
linguistic, konsumsi dapat dipandang sebagai proses menggunakan dan 
mendeskonstruksikan tanda-tanda yang terkandung di dalam objek-objek oleh 
para consumer, dalam rangka menandai relasi-relasi sosial. Dalam hal ini objek 
dapat menentukan status, prestige, dan simbol-simbol sosial tertentu bagi para 
pemakainya. Objek membentuk perbedaan-perbedaan sosial dan 
menetralisirkannya melalui perbedaan-perbedaan pada tingkat semiotic atau 
pertandaan (Yasraf, 1998 : 246).  
Menurut Baudrillard (Baudrillard dalam Yasraf, 2003 : 145) konsumsi 
adalah totalitas dari semua objek-objek dan pesan-pesan yang di bangun di dalam 
sebuah wacana yang saling berkaitan. Konsumsi sejauh ia mengandung maksud 
tertentu, merupakan suatu tindakan penggunaan tanda secara sistematis. Di dalam 
masyarakat consumer sekarang ini, manusia tidak lagi dikelilingi oleh menusia-
manusia seperti pada masa lalu, melainkan oleh objek-objek. Perbincangan sehari-
hari mereka tidak lagi dengan sesamam manusia, melainkan sebagai fungsi dari 
pemilikan dan penggunaan benda-benda dan pesan-pesan.  
Bagi Baudrillard di dalam kebudayaan consumer dewasa ini, konsumsi 
tidak lagi sekedar bersifat fungsional, yaitu pemenuhan kebutuhan dasar manusia. 
Kini lebih dari itu, konsumsi menjadi bersifat materi sekaligus simbolik. 
Konsumsi, dalam pengertian sesungguhnya mengekspresikan posisi dan identitas 
seseorang di dunia. Kecenderungan umum mengarah pada pembentukan identitas 
melalui gaya hidup (penggunaan pakaian, mobil, atau produk lain) sebagai 
komunitas simbolik dan makna-makan personal yang telah mewadahi masyarakat.  
Perolehan data di lapangan menunjukkan hal yang serupa dengan apa yang 
dikatakan Baudrillard. Aktifitas konsumsi yang dilakukan para informan dalam 
penelitian ini, lebih menitikberatkan pada persoalan makna simbolik dari 
komoditas tersebut. Hal ini dapat dilihat dari ditempatkannya factor trend dan 
lingkungan pergaulan, serta desain (yang sedang trend, red), sebagai bahan 
pertimbangan dalam memtuskan untuk membeli suatu produk, dan hampir tidak 
memperhatikan masalah harga ataupun kebutuhan. Untuk beberapa informan 
dalam penelitian ini, factor media juga turut mempengaruhi mereka untuk 
mengkonsumsi suatu produk.  
Namun untuk para informan yang menganggap media dan merk menjadi 
sesuatu yang kurang berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mereka, 
menganggap bahwa media hanya berfungsi sebagai informasi untuk mengetahui 
produk terbaru yang ditawarkan oleh distro. Hasil ini menipis pendapat 
Williamson, yang mengatakan bahwa iklan mampu menciptakan subjek yang 
kemudian beralih menjadi subjek dari makna dan pola konsumsinya sendiri. 
Menurutnya, konsumen dituntut untuk menciptakan makna dan akhirnya membeli 
dan mengkonsumsi secara terus menerus (Williamson, dalam John Storey, 2003 : 
171-172) .  
Seacara keseluruhan, bagi para informan dalam penelitian ini, masalah 
makna simbolik yang terkandung dalam suatu produk tetap merupakan hal yang 
penting. Tak lain adalah karena berpengaruh pada identitas dia di dalam 
lingkungan pergaulan.  
Sementara itu Gilles Deleuze & Felix Guattari, menyatakan bahwa di 
dalam konsumsi yang dilandasi oleh nilai tanda dan citraan ketimbang utilitas, 
logika yang mendasarinya bukan lagi logika kebutuhan (need), melainkan logika 
hasrat (desire). Menurut Gilles Deleuze & Felix Guattari, hasrat dan hawa nafsu 
tidak akan pernah terpenuhi, oleh karena ia selalu direproduksi dalam bentuk yang 
lebih tinggi oleh apa yang disebutnya sebagai mesin hasrat (desiring machine). 
Istilah yang mereka gunakan untuk menjelaskan reproduksi perasaan kekurangan 
(lack) di dalam diri secara terus-menerus. Sekali hasrat dicoba dipenuhi lewat 
substitusi objek-objek hasrat, maka yang muncul hanya hasrat yang lebih tinggi, 
yang lebih sempurna lagi. Menurutnya kita mempunyai hasrat akan sebuah objek 
tidak disebabkan kekurangan alamiah terhadap objek tersebut, akan tetapi 
perasaan kekurangan yang kita produksi dan reproduksi sendiri. (Yasraf, 2003 : 
165)  
Bagi Deleuze & Felix Guattari hasrat sebagai sesuatu yang ditopang oleh 
kebutuhan, sementara kebutuhan ini, dan hubungannya dengan objek sebagai 
sesuatu yang “kurang” atau hilang, secara terus-menerus merupakan dasar bagi 
produktivitas hasrat.  
Hal yang sangat mendasar dalam pandangan Deleuze & Guattari tentang 
mesin hasrat ini adalah bahwa hasrat itu selalu (dan akan selalu) berupa hasrat 
akan sesuatu yang lain, yang berbeda. Tidak ada hasrat untuk sesuatu yang sama, 
untuk sesuatu yang telah dimiliki. Resiko yang segera tampak dari arus hasrat 
perbedaan yang tidak putus-putusnya ini adalah, bahwa ia dapat menenggelamkan 
subjek yang dikuasainya ke dalam kawasan tanda, symbol, atau nilai-nilai yang 
bersifat tumpang tindih, simpang siur, atau kontradiktif, yang terkandung di dalam 
rangkaian objek-objek yang berbeda. 
 Dari sini kita dapat melihat bahwa distro tidak hanya berfungsi sebagai 
tempat perbelanjaan, melihat-lihat (windows shopping), maupun sekedar jalan-
jalan. Tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu tempat untuk 
bersosialisasi dan berteman satu sama lainnya. Kepuasan lain yang tentunya tidak 
didapat ketika kita pergi ke tempat-tempat perbelanjaan lain seperti Mall.  
 Berdasarkan persepsi para informan, kita dapat menarik sedikit 
kesimpulan bahwa distro memiliki tiga fungsi. Yang pertama adalah distro 
erupakan salah satu tempat perbelanjaan dengan keunikan dan kepraktisan. 
Keunikan di sini lebih kepada produk-produk distro yang memiliki jumlah 
terbatas (limited edition) dalam tiap itemnya. Selain itu juga desain-desain 
produknya yang sangat menarik dan up to date  di kalangan para pelajar. Apabila 
dilihat dari segi kualitas, produk-produk di distro memiliki kualitas yang cukup 
terjamin. Hal ini dapat dilihat dari tingkat keawetan produk-produk distro yang 
sudah terbukti. Sedangkan kepraktisan berkaitan dengan berbagai sarana dan 
prasarana yang ditawarkan dari tiap distro sendiri, seperti tempat parker, 
coffeshop,  dan lain-lain. Coffeshop di sini dapat dimanfaatkan para pengunjung 
sebagai sarana untuk beristirahat dan melepas lebih setelah melakukan aktivitas 
berbelanja, ataupun sekedar untuk nongkrong dan menghabiskan waktu bersama 
teman-teman.  
 Yang kedua adalah distro sebagai sarana untuk refresing (windows 
shopping). Di sini erat kaitannya dengan aspek visualisasi dan penataan produk-
prduk yang ditawarkan di distro yang secara tidak langsung akan berpengaruh 
terhadap psikologis para konsumen untuk terdorong mengkonsumsi dan pada 
akhirnya memutuskan untuk membeli. Hal ini juga di dukung oleh sikap yang 
ditunjukkan para penjaga (SPG dan SPB) yang cukup ramah dan supel, membuat 
mereka merasa betah dan nyaman untuk lebih lama dan meluangkan waktu pergi 
ke distro. Selain itu konsep bangunan distro yang cenderung minimalis, unik, dan 
menarik, sehingga para pengunjung tidak dipusingkan lagi dengan kondisi interior 
yang rumit seperti Mall.  
 Yang ketiga adalah distro sebagai sarana untuk bersosialisasi  dan 
berkelompok (Interaksi Sosial). Mengingat konsep awal distro yang istilahnya 
“sangat anak muda” dengan berbagai kenyamanan yang ditawarkan, membuat 
para pengunjung pada umumnya merasa lebih mudah untuk berinteraksi baik 
dengan para SPG dan SPB maupun dengan pengunjung lain yang berada di distro 
tersebut. Awal mulanya mungkin mereka hanya berkenalan, tetapi setelah itu 
mereka menjadi lebih akrab dan dapat berteman. Hal seperti ini tentunya tidak 
mereka dapatkan ketika mereka pergi ke tempat-tempat perbelanjaan lain seperti 
ke Mall.  
Penemuan data di lapangan menunjukkan hal yang serupa dengan apa 
yang diungkapkan oleh Gilles Deleuze & Felix Guattari di atas. Dalam konteks 
para informan dalam penelitian ini, faktor kebutuhan bukan faktor utama yang 
mendasari seseorang untuk berkonsumsi. Hal ini merupakan bukti kongkrit yang 
dijumpai di lapangan. Adanya produk-produk baru ditawarkan di distro, memang 
secara psikologis mempengaruhi leinginan para informan untuk memiliki produk 
tersebut. Namun yang kemudian lebih menjadi pertimbangan mereka untuk 
merealisasikan keinginan tersebut adalah faktor-faktor trend dan lingkungan 
pergaulan. 
Bagi para informan, adanya produk-produk baru yang ditawarkan di dalam 
sebuah distro, ternyata kemudian menciptakan perasaan kekurangan (lack) dalam 
diri mereka seperti yang dikemukakan Deleuze & Felix. Mereka mencoba untuk 
terus berperilaku konsumsi dengan alas an agar dapat mempertahankan diri di 
dalam lingkungan pergaulan sehari-hari. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa mereka memiliki pertimbangan rasional yang kurang baik dalam 
mengkonsumsi suatu produk.  
Selain sebagai tempat perbelanjaan, distro juga berfungsi sebagai tempat 
untuk refresing dan bersosialisasi. Fungsi inilah yang mungkin tidak ditemukan 
para remaja (informan, red) ketika mereka berada di tempat-tempat perbelanjaan 

























Dari serangkaian data yang diperoleh di lapangan kita dapat menarik 
sebuah kesimpulan bahwa kehadiran distro sebagai salah satu tempat 
mengaktualisasikan diri dalam berkonsumsi, merupakan fenomena baru yang 
bermunculan di kota-kota di Indonesia (termasuk Surakarta). Kehadiran 
tempat perbelanjaan seperti distro di Surakarta, memiliki arti, peran, fungsi 
tersendiri bagi para remaja, khususnya pelajar. Peran penting distro yang 
paling utama adalah distro sebagai tempat untuk melakukan berbagai aktivitas 
konsumsi seperti berbelanja, jalan-jalan maupun bersosialisasi. 
Kehadiran sebuah distro di Surakarta, yang kemudian dimanfaatkan 
para informan dalam penelitian ini sebagai tempat untuk melakukan aktivitas 
seperti apa yang telah disebutkan di atas, tidak terlepas dari anggapan merka, 
bahwa distro merupakan salah satu tempat parbelanjaan yang multi fungsi, 
distro merupakan tempat perbelanjaan yang menyediakan produk dengan 
desain unik dan jumlah terbatas, praktis dan berkualitas; sebagai salah satu 
tempat yang dapat dijadikan alternative utama untuk melakukan kegiatan 
refresing seperti jalan-jalan; dan sebagai tempat untuk bersosialisasi dan 
berkelompok. 
Aktivitas konsumsi yang biasa dilakukan para informan dalam 
penelitian ini yaitu membeli produk-produk yang sedang trend (seperti baju, 
celana dan sepatu,red). Selain faktor trend dan lingkungan pergaulan (teman 
sebaya), desain dan media juga menjadi pertimbangan utama untuk para 
informan dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk ataukah 
tidak dalam suatu distro. Dari segi kualitas, produk-produk yang ditawarkan di 
distro juga memiliki kualitas yang cukup terjamin. Ini terbukti ketika sebagian 
besar para informan mengemukakan tentang tingkat keawetan dari produk-
produk distro yang merka gunakan selama ini. Selain itu distro juga memiliki 
standarisasi tertentu mengenai suatu produk, misalnya untuk bahan kaos para 
pemilik clothing selalu menggunakan bahan combat yang tentunya memiliki 
keawetan yang sudah terbukti. 
Dalam hal membeli suatu produk, nilai guna (use value) dari suatu 
produk bukan hal yang diprioritaskan para informan. Merka lebih menekankan 
pada persoalan makna-makna simbolik dari suatu produk. Makna-makna yang 
mampu memperlihatkan posisi atau identitas seseorang dalam suatu komunitas 
tertentu. Bagi para informan dalam penelitian ini, yang merka beli bukanlah 
nilai guna suatu produk tertentu, melainkan lebih kepada makna-makna 
simbolik yang ada dalam suatu produk. 
Kenyataan yang ditemukan di lapangan ini memperlihatkan suatu hal 
yang sama dengan apa yang dikemukakan oleh Jean Baudrillard, bahwa 
konsumsi di dalam kebudayaan konsumen dewasa ini tidak lagi bersifat 
fungsional yaitu pemenuhan kebutuhan dasar manusia (sandang), melainkan 
konsumsi lebih bersifat materi sekaligus simbolik. Bagi Baudrillard, konsumsi 
mengekspresikan posisi dan identitas seseorang dalam sebuah komunitas 
masyarakat yang majemuk. 
Hal lain yang membuktikan bahwa kegiatan konsumsi yang dilakukan 
para informan dalam penelitian ini kurang didasarkan pada faktor kebutuhan 
dan nilai guna (use value), melainkan pada gengsi. Meminjam pendapat 
Baudrillard, dimana konsumsi identik dengan mengejar makna-makna 
simbolik dalam suatu produk sehingga ikut melibatkan diri dalam arus 
sirkulasi perputaran produk. Yaitu terpengaruhnya para informan untuk 
membeli priduk-produk baru yang ditawarkan di dalam sebuah distro, apalagi 
produk-produk tersebut merupakan bagian dari trend yang sedang 
berkembang. 
Produk-produk baru yang ditawarkan di distro sangat berpengaruh 
terhadap kondisi psikologis merka dengan berupaya untuk membelinya. Hal 
ini tentunya mencerminkan adanya sikap emosional para informan dalam 
melakukan aktivitas konsumsi. 
Sehingga apa yang dikatakan oleh Gilles Deleuze & Felix Guattari 
sebagai mesin hasrat (desire machine), yakni keinginan untuk terus menerus 
melakukan aktivitas konsumsi karena adanya perasaan kekurangan (lack) yang 
menurut merka tidak disebabkan oleh kekurangan alamiah terhadap objek 
melainkan oleh perasaan yang kita produksi dan reduksi sendiri, dalam 
penelitian ini adalah terbukti. 
Aktivitas konsumsi lain yang juga dilakukan para informan dalam 
penelitian ini di dalam sebuah distro adalah jalan-jalan sambil melakukan 
windows shopping dan bersosialisasi dan berkelompok dalam wujud interaksi 
sosial. Aktivitas ini biasanya dilakukan para informan ketika merka memiliki 
waktu senggang (leisure time).  
Penataan produk-produk yang ditawarkan di sebuah distro, yang di 
kemas dengan penampilan yang menarik dan dalam jumlah yang terbatas 
(limited edition), suasana distro yang asyik dengan kontriksi bangunannya 
yang unil, minimalis dan nyaman, serta dilengkapi dengan ruangan ber-AC 
diiringi musik-musik yang sedang in, dan yang tidak kalah pentingnya adalah 
adanya kebebasan bagi para konsumen di distro untuk sekedar jalan-jalan 
tanpa harus berbelanja (windows shopping), merupakan alasan kenapa merka 
lebih memilih distro sebagai salah satu tempat untuk merealisasikan perilaku 
konsumtif merka. Selain itu, para pengunjung juga dapat mempergunakan dan 
memanfaatkan distro sebagai salah satu tempat bersosialisasi dan 
berkomunitas. Hal-hal seperti itulah yang membuat merka merasa betah untuk 
menghabiskan waktu luang (leisure time) di distro. 
Bagi para informan dalam penelitian ini, kehadiran sebuah distro tetap 
merupakan suatu kebutuhan tersendiri. Oleh karena itu, nampaknya eksistensi 
distro sebagai salah satu tempat perbelanjaan di Surakarta, yang berperan 
sebagai tempat masyarakat konsumer Surakarta (termasuk informan dalam 
penelitian ini) untuk mencari dan memenuhi apa yang merka perlukan, akan 




1.Implikasi Empiris  
Dalam sosial kultur, remaja merupakan salah satu kalangan dalam 
masyarakat yang peka terhadap perkembangan informasi yang masuk 
sebagai trend dan gaya hidup. Remaja khususnya pelajar merupakan 
konsumen yang cukup tanggap dengan trend, sehingga merka cepat 
mengadopsi hal-hal yang baru. Jika trend merupakan hal yang bersifat 
sementara, hal tersebut memang benar. Namun predikat Surakarta sebagai 
salah satu kota pelajar, akan terus mendatangkan ribuan konsumen 
merupakan konsumen potensial akan barang-barang konsumsi yang memuat 
citra atau image. 
Seperti kita ketahui, dalam kurun waktu kurang lebih tiga tahun 
terakhir, pertumbuhan distro di Surakarta cukup pesat. Produk-produk distro 
sebagai salah satu trend yang sedang berkembang menjadi salah satu pilihan 
para remaja dalam membelanjakan uangnya. Merka merasa, dengan 
berbelanja di distro kepuasan yang di dapat juga lebih bisa dirasakan 
ketimbang ketika merka berbelanja di tempat-tempat perbelanjaan yang lain. 
Adanya pengaruh yang besar dari pergaulan akan memacu remaja 
untuk berkeinginan mengikuti trend tersebut, dengan cara ingin memiliki, 
memakai, membeli, menggunakan dan berpenampilan seperti yang merka 
lihat dari penampilan teman-temannya. Keinginan untuk dikatakan “gaul” 
ini memunculkan motivasi untuk membeli dan mengkonsumsi barang yang 
sedang in tersebut. Perasaan conform (ingin sama) dengan orang lain dan 
imitasi (peniruan) terhadap yang dilakukan orang lain masih tinggi di 
kalangan remaja. Selain itu untuk dapaat diterima dengan mudah dalam 
suatu pergaulan, merka harus selalu up to date dalam mengikuti trend yang 
ada. 
Trend itu sendiri adalah muatan yang dikontruksikan sebagai bagian 
dari modernitas yang dibawa oleh arus globalisasi yang melanda Negara 
dunia ketiga khususnya Indonesia. Dalam globalisasi memuat budaya 
populer yang merupakan komoditi dari kapitalisme modern. Globalisasi juga 
telah mengubah pola konsumsi masyarakat yang pada awalnya 
memprioritaskan kebutuhan dasar menjadi konsumsi untuk membeli dan 
membentuk identitas yaitu melalui citra atau image. Konsumen dari 
kalangan remaja merupakan target utama, dengan latar belakang 
kecenderungan merka yang selalu mencoba hal-hal baru dan mengikuti 
“aturan” yang ada dalam komunitasnya agar tidak merasa ketinggalan 
jaman. 
Remaja yang merupakan bagian dari masyarakat yang responsif 
karena mempunyai jiwa yang cenderung masih labil dan dinamis, adalah 
kelompok yang relatif lebih mudah dipengaruhi budaya popular dan gaya 
hidup konsumtif tersebut. Keinginan yang kuat untuk mencoba hal – hal 
baru dan sifatnya cepat bosan, membuat remaja menjadi sasaran empuk dan 
segmen pasar yang potensial bagi produk – produk yang menjual kesan dan 
citra gaul tersebut. 
Sebagai remaja, pelajar SMA yang sedang memasuki proses transisi 
cenderung memiliki tingkat pergaulan yang lebih tinggi dari pada 
sebelumnya, sehingga mendorong merka untuk mengkonsumsi barang – 
barang secara berlebihan, yang dianggap mampu menunjukkan identitasnya 
sebagai remaja dalam sebuah komunitas tertentu. Dan dalam pemenuhannya, 
merka dengan status sebagai pelajar tentunya tidak perlu merasa khawatir 
akan kekurangan atau bahkan kehabisan uang karena segala sesuatunya 
masih sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang tua. 
Gaya hidup itu sendiri adalah pola hidup seseorang dan bagaimana 
individu tersebut menghabiskan waktu dan uangnya. Dalam pengertian 
umum, gaya hidup brarti karakteristik seseorang yang dapat diamati, yang 
menandai sistem nilai serta sikap terhadap diri sendiri dan lingkungannya. 
Karakteristik tersebut berkaitan dengan pola penggunaan waktu, ruang, uang 
dan objek-objek yang berkaitan dengan semuanya. Misalnya cara 
berpakaian,makan, kebiasaan berbelanja, pilihan hiburan dan sebagainya. 
Gaya hidup dengan demikian merupakan kombinasi dann totalitas dari tata, 
cara, kebiasaan, pilihan, serta objek-objek yang mendukungnya, yang 
pelaksanaannya dilandasi oleh suatu sistem nilai tertentu. Karena gaya hidup 
merupakan totalitas dari objek-objek dan perilaku-perilaku sosial yang 
berkaitan dengan objek tersebut, maka dapat dikatakan bahwa gaya hidup itu 
dapat menghasilkan kombinasi objek-objek dan sebaliknya, kombinasi objek 
dapat membentuk gaya hidup. 
Gaya hidup yang sangat terlihat dari pergaulan para remaja saat ini 
lebih terkesan “wah”. Kesan “wah” yang ingin diperlihatkan para remaja 
cenderung bersifat ingin terlihat “gaul dan keren” dihadapan teman-
temannya. Misalnya dengan merka mengkonsumsi produk-prduk yang 
sedang trend (yaitu produk-produk distro) yang dianggap memiliki nilai 
lifestyle yang tinggi. 
Dalam mengisi waktu luang, para remaja saat ini juga memiliki 
banyak pilihan untuk melakukan berbagaikegiatan. Misalnya dengan sekedar 
jalan-jalan sambil refresing, nonton ke bioskop, berbelanja, nge-band, ke 
warnet, nongkrong di kafe, dugem atau mungkin mengisi dengan hobi 
merka masing-masing. Dari sini dapat kita lihat bahwa remaja menjadi 
identik dengan bentuk kesenangan (hedonisme) dan kepuasan terhadap diri 
sendiri. 
 
Seperti kita ketahui, bahwa konsumsi kemudian semakin 
berkembang tidak hanya sebatas menghabiskan suatu barang tetapi dapat 
dijadikan simbl bagi identitas seseorang dalam kelompok masyarakat 
tertentu. Hal ini disebabkaan karena telah terpenuhinya kebutuhan dasar 
(basic needs) sehingga merka mulai berpikir kegiatan untuk memenuhi 
kebutuhan akan self esteem (harga diri) yakni dengan berkecimpung dalam 
komoditas dan prestige. Sehingga yang di konsumsi saat ini bukan hanya 
sebuah produk tertentu (distro misalnya), melainkan simbol – simbol yang 
terlihat.  
Fashion adalah suatu topik yang layak menjadi perhatian kita karena 
jelas merupakan suatu cara aksi yang dirangsang oleh perkembangan aksi 
industri konsumen. Dinamika perubahan dalam cara – cara fashion yang 
berbeda begitu jelas mencerminkan proses pembentukan gaya hidup yang 
lebih luas. Dalam suatu masyarakat yang terstratifikasi secara sosial hal 
tersebut dibuat lebih kompleks oleh para elite yang mencoba untuk 
meninggalkan mode secepat mungkin ketika mulai ditiru oleh kelompok 
kelas yang lebih rendah (lower-class). Sehingga ada proses pertukaran 
vertical diantara kelas – kelas, begitu juga proses horizontal di dalam suatu 
kelas. 
Berdasarkan persepsi para informan, kita dapat menarik sedikit 
kesimpulan bahwa distro memiliki tiga fungsi. Yang pertama adalah distro 
merupakan salah satu tempat perbelanjaan dengan keunikan dan kepraktisan. 
Keunikan di sini lebih kepada produk-produk distro yang memiliki jumlah 
terbatas (limited edition) dalam tiap itemnya. Selain itu juga desain-desain 
produknya yang sangat menarik dan up to date di kalangan para pelajar. 
Apabila dilihat dari segi kualitas, produk-produk di distro memiliki kualitas 
yang cukup terjamin. Hal ini dapat dilihat dari tingkat keawetan produk-
produk distro yang sudah terbukti. Sedangkan kepraktisan berkaitan dengan 
berbagai sarana dan prasarana yang ditawarkan dari tiap distro sendiri, 
seperti tempat parker, coffeshop,  dan lain-lain. Coffeshop di sini dapat 
dimanfaatkan para pengunjung sebagai sarana untuk beristirahat dan 
melepas lebih setelah melakukan aktivitas berbelanja, ataupun sekedar untuk 
nongkrong dan menghabiskan waktu bersama teman-teman.  
Yang kedua adalah distro sebagai sarana untuk refresing (windows 
shopping). Di sini erat kaitannya dengan aspek visualisasi dan penataan 
produk-prduk yang ditawarkan di distro yang secara tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap psikologis para konsumen untuk terdorong 
mengkonsumsi dan pada akhirnya memutuskan untuk membeli. Hal ini juga 
di dukung oleh sikap yang ditunjukkan para penjaga (SPG dan SPB) yang 
cukup ramah dan supel, membuat merka merasa betah dan nyaman untuk 
lebih lama dan meluangkan waktu pergi ke distro. Selain itu konsep 
bangunan distro yang cenderung minimalis, unik, dan menarik, sehingga 
para pengunjung tidak dipusingkan lagi dengan kondisi interior yang rumit 
seperti Mall.  
Yang ketiga adalah distro sebagai sarana untuk bersosialisasi  dan 
berkelompok (Interaksi Sosial). Mengingat konsep awal distro yang 
istilahnya “sangat anak muda” dengan berbagai kenyamanan yang 
ditawarkan, membuat para pengunjung pada umumnya merasa lebih mudah 
untuk berinteraksi baik dengan para SPG dan SPB maupun dengan 
pengunjung lain yang berada di distro tersebut. Awal mulanya mungkin 
merka hanya berkenalan, tetapi setelah itu merka menjadi lebih akrab dan 
dapat berteman. Hal seperti ini tentunya tidak merka dapatkan ketika merka 
pergi ke tempat-tempat perbelanjaan lain seperti ke mall.  
Perilaku konsumtif merupakan suatu tindakan membeli dan 
menggunakan segala sesuatu berdasarkan pada keinginan dan kesenangan 
belaka. Di kalangan remaja, perilaku konsumtif ini ditandai dengan 
dikonsumsinya barang – barang yang sedang trend. Merka cenderung tidak 
mau dianggap ketinggalan jaman, jika tidak memakai barang – barang 
tersebut. Sehingga remaja sering kali membeli barang yang sifatnya hanya 
sebagai pelengkap saja seakan – akan sudah berubah menjadi kebutuhan 
pokok, padahal sebenarnya hanya untuk memenuhi keinginan sesaat saja. 
Konsumsi sebagai suatu proses menghabiskan atau menstran-
formasikan nilai-nilai yang tersimpan di dalam sebuah objek, telah dikaji 
dari berbagai sudut pandang dan disiplin. Konsumsi dapat dipandang 
sebagai sebuah proses objektivitas yaitu proses eksternalisasi diri lewat 
objek - objek sebagai medianya. Di sini, terjadi proses menciptakan nilai-
nilai melalui objek-objek, dan kemudian memberikan pengakuan serta 
menerima nilai-nilai ini.  
Aktifitas konsumsi yang dilakukan para informan dalam penelitian 
ini, lebih menitikberatkan pada persoalan makna simbolik dari komoditas 
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari ditempatkannya faktor trend dan 
lingkungan pergaulan, serta desain (yang sedang trend, red), sebagai bahan 
pertimbangan dalam memtuskan untuk membeli suatu produk, dan hampir 
tidak memperhatikan masalah harga ataupun kebutuhan. Untuk beberapa 
informan dalam penelitian ini, faktor media juga turut mempengaruhi merka 
untuk mengkonsumsi suatu produk.  
Namun untuk para informan yang menganggap media dan merk 
menjadi sesuatu yang kurang berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 
merka, menganggap bahwa media hanya berfungsi sebagai informasi untuk 
mengetahui produk terbaru yang ditawarkan oleh distro.  
Dalam memilih barang yang akan di konsumsi, sebagian besar 
para pelajar sangat dipengaruhi oleh perkembangan trend yang ada. 
Terutama dengan basic psikologis dari seorang remaja yang cenderung 
masih labil dan bersifat dinamis, membuat merka mudah terpengaruh oleh 
lingkungan pergaulan. Misalnya saja dengan keberadaan distro sebagai 
salah satu tempat perbelanjaan yang menawarkan berbagai konsep baru. 
Produk-produk yang ditawarkan pun sangat beraneka ragam. Dari baju, 
celana, sepatu, tas, topi, pin, bahkan pernak-pernik dan kaset pun tersedia 
di distro. Konsep lain yang ditawarkan dari distro dalam setiap produk 
adalah sedain-desain unik dengan jumlah yang terbatas (limited edition).  
Selain itu produk-produk tersebut, tentunya ditampilkan secara 
menarik dan dikemas sedemikian rupa sehingga memberi kesan lux. 
Sehingga produk yang ada tidak hanya terkesan sebagai barang yang di 
orientasikan untuk sekedar dikonsumsi, melainkan labih dari itu semua, 
produk-produk tersebut di tata sedemikian rupa, guna menarik para 
pengunjung yang datang ke distro. Tampilan produk inilah yang sering 
kali mamicu timbulnya keinginan para pengunjung sebuah distro untuk 
membeli dan berbelanja.  
Keberadaan distro kemudian menjadi trend tersendiri dalam 
dunia pergaulan anak muda khususnya para pelajar. Bahkan terdapat 
anggapan bahwa orang dapat dikatakan “gaul” apabila merka sudah 
memakai produk-produk yang berasal dari distro. Sehingga tidaklah 
mengherankan ketika kita melihat sebagian besar para pelajar kemudian 
memakai produk-produk distro di manapun merka berada. Aktivitas 
konsumsi yang merka lakukan di sini bukan hanya sebagai aktivitas 
ekonomi, tetapi juga sebagai aktivitas sosial merka untuk mempertahankan 
diri agar tetap diakui dalam suatu pergaulan. 
Hal selanjutnya yang biasanya menjadi bahan pertimbangan para 
informan dalam penelitian ini untuk membeli dan mengkonsumsi suatu 
produk (di distro) adalah lingkungan pergaulan (teman sebaya). Usia 
remaja merupakan saat dimana seseorang bergaul tidak hanya dengan 
orang tuanya semata, namun justru lebih banyak bergaul dengan teman 
sebayanya, yang berasal dari lingkungan sekolah, rumah maupun kegiatan 
lainnya. Adanya pengaruh dari teman sebaya disadari dapat merubah 
keyakinan pada diri seorang remaja. Dalam usia yang masih belum stabil 
tersebut, remaja tidak mau dan tidak ingin dikucilkan oleh lingkungan 
tempat bergaul. Oleh karena itu, merka berusaha menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan pergaulannya dengan berbagai cara. Perasaan conform 
(ingin sama) dengan orang lain dan imitasi (peniruan) terhadap yang 
dilakukan orang lain masih sangat tinggi di kalangan remaja. Merka 
cenderung mudah menangkap dan mengadopsi hal-hal baru, budaya-
budaya baru, serta produk-produk yang dianggap sebagai symbol 
eksistensi merka dalam sebuah pergaulan. Sebenarnya antara trend dan 
lingkungan pergaulan (teman sebaya) merupakan faktor yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain.  
Setelah pengaruh trend dan lingkungan pergaulan (teman 
sebaya), desain dan model dan sebuah produk menjadi pertimbangan 
selanjutnya bagi para pelajar untuk mengkonsumsi suatu produk. Dalam 
hal ini, desain dan model suatu produk menjadi hal yang penting dalam 
kaitannya dengan kenyamanan ketika memakai produk tersebut. Dalam 
deain ini, tiap orang tentunya memiliki parameter-parameter atau suatu 
kesukaan tersendiri. Namun, secara garis besar desain dan model yang 
ditawarkan pada setiap produk (di distro, red) merupakan bagian trend 
yang sedang in di kalangan remaja.  
Desain yang bagus dan unik dianggap menarik minat konsumen 
untuk mengkonsumsi suatu produk. Apalagi desain tidak sekedar bagus, 
unik, dan jumlahnya terbatas. Namun juga memuat pesan symbol identitas 
tertentu di dalamnya. Pengaruh desain sangat besar dalam 
mempengaruhikonsumen dalam memutuskan untuk membeli sebuah 
produk distro. Desain menjadi lambing selera seseorang. Nilai seni yang 
diwujudkan dalam bentuk desain suatu produk. Akan membantu 
mempertegas symbol identitas konsumen.desain dibuat sedemikian rupa 
agar produk distro secara utuh menjadi cerminan selera pemiliknya. 
Orientasi pasar pun kini memperhatikan tipe-tipe masyarakat secara umum 
dengan memperhatikan desain. 
Hal selanjutnya yang menjadi salah satu pertimbangan para 
informan dalam membeli suatu barang adalah merk. Merk sering kali 
dikaitkan dengan kualitas suatu barang. Ada sebagian dari konsumen 
merasa membeli barang harus melihat merknya. Dengan kata lain merk 
juga dapat dijadikan tolok ukur barang yang akan dikonsumsi. Merk 
merupakan perwujudan suatu identitas tertentu dan melekat sebagai 
symbol komunitas tertentu. Yang selanjutnya adalah media. Media dapat 
berbentuk media cetak maupun media elektronik. Namun untuk promosi, 
produk-produk distro pada umumnya lebih memakai media cetak seperti 
flier, cataloque, majalah, maupun poster-poster. Konstruksi bahwa sangat 
penting saat ini bagi setiap orang menyatakan dirinya melalui apa yang 
dikonsumsinya, dipercepat oleh hadirnya media sebagai perantara, 
sekaligus penyampai pesan yang efektif. Media ini mampu membentuk 
persepsi seorang mengenai sesuatu. Setiap bahasa dalam media 
mengandung makna yang menentukan interpretasi seseorang terhadap apa 
yang diterimanya melalui media tersebut. Informasi yang dikirimkan 
tersusun dalam kode-kode sosial yang dapat dipahami oleh penerimanya.  
2.Implikasi Teoritis  
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori Aksi yang 
terdapat dalam paradigma definisi sosial yang menekankan pada tindakan 
sosial karya Max Weber. Secara definitive Max Weber merumuskan 
sosiologi sebagai ilmu yang berusaha menafsirkan dan memahami tindakan 
sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan kausal. 
Dalam definisi sosial ini terkandung dua konsep dasarnya, yaitu tindakan 
sosial dan konsep tentang penafsiran serta pemahamannya. Tindakan sosial 
diartikan sebagai tindakan yang mempunyai makna atau arti subyektif bagi 
dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. 
 Manusia sebagai aktor mempunyai kemampuan untuk memilih. 
Kemampuan inilah yang disebut Parson sebagai Voluntarisme, yaitu 
kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau 
alat dari sejumlah alternative yang tersedia dalam rangka mencapai 
tujuannya. Actor menurut konsep Voluntarisme ini adalah pelaku yang aktif 
dan kreatif serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari 
alternative tindakan. 
 Hasil penelitian ini secara teoritis mendukung teori diatas, dimana 
pendekatan ini menekankan kepada tindakan dari para pelajar untuk 
berperilaku konsumtif. Bila merujuk pada beberapa asumsi fundamental 
teori aksi yang dikemukakan oleh Parsons yang berdasarkan konsep 
tindakan sosial Weber, maka tindakan manusia muncul dari kesadarannya 
sendiri sebagai subyek dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai 
obyek. Dan sebagai subyek manusia bertindak dan berperilaku untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Umumnya para pelajar berperilaku 
konsumtif dengan memilih berbelanja di distro untuk mengikuti trend dan 
menambah nilai plus dalam penampilannya. 
 Relevansi dari hasil penelitian ini dengan teori tersebut adalah 
dengan pengetahuan merka tentang trend gaya berbusana yang sedang in 
sekarang, maka akan menentukan sikap merka dalam memilih menggunakan 
produk distro. Hal ini sesuai dengan salah satu asumsi fundamental Teori 
Aksi, yaitu sebagai subyek, manusia bertindak atau berperilaku untuk 
mencari tujuan-tujuan tertentu. Jadi, tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
Aktor menurut konsep Voluntarisme adalah pelaku aktif dan kreatif serta 
mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari berbagai alternative 
tindakan. 
 Kelangsungan tindakan para pelajar (aktor) hanya dibatasi oleh 
kondisi yang tidak dapat diubah sendirinya. Atau dengan kata lain, actor 
berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang membatasi 
tindakannya dalam mencapai tujuan. Dalam hal ini situasi yang dihadapi 
oleh para pelajar dalam memilih produk distro dalam berperilaku konsmtif 
adalah biaya yang harus dikeluarkan, dan hal ini terkait dengan status 
ekonomi para pelajar tersebut. Kebanyakan dari merka yang berperilaku 
konsumtif dengan berbelanja produk-produk distro adalah pelajar yang 
memiliki status ekonomi menengah keatas (midlle up).  
 Perilaku konsumtif adalah tindakan manusia yang prosesnya tidak 
timbul secara otomatis atau secara naluri saja, tetapi sebagai suatu hal yang 
harus dijadikan milik dirinya dengan proses belajar (Koentjoroningrat, 
1979:53). Pada kebanyakan masyarakat, pemenuhan kebutuhan 
dilaksanakan berdasarkan urutan kepentingannya. Dengan demikian terdapat 
kemungkinan jika kebutuhan pokok telah terpenuhi maka merka cenderung 
akan memenuhi kebutuhan pelengkap lainnya. Bahkan tidak jarang 
kebuuhan pelengkap tersebut disetarakan dengan kebutuhan pokok. Remaja 
pun juga demikian. Karena pada dasarnya kebutuhan pokok merka telah 
terpenuhi oleh orang tuanya sebagai salah satu kewajiban sebagai orang tua. 
Selain itu juga mungkin terpengaruh  lingkungan dan tuntutan gaya hidup 
sehari – hari. 
 Baudrillard menjelaskan bahwa dalam sebuah dunia yang dikontrol 
oleh kode, persoalan – persoalan konsumi memiliki sesuatu yang berkenaan 
dengan kepuasan atas apa yang umumnya kita kenal sebagai “kebutuhan”. 
Ide kebutuhan diciptakan berasal dari pembagian subjek dan objek palsu; ide 
kebutuhan diciptakan untuk menghubungkan merka. Alhasil adalah 
pergulatan – pergulatan berdasarkan penegasan satu sama lain subjek dan 
objek (George Ritzer, 2003:238). 
 Baudrillard berusaha mendekonstruksikan dikotomi subjek-objek 
dan lebih umum lagi dengan konsep kebutuhan. Kita tidak membeli apa 
yang kita butuhkan tetapi membeli apa yang kode sampaikan pada kita 
tentang apa yang seharusnya dibeli lebih jauh lagi, kebutuhan diri sendiri 
ditentukan oleh kode, jika kita menentukan kebutuhan atas apa yang 
disampaikan kode pada kita tentang apa yang dibutuhkan, yang ada hanya 
kebutuhan karena sistem memerlukannya ( Baudrillard, 1981:82, dalam 
George Ritzer, 2003 ). 
 Di dalam konsumsi yang dilandasi oleh nilai tanda dan citra 
ketimbang nilai guna (utilitas), logika yang mendasarinya bukan lagi logika 
kebutuhan (need) melainkan logika hasrat (desire). Menurut Gilles De Leuze 
dan Felix Gauttari, hasrat atau hawa nafsu tidak akan terpenuhi, oleh karena 
itu selalu direproduksi dalam bentuk yang lebih tinggi oleh apa yang 
disebutnya mesin hasrat (desiring-machine) ; istilah yang merka gunakan 
untuk menjelaskan perasaan kekurangan (lack) di dalam diri secara terus 
menerus ( Yasraf, 2003:165 ). 
 Hal yang sangat mendasar dalam pandangan Deleuze dan Gautarri 
tentang mesin hasrat adalah , bahwa hasrat itu selalu (dan akan selalu) 
berupa hasrat akan sesuatu yang sama, untuk sesuatu yang dimiliki. Resiko 
yang segera tampak dari arus hasrat perbedaan yang tidak putus – putusnya 
ini adalah, bahwa dapat menenggelamkan subjek yang dikuasainya ke dalam 
kawasan tanda, simbol atau nilai – nilai yang bersifat timpang tindih, 
simpang siur atau kontradiktif, yang terkandung di dalam rangkaian objek – 
objek yang berbeda (Yasraf, 2003:166). 
 Sifat tumpang tindih, simpang siur dan kontrdiktif inilah yang juga 
mencirikan produksi dan konsumsi objek dalam masyarakat kapitalis akhir 
atau masyarakat konsumer, objek - objek konsumsi yang mengalir tidak 
putus – putusnya dengan kecepatan tinggi di dalam arena konsumerisme 
tidak pernah dan tidak akan pernah terpenuhi objek hasrat selamanya 
(Yasraf, 2003). Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang 
berperilaku konsumtif, yaitu : 
5.Faktor yang berasal dari kekuatan sosial budaya, yang terdiri atas: 
a.    Faktor Kelas Sosial. 
· Kelas sosial golongan atas. Dimana merka memiliki kecenderungan 
untuk membeli barang – barang yang mahal, membeli pada toko 
yang berkualitas dan lengkap, konservatif dalam konsumsinya, 
barang – barang yang dibeli cenderung untuk dapat menjadi warisan 
bagi keluarganya. 
· Kelas sosial golongan menengah yang cenderung membeli barang 
untuk menampakkan kekayaannya, membeli barang dengan jumlah 
yang banyak dan kualitas cukup memadai. Merka berkeinginan 
untuk memiliki atau membeli barang yang mahal dengan sistem 
kredit, misalnya perabot rumah tangga, rumah, kendaraan. 
· Kelas sosial kelas rendah yang cenderung membeli barang dengan 
mementingkan kuantitas daripada kualitasnya. Pada umumnya merka 
membeli barang untuk kebutuhan sehari – hari, memanfaatkan 
penjualan barang yang di obral, penjualan dengan harga promosi. 
b.    Faktor Budaya 
Kebudayaan merupakan suatu hal yang sangat kompleks yang 
meliputi ilmu pengetahuan, seni, kepercayaan, adapt istiadat serta 
norma yang berlaku pada masyarakat. Seperti kita ketahui bahwa 
budaya setempat dimana kita tinggal secara tidak kita sadari juga 
berperan dalam pembentukkan perilaku kita. Keterkaitan dalam 
perilaku konsumtif yaitu, ketika lingkungan atau budaya di sekitar 
kita terbiasa dengan budaya konsumtif, missal terhadap kemajuan 
teknologi, secara sadar atau tidak kita pasti juga akan terpengaruh 
terhadap budaya konsumtif tersebut. 
c.    Faktor kelompok panutan ( small reference group ). 
Faktor kelompok panutan didefinisikan sebagai suatu kelompok 
orang yang mempengaruhi sikap, pendapat, norma dan perilaku 
seseorang. Kelompok panutan ini bias keluarga, kelompok tertentu 
bahkan juga bias seorang pribadi yang dikagumi. Pengaruh 
kelompok panutan terhadap perilaku konsumen antara lain dalam 
menentukan produk atau merk yang merka gunakan. 
d.      Faktor keluarga. 
Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat dan di dalam 
keluarga keluarga seseorang melakukan sosialisasinya yang pertama. 
Di dalam keluarga, setiap anggota keluarga saling membagi 
pengalaman merka satu dan yang lain. Termasuk didalamnya 
pengalaman dalam berkonsumsi. Dalam mengkonsumsi, setiap 
anggota keluarga mempunyai pengaruh dalam mengambil keputusan 
dan penentuan jenis serta jumlah barang yang akan dibeli. 
Kebanyakan keputusan mengkonsumsi diambil oleh orang tua baik 
ayah maupun ibu. Ini bias dimengerti karena merkalah yang 
mempunyai otoritas dalam mempergunakan dan mengalokasikan 
uang yang merka miliki. Namun tidak menutup kemungkinan 
anggota keluarga lain juga ikut dalam menentukan keputusan ini. 
Oleh karena itu, keluarga sangat mempengaruhi dan menentukan 
seseorang dalam pengambilan keputusan. 
6.Faktor yang berasal dari kekuatan psikologis. 
 a.Faktor pengalaman belajar.  
 Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya 
mengenai apa yang dianggap layak dicapai dari lingkungan sekitarnya, 
baik dari pergaulan langsung maupun tidak langsung (iklan). Dari 
pengalaman belajar itu, akan berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan dan menentukan tindakan dalam mengkonsumsi. 
b.Faktor kepribadian. 
 Kepribadian seseorang sangat ditentukan oleh faktor – faktor internal 
dirinya (kecerdasan, emosi, cara berpikir, persepsi) dan faktor eksternal 
(lingkungan fisik, keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan alam 
bahkan iklan). Kepribadian seseorang akan berpengaruh terhadap 
persepsi dan pengambilan keputusan dalam membelanjakan sesuatu. 
c. Faktor sikap dan keyakinan. 
 Sikap dapat diartikan sebagai kesiapan seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan atau aktivitas. Dalam hubungannya dengan perilaku seseorang, 
sikap dan keyakinan sangat berpengaruh dalam menentukan suatu 
produk, merk dan pelayanan. 
d.Konsep diri ( self-consept). 
 Konsep diri adalah cara melihat diri sendiri dan dalam waktu tertentu 
merupakan sebuah gambaran dari apa yang dipiirkan. Dalam perilaku 
seseorang perlu diciptakan situasi yang sesuai dengan yang diharapkan. 
Termasuk penyediaan dan pelayanan yang sesuai dengan yang 
diharapkan oleh konsumen ( A. A. Anwar Prabu, 1985:42-51). 
 Gaya hidup merupakan ciri sebuah dunia modern atau yang biasa 
disebut modernitas. Maksudnya adalah siapapun yang hidup dalam 
masyarakat modern akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk 
mengggambarkan tindakannya sendiri maupun orang lain. Gaya hidup 
adalah pola – pola tindakan yang membedakan antara satu orang dengan 
orang lain. Gaya hidup merupakan bagian dari kehidupan sosial sehari – hari 
dunia modern dan berfungsi dalam interaksi dengan cara – cara yang 
mungkin tidak dapat dipahami oleh merka yang tidak hidup dalam 
masyarakat modern (Chaney, 1996:41). 
 Dalam teori gaya hidup (lifestyle) tidak ada suatu konsep yang 
gamblang yang menjelaskan tantang apa itu teori gaya hidup (lifestyle), tapi 
lebih pada interpretasi kita untuk memahami tentang suatu fenomena. Pada 
teori gaya hidup (lifestyle) dicirikan dengan penggunaan tanda – tanda 
(sign), simbol – simbol (symbols), penanda – penanda (signifiers) dan 
petanda – petanda (signifieds). Seperti yang dikemukakan dan dipahami oleh 
Chaney, gaya hidup adalah sebagai proyek reflektif dan penggunaan fasilitas 
konsumen secara sangat kreatif. Dalam pengertian bahwa gaya hidup perlu 
keterbukaan yang tidak terbatas terhadap makna – makna gaya hidup dalam 
konteks apapun (Chaney, 1996:13). 
 Seperti dikemukakan oleh Chaney bahwa ‘penampakan luar’ 
menjadi salah satu situs yang paling penting bagi gaya hidup. Hal – hal 
permukaan menjadi sangat penting daripada substansi. Gaya dan desain 
menjadi lebih penting daripada fungsi. Gaya mengandalkan substansi. Kulit 
akan mengalahkan isi. Pemasaran penampakan luar, penampilan, hal – hal 
yang bersifat permukaan atau kulit, salah satunya adalah industri jasa yang 
memberikan layanan untuk mempercantik penampilan (wajah, kulit, tubuh 
dan rambut) telah dan akan terus tumbuh menjadi big business gaya hidup 
(ibid, 1996:16). 
 Fashion (mode) adalah suatu topik yang layak menjadi perhatian 
kita karena jelas merupakan suatu cara aksi yang dirangsang oleh 
perkembangan aksi industri konsumen. Dinamika perubahan dalam cara – 
cara fashion yang berbeda begitu jelas mencerminkan proses pembentukan 
gaya hidup yang lebih luas. Dalam suatu masyarakat yang terstratifikasi 
secara sosial hal tersebut dibuat lebih kompleks oleh para elite yang 
mencoba untuk meninggalkan mode secepat mungkin ketika mulai ditiru 
oleh kelompok kelas yang lebih rendah (lower-class). Sehingga ada proses 
pertukaran vertical diantara kelas – kelas, begitu juga proses horizontal di 
dalam suatu kelas. 
3.Implikasi Metodologis 
Penelitian yang berjudul Distribution Store dan Perilaku Konsumtif 
Remaja ini merupakan studi deskriptif kualitatif tentang Fenomena 
Distribution Store (Distro) dan perilaku konsumtif dikalangan pelajar di 
SMA Negeri 4 Surakarta. Tujuan  dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisa mengenai gaya hidup dan perilaku 
konsumtif di kalangan pelajar dalam masyarakat dan untuk mengkaji secara 
mendalam penyebab mengapa para remaja khususnya para pelajar memilih 
produk yang di jual di distro sebagai sarana untuk merealisasikan perilaku 
konsumtif merka 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif 
merupakan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara terperinci 
fenomena sosial tertentu. Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara 
tertulis atau lisan dan juga perilaku nyata yang diteliti dan dipelajari. Dalam 
penelitian ini secara metodologis memiliki kekurangan, yaitu :  
1. Peneliti kurang tahu dengan pasti bagaimana setting keseharian di 
tempat tinggal informan, mengingat ada informan yang hanya kost saja. 
2. Sampel yang diambil sebagai informan tidak bisa mewakili gaya hidup 
modern pelajar secara keseluruhan di SMA Negeri 4 Surakarta, 
mengingat beragamnya gaya hidup para pelajar di SMA Negeri 4 
Surakarta. 
3. Peneliti tidak tahu realita dalam kehidupan sehari-hari para informan 
apakah sesuai dengan apa yang diutarakan, mengingat peneliti hanya 
terbatas mengetahui bahwa para informan menganut gaya hidup modern 
saja. 
       Dari beberapa kekurangan yang telah diutarakan, maka penulis 
memberikan saran agar jika melakukan penelitian yang sejenis maka dirasa 
perlu untuk mengamati secara langsung dan continue bagaimana asal usul 
kehidupan sebenarnya  di daerah asal para informan dengan cara mengamati 
kehidupan sehari-hari para informan baik di lingkungan rumah, sekolah 
bahkan dalam lingkungan pergaulan yang lebih luas. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara secara 
mendalam dan observasi. Selain itu juga memanfaatkan dokumen atau bahan 
tertulis serta kepustakaan sebagai sumber data. Sedangkan pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling atau 
sampel bertujuan dan maximum variation sampling. Purposive sampling 
bertujuan untuk mendapatkan informan yang tepat, yang memahami 
fenomena yang ada dalam obyek penelitian. Sedangkan maximum variation 
sampling berguna untuk memilih informan yamg memberi keragaman 
maximum untuk mendapatkan informasi lain dari yang lain berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sampel dalm 
penelitian ini sebanyak delapan orang pelajar. 
Untuk keperluan trianggulasi, peneliti menggunakan perbandingan 
dat hasil pengamatan dengan data hasil tanya jawab dan membandingkan 
keadaan yang ada dengan perspektif yang lain, maka peneliti 
mewawancaraii informan yang dianggap dapat mewakili atau representatif. 
Untuk menganalisa data, peneliti menggunakan analisa interaktif 
yang diawali dengan pengumpulan data. Data yang diperoleh selalu 
berkembang di lapangan, maka peneliti membuat reduksi data dan sajian 
data. Peneliti membuat singkatan dan menyeleksi data yang diperoleh di 
lapangan kemudian diikuti dengan penyusunan data yang berupa cerita atau 
uraian secara sistematis. 
 
C. SARAN-SARAN 
Berdasarkan pada berbagai temuan dilapangan serta kesimpulan 
penelitian ini, maka beberapa saran yang bisa peneliti kemukakan adalah 
sebagai berikut : 
Pertama, bagi para informan dalam penelitian ini, kehadiran sebuah 
distro tetap merupakan suatu kebutuhan tersendiri. Oleh karena itu, 
nampaknya eksistensi distro sebagai salah satu tempat perbelanjaan di 
Surakarta, yang berperan sebagai tempat masyarakat konsumer Surakarta 
(termasuk informan dalam penelitian ini) untuk mencari dan memenuhi apa 
yang merka perlukan, akan tetap eksis dan terus berlangsung. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan yang menunjukkan bahwa remaja 
(pelajar) merupakan sasaran pemasaran berbagai produk, maka jalan yang 
perlu di tempuh adalah menumbuhkan kesadaran dalam diri remaja, mengapa 
merka berperilaku konsumtif. Apakah perilaku itu benar-benar untuk 
memenuhi kebutuhan ataukah hanya sekedar untuk memenuhi keinginan dan 
kesenangan sesaat saja? Remaja tidak harus berhemat, namun sikap rasional 
perlu di ambil dalam menghadapi kondisi pasar yang demikian. Remaja perlu 
membuang jauh-jauh sikap emosional dalam mengkonsumsi suatu produk.  
Kedua, gaya hidup yang sangat terlihat dari pergaulan para remaja 
saat ini lebih terkesan “wah”. Kesan “wah” yang ingin diperlihatkan para 
remaja cenderung bersifat ingin terlihat “gaul dan keren” dihadapan teman-
temannya. Misalnya dengan mereka mengkonsumsi produk-prduk yang 
sedang trend (yaitu produk-produk distro) yang dianggap memiliki nilai 
lifestyle yang tinggi. 
Dalam mengisi waktu luang, para remaja saat ini juga memiliki 
banyak pilihan untuk melakukan berbagaikegiatan. Misalnya dengan sekedar 
jalan-jalan sambil refresing, nonton ke bioskop, berbelanja, nge-band, ke 
warnet, nongkrong di kafe, dugem atau mungkin mengisi dengan hobi 
merka masing-masing. Dari sini dapat kita lihat bahwa remaja menjadi 
identik dengan bentuk kesenangan (hedonisme) dan kepuasan terhadap diri 
sendiri. 
Tentunya orang tua juga perlu mengontrol kegiatan konsumsi anak-
anaknya, misalnya dengan membatasi besarnya uang saku dan memberi 
contoh untuk tidak perlu berperilaku konsumtif. 
Ketiga, Maraknya pendirian distro di Surakarta ini tidak terlepas dari 
keberadaan kota Surakarta sebagai salah satu kota dimana kegiatan 
pendidikan di Indonesia berlangsung. Hal ini berimplikasi pada banyaknya 
pelajar dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas dan mahasiswa 
yang datang ke Surakarta ini dalam rangka menuntut ilmu. Banyaknya para 
pelajar maupun mahasiswa tersebut merupakan pangsa pasar tersendiri yang 
cukup menjanjikan. Di sini terdapat kecenderungan yang lebih mengarah 
pada remaja atau siswa sekolah menengah atas untuk dijadikan target 
market. 
Untuk memenuhi permintaan pelanggan yang dala hal ini 
dikhususkan pada para pelajar maka para pemilik Distro harus lebih 
memberikan pelayanan yang prima dengan tetap harus menawarkan nuansa 
lain yang bersifat baru bagi masyarakat baik dari segi produk maupun 
konsep, distro mampu berdiri dan berkembang ditengah maraknya pendirian 
Mall di kota Surakarta pada khususnya.Dengan cara memberikan alternative 
lain dari dominasi pabrik – pabrik besar. Caranya adalah dengan mengejar 
kualitas dan desain. 
Pemilik distro juga diharapkan mampu menjaga mutu barang-
barang produksinya yang selama ini terkenal cenderung limitted edition, 
tidak massal, dan eksklusif. Sebab motto merka adalah "brand" dan 
"image" dan mempertahankan konsep low price sehingga senantiasa akan  
menyediakan produk-produk yang terjangkau untuk segmen remaja yang 
memang menjadi pasar utamanya. 
Keempat, bagi peneliti lain. Apabila melakukan penelitian dengan 
tema sejenis hendaknya lebih dilakukan secara mendalam agar lebih 
mendapatkan hasil yang maksimal dan lengkap. Sebaiknya juga perlu 
terlibat langsung dan continue dalam hal yang diteliti sehingga dapat 
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STATUS EKONOMI 
1. Berapa uang saku kamu setiap bulannya? 
2. Apakah uang saku kamu sepenuhnya ditanggung orang tua atau sebagian 
dihasilkan dari usaha kamu sendiri ? 
3. Dipergunakan untuka apa saja uang saku tersebut? 
INTENSITAS PERGI KE DISTRO 
1. Apa yang kamu ketahui tentang distro ? 
2. Apa kamu suka pergi ke distro? 
3. Berapa kali kamu pergi ke distro ( dalam seminggu atau sebulan ) ? 
4. Dengan siapa kamu ke distro? 
5. Distro mana yang sering kamu kunjungi ? 
6. Mengapa ? 
AKTIVITAS DI DISTRO 
1. Apakah jika ke distro kamu selalu berbelanja? 
2. Jika berbelanja, apa saja yang biasa di beli? 
3. Alasan kamu membeli barang itu? 
4. Apa yang menjadi pertimbangan kamu dalam membeli suatu produk? 
5. Alasan kamu sehingga kamu membeli produk di distro? 
6. Jika di distro kamu tidak berbelanja, kegiatan apa yang biasnya kamu lakukan 
disana? 
7. Berapa lama kamu menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas tersebut? 
8. Apa yang membuat kamu merasa betah di distro? 
IKLAN 
1. Apa kamu suka melihat iklan? 
2. Di mana biasanya kamu melihat iklan? 
3. Apa iklan mempengaruhimu untuk membeli suatu produk? 
4. Dari mana biasanya kamu tahu produk–produk terbaru yang ditawarkan di 
distro? 
5. Apakah iklan membantu dalam mengetahui produk yang ada di distro 
(terutama produk baru)? 
LINGKUNGAN PERGAULAN 
1. Apakah teman – teman kamu sering mengajak kamu ke distro? 
2. Biasanya apa saja yang kamu lakukan di sana selain membeli? 
3. Ketika teman kamu memiliki suatu produk tertentu, apakah kamu menjadi 
tertarik untuk membeli juga? 
4. Mengapa? 




1. Bila ada waktu luang, kemana saja kamu menghabiskan waktu luang? 
2. Jika kamu ke distro, apa yang kamu lakukan di sana untuk mengisi waktu 
luang? 
3. Apakah kamu pernah membeli suatu produk di distro padahal sebelumnya 
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STATUS EKONOMI 
4. Berapa uang saku kamu setiap bulannya? 
Rp 800.000,00 
5. Apakah uang saku kamu sepenuhnya ditanggung orang tua atau sebagian 
dihasilkan dari usaha kamu sendiri ? 
Sepenuhnya dari orang tua 
6. Dipergunakan untuka apa saja uang saku tersebut? 
Sebagian besar buat uang jajan di sekolah, trus buat gaul juga, yah bisaalah 
anak muda kan harus terus mengikuti perkembangan mode biar ga dianggap 
kuper. 
 
INTENSITAS PERGI KE DISTRO 
7. Apa yang kamu ketahui tentang distro ? 
Distro itu tempat dijual produk-produk dengan desain lokal, yang limited 
edition, pokoknya ga pasaran jadi bikin PD kalau make produk distro. 
8. Apa kamu suka pergi ke distro? 
Iya, suka bangetlah. 
9. Berapa kali kamu pergi ke distro ( dalam seminggu atau sebulan ) ? 
Dalam sebulan bisa sampe 3 atau 4 kali. 
10. Dengan siapa kamu ke distro? 
Bisaanya pergi rame-rame sama temen se genk I sekolah. 
11. Distro mana yang sering kamu kunjungi ? 
Inside Manahan, Moveable, sama Rowns. 
12. Mengapa ? 
Udah langganan sich, jadi tiap kali  kesana rasanya nyaman banget soalnya 
udah kenal juga sama yang jaga disana. 
 
AKTIVITAS DI DISTRO 
9. Apakah jika ke distro kamu selalu berbelanja? 
Ga selalu kok, kalau lagi ga ada duit ya pergi ke distro Cuma sekedar liat-liat 
aja, itu udah bikin pikiran fresh kok, gat au dech, cm liat-liat barang baru gitu 
udah bikin seneng kok. 
10. Jika berbelanja, apa saja yang bisaa di beli? 
Bisaalah cewek, yang dibeli yang pasti ya baju, tas, accecories. Pokoknya 
yang bisa menunjang penampilan gitu deh. 
11. Alasan kamu membeli barang itu? 
Ya itu tadi, biar bisa membuat penampilan lebih OK.  
12. Apa yang menjadi pertimbangan kamu dalam membeli suatu produk? 
Yang pasti produknya ga pasaran, biar ga banyak yang ngembarin gitu, secara 
bisa mati gaya donk kalau banyak yang pake. 
13. Alasan kamu sehingga kamu membeli produk di distro? 
Nah itu dia alesannya, di distro itu produknya limited edition jadi ga perlu 
khawatir banyak yang pake. Selain itu distro juga punya desain yang unik, 
luchu gitu, satu hal lagi yang jadi kelebihan distro, harganya pas banget sama 
isi kantong kita sebagai pelajar, bisa dibilang harganya relitif murah. 
14. Jika di distro kamu tidak berbelanja, kegiatan apa yang bisanya kamu lakukan 
disana? 
Liat-liat aja, ada barang baru apa ga. Kadang juga Cuma nongkrong sama 
temen-temen. 
15. Berapa lama kamu menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas tersebut? 
Ya ga pasti, kalau lagi ga sibuk sich pasti bisa berjam-jam tuw. Kalau udah 
ngumpul-ngumpul gitu bisa lupa waktu bisaanya. 
16. Apa yang membuat kamu merasa betah di distro? 
Suasananya nyaman  banget, secara pake AC jadinya bikin adem suasana. 
Penjaganya juga ramah-ramah banget lho. 
 
IKLAN 
6. Apa kamu suka melihat iklan? 
Suka. 
7. Di mana bisaanya kamu melihat iklan? 
Di TV, majalah, brosur, Koran, pamphlet, spanduk. 
8. Apa iklan mempengaruhimu untuk membeli suatu produk? 
Iya juga sich, kan bisaanya iklan emang bertujuan untuk mempengaruhi. 
9. Dari mana bisaanya kamu tahu produk–produk terbaru yang ditawarkan di 
distro? 
Ya tau langsung pas pergi ke distro. 
10. Apakah iklan membantu dalam mengetahui produk yang ada di distro 
(terutama produk baru)? 
Tergantung distro mana, soalnya ga semua distro yang pasang iklan di media 
massa, bisaanya cuma bikin brosur gitu. Tapi iklan kecil-kecilan kayak gitu 
udah cukup membantu kok. 
 
LINGKUNGAN PERGAULAN 
6. Apakah teman – teman kamu sering mengajak kamu ke distro? 
Iya, sering banget. 
7. Bisaanya apa saja yang kamu lakukan di sana selain membeli? 
Cuma liat-liat atau sekedar nongkrong. 
8. Ketika teman kamu memiliki suatu produk tertentu, apakah kamu menjadi 
tertarik untuk membeli juga? 
Kadang-kadang aja, tergantung modelnya juga sih 
9. Mengapa? 
Ya kalau suka modelnya trus jadi pengen punya gitu. 






5. Bila ada waktu luang, kemana saja kamu menghabiskan waktu luang? 
Pergi makan rame-rame sama teman-teman, trus hanging out ke mall, Cuma 
liat-liat aja. 
6. Jika kamu ke distro, apa yang kamu lakukan di sana untuk mengisi waktu 
luang? 
Ngobrol aja sama teman-teman, sekedar nongkrong gitu asyik kok, bisa 
mengurangi penat setelah menjalani aktivitas di sekolah yang rutin. 
7. Apakah kamu pernah membeli suatu produk di distro padahal sebelumnya 
tidak direncanakan terlebih dahulu? 
Pernah. 
8. Mengapa? 




Eunike, 17 tahun. 
 
STATUS EKONOMI 
1. Berapa uang saku kamu setiap bulannya? 
Rp 600.000,00 
2. Apakah uang saku kamu sepenuhnya ditanggung orang tua atau sebagian 
dihasilkan dari usaha kamu sendiri ? 
Semua dikasih Ortu kok. 
3. Dipergunakan untuka apa saja uang saku tersebut? 
Buat uang makan di sekolah juga buat beli-beli barang yang pengan di beli. 
 
INTENSITAS PERGI KE DISTRO 
1. Apa yang kamu ketahui tentang distro ? 
Distro tuw kayak toko baju dan bermacem-macem acecories yang produknya 
bergaya anak muda banget. Desain lucu dan unik, ga pasaran, murah juga. 
2. Apa kamu suka pergi ke distro? 
Suka banget. 
3. Berapa kali kamu pergi ke distro ( dalam seminggu atau sebulan ) ? 
Bisa sampe 3 kali tiap bulan. 
4. Dengan siapa kamu ke distro? 
Sama saudara, kadang sama temen-temen juga. Ortu pun kadang pernah lho. 
5. Distro mana yang sering kamu kunjungi ? 
Indiestro, Inside, Green House. 
6. Mengapa ? 
Paling sering ke Green House, soalnya selain bisa belanja di distro, di lantai 
dasar ada took bukunya, kan asyik tuw, bisa sekalian hunting n baca-baca 
buku disitu. Kalau sore malah ada coffeshop nya juga, bisa buat tempat 
nongkrong yang asyik banget. 
 
 
AKTIVITAS DI DISTRO 
1. Apakah jika ke distro kamu selalu berbelanja? 
Ya iyalah, walaupun cuma sekedar beli apa gitu. 
2. Jika berbelanja, apa saja yang bisaa di beli? 
Ya ga tentu, tapi bisaanya beli accesorie kayak gelang, topi, belt. Pokoknya 
yang bisa buat nampanglah. 
3. Alasan kamu membeli barang itu? 
Buat mengikuti trend donk, secara bisa dibilang cupu kalau gayanya 
ketinggalan jaman. 
4. Apa yang menjadi pertimbangan kamu dalam membeli suatu produk? 
Keren buat gaul, murah, ga pasaran. 
5. Alasan kamu sehingga kamu membeli produk di distro? 
Ya itu tadi, produk distro kan murah-murah, desain keren, ga banyak yang 
pake jadinya ga mati gaya kalau di buat nampang. 
6. Jika di distro kamu tidak berbelanja, kegiatan apa yang bisanya kamu lakukan 
disana? 
Sekedar ngumpul aja sama teman-teman. 
7. Berapa lama kamu menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas tersebut? 
Paling sejam ampe dua jam kok. 
8. Apa yang membuat kamu merasa betah di distro? 
Banyak temen-temen yang disitu juga, suasananya enak kok. 
 
IKLAN 
1. Apa kamu suka melihat iklan? 
Mau ga mau, tipa hari kita selalu liat iklan. 
2. Di mana bisaanya kamu melihat iklan? 
Di TV, Koran, majalah, spanduk. 
3. Apa iklan mempengaruhimu untuk membeli suatu produk? 
Ga terlalu, tanpa liat iklan pun kalau suka pas liat ya langsung ambil aja. 
4. Dari mana bisaanya kamu tahu produk–produk terbaru yang ditawarkan di 
distro? 
Ngeliat langsung. 
5. Apakah iklan membantu dalam mengetahui produk yang ada di distro 
(terutama produk baru)? 
Ah ga juga kok. 
 
LINGKUNGAN PERGAULAN 
1. Apakah teman – teman kamu sering mengajak kamu ke distro? 
Ya kadang-kadang, tapi lebih sering ngajak sih daripada diajak. 
2. Bisaanya apa saja yang kamu lakukan di sana selain membeli? 
Nongkrong sekaligus liat-liat ada barang baru yang keren ga. 
3. Ketika teman kamu memiliki suatu produk tertentu, apakah kamu menjadi 
tertarik untuk membeli juga? 
Ga selalu kayak gitu juga. 
4. Mengapa? 
Ga suka aja punya barang yang sama kayak punya temen, kalau serupa tapi 
tak sama bolehlah, jadi pas dipake ga bikin kita mati gaya. 
5. Apakah teman kamu sering memberi tahu tentang adanya produk baru di 
distro? 
Iya sering, mereka sering pamer kalau habis dari distro. 
 
WAKTU LUANG 
1. Bila ada waktu luang, kemana saja kamu menghabiskan waktu luang? 
Nonton di 21 studio, makan-makan. 
2. Jika kamu ke distro, apa yang kamu lakukan di sana untuk mengisi waktu 
luang? 
Sekedar liat-liat ajalah. 
3. Apakah kamu pernah membeli suatu produk di distro padahal sebelumnya 
tidak direncanakan terlebih dahulu? 
Sering banget kejadian kayak gitu. 
4. Mengapa? 
Habisnya barangnya lucu, daripada mesti lain kali balik lagi buat beli ya udah 




Pandu, 18 tahun. 
STATUS EKONOMI 
1. Berapa uang saku kamu setiap bulannya? 
Rp 700.000,00 
2. Apakah uang saku kamu sepenuhnya ditanggung orang tua atau sebagian 
dihasilkan dari usaha kamu sendiri ? 
Dari Ortu semuanya. 
3. Dipergunakan untuka apa saja uang saku tersebut? 
Buat uang saku di sekolah sama buat belanja barang kebutuhan, beli bensin, 
beli pulsa. 
 
INTENSITAS PERGI KE DISTRO 
1. Apa yang kamu ketahui tentang distro ? 
Tempat dimana dijual produk berupa kaos, tas, sepatu, sandal, baju, accecories 
anak-anak muda.  
2. Apa kamu suka pergi ke distro? 
Suka banget. 
3. Berapa kali kamu pergi ke distro ( dalam seminggu atau sebulan ) ? 
Bisa sampe 3 kali sebulan. 
4. Dengan siapa kamu ke distro? 
Sama teman. 
5. Distro mana yang sering kamu kunjungi ? 
Hoofd, Area 27, Tomcat, Inside 
6. Mengapa ? 
Barangnya keren-keren. Up to date banget. Udah langganan. 
AKTIVITAS DI DISTRO 
1. Apakah jika ke distro kamu selalu berbelanja? 
Ga selalu kok. 
2. Jika berbelanja, apa saja yang bisaa di beli? 
Seringnya beli kaos, celana, dompet. 
3. Alasan kamu membeli barang itu? 
Buat dipake gaul donk. 
4. Apa yang menjadi pertimbangan kamu dalam membeli suatu produk? 
Keren, murah, ga ketinggalan mode. 
5. Alasan kamu sehingga kamu membeli produk di distro? 
Produk distro up to date banget, jadi ga tengsin kalau dipake jalan. 
6. Jika di distro kamu tidak berbelanja, kegiatan apa yang bisanya kamu lakukan 
disana? 
Windows shopping aja, sekedar liat-liat. Kadang juga ngumpul-ngumpul sma 
teman. 
7. Berapa lama kamu menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas tersebut? 
Ga tentu juga. Kalau lagi ga sibuk bisa lama juga. 
8. Apa yang membuat kamu merasa betah di distro? 
Ga terlalu crowded, jadi nyaman aja rasanya. 
 
IKLAN 
1. Apa kamu suka melihat iklan? 
Ya. 
2. Di mana bisaanya kamu melihat iklan? 
TV, majalah. 
3. Apa iklan mempengaruhimu untuk membeli suatu produk? 
Kadang-kadang aja. 
4. Dari mana bisaanya kamu tahu produk–produk terbaru yang ditawarkan di 
distro? 
Liat sendiri donk. 
5. Apakah iklan membantu dalam mengetahui produk yang ada di distro 
(terutama produk baru)? 
Sedikit. Soalnya ga banyak distro yang pasang iklan. 
LINGKUNGAN PERGAULAN 
1. Apakah teman – teman kamu sering mengajak kamu ke distro? 
Sering banget. 
2. Bisaanya apa saja yang kamu lakukan di sana selain membeli? 
Liat- liat aja. 
3. Ketika teman kamu memiliki suatu produk tertentu, apakah kamu menjadi 
tertarik untuk membeli juga? 
Ga juga.  
4. Mengapa? 
Males kalau punya barang sama kayak punya teman 




1. Bila ada waktu luang, kemana saja kamu menghabiskan waktu luang? 
Nonton film di bioskop, basket. 
2. Jika kamu ke distro, apa yang kamu lakukan di sana untuk mengisi waktu 
luang? 
Sekedar ngobrol-ngobrol aja buat refresing. 
3. Apakah kamu pernah membeli suatu produk di distro padahal sebelumnya 
tidak direncanakan terlebih dahulu? 
Jelas pernah. 
4. Mengapa? 
Pas liat langsung suka, ya udah langsung beli aja mumpung duitnya ada. 
 
 
Ricky, 18 tahun. 
STATUS EKONOMI 
1. Berapa uang saku kamu setiap bulannya? 
Rp 700.000,00 
2. Apakah uang saku kamu sepenuhnya ditanggung orang tua atau sebagian 
dihasilkan dari usaha kamu sendiri ? 
Dari Orang Tua semuanya. 
3. Dipergunakan untuka apa saja uang saku tersebut? 
Buat uang jajan di sekolah, beli pulsa, bensin, beli yang pengen di beli. 
 
INTENSITAS PERGI KE DISTRO 
1. Apa yang kamu ketahui tentang distro ? 
Distro merupakan tempat dimana didistribusikan produk – produk lokal yang 
merupakan hasil dari desain lokal atau indie. 
2. Apa kamu suka pergi ke distro? 
Ya, suka. 
3. Berapa kali kamu pergi ke distro ( dalam seminggu atau sebulan ) ? 
3 atau 4 kali sebulan. 
4. Dengan siapa kamu ke distro? 
Rame-rame sama teman-teman. 
5. Distro mana yang sering kamu kunjungi ? 
Paling sering ke Indiestro. 
6. Mengapa ? 
Itu distro punyanya teman, jadinya sering dapat diskon. 
 
AKTIVITAS DI DISTRO 
1. Apakah jika ke distro kamu selalu berbelanja? 
Ya paling ga beli apalah gitu. Tapi ga harus belanja  banyak juga. 
2. Jika berbelanja, apa saja yang bisaa di beli? 
Ya bissalah anak muda,belinya paling kaos, baju, jaket, pokoknya yang bias 
dipake buat nampang. 
3. Alasan kamu membeli barang itu? 
Bias dipakai buat jalan. 
4. Apa yang menjadi pertimbangan kamu dalam membeli suatu produk? 
Up to date, keren, ga pasaran, yang ga kalah penting yang murah. 
5. Alasan kamu sehingga kamu membeli produk di distro? 
Semua alas an yang tadi jadi alasannya. 
6. Jika di distro kamu tidak berbelanja, kegiatan apa yang bisanya kamu lakukan 
disana? 
Nongkrong sambil ngobrol aja. 
7. Berapa lama kamu menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas tersebut? 
Paling lama ampe 3 jam, kan masih banyak aktivitas lain. 
8. Apa yang membuat kamu merasa betah di distro? 
Suasana yang nyaman, ga terlalu berisik. 
 
IKLAN 
1. Apa kamu suka melihat iklan? 
Ga suka. 
2. Di mana bisaanya kamu melihat iklan? 
Jarang liat. 
3. Apa iklan mempengaruhimu untuk membeli suatu produk? 
Ga. 
4. Dari mana bisaanya kamu tahu produk–produk terbaru yang ditawarkan di 
distro? 
Pas liat langsung produknya. 
5. Apakah iklan membantu dalam mengetahui produk yang ada di distro 




1. Apakah teman – teman kamu sering mengajak kamu ke distro? 
Sering banget. 
2. Bisaanya apa saja yang kamu lakukan di sana selain membeli? 
Nongkrong. 
3. Ketika teman kamu memiliki suatu produk tertentu, apakah kamu menjadi 
tertarik untuk membeli juga? 
Kadang-kadang aja. 
4. Mengapa? 
Tergantung barangnya juga kan, sesuai sama selera kita pa ga. 
5. Apakah teman kamu sering memberi tahu tentang adanya produk baru di 
distro? 
Lumayan sering juga. 
 
WAKTU LUANG 
1. Bila ada waktu luang, kemana saja kamu menghabiskan waktu luang? 
Ikut Ekskul di sekolah, main PS dirumah, nonton di bioskop. 
2. Jika kamu ke distro, apa yang kamu lakukan di sana untuk mengisi waktu 
luang? 
Nongkrong-nongkrong aja. 
3. Apakah kamu pernah membeli suatu produk di distro padahal sebelumnya 
tidak direncanakan terlebih dahulu? 
Iya, sering kejadian kayak gitu. 
4. Mengapa? 
Pengen buru-buru buat dipake. 
 
 
Fika, 17 tahun. 
STATUS EKONOMI 
1. Berapa uang saku kamu setiap bulannya? 
Rp 500.000,00 
2. Apakah uang saku kamu sepenuhnya ditanggung orang tua atau sebagian 
dihasilkan dari usaha kamu sendiri ? 
Semua dari Ortu. 
3. Dipergunakan untuka apa saja uang saku tersebut? 
 Beli jajan di sekolah, belanja baju, bensin, pulsa. 
 
INTENSITAS PERGI KE DISTRO 
1. Apa yang kamu ketahui tentang distro ? 
 Tempat dijual produk-produk dengan desain dan pemasaran indie, dengan 
harga  yang relatif murah. 
2. Apa kamu suka pergi ke distro? 
 Suka. 
3. Berapa kali kamu pergi ke distro ( dalam seminggu atau sebulan ) ? 
Sebulan 2 kali. 
4. Dengan siapa kamu ke distro? 
Dengan teman-teman.  
5. Distro mana yang sering kamu kunjungi ? 
 Tomcat, Rowns 
6. Mengapa ? 
Udah langganan sering kesitu. 
 
AKTIVITAS DI DISTRO 
1. Apakah jika ke distro kamu selalu berbelanja? 
Ga juga. 
2. Jika berbelanja, apa saja yang biasa di beli? 
Biasanya beli sepatu dan baju. 
3. Alasan kamu membeli barang itu? 
Mau dipake donk. 
4. Apa yang menjadi pertimbangan kamu dalam membeli suatu produk? 
Barangnya ga pasaran, keren, up to date. 
5. Alasan kamu sehingga kamu membeli produk di distro? 
Barangnya terbatas, jadi ga banyak yang punya. 
6. Jika di distro kamu tidak berbelanja, kegiatan apa yang biasnya kamu lakukan 
disana? 
Liat-liat aja. 
7. Berapa lama kamu menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas tersebut? 
Bentar kok, paling sejam. 
8. Apa yang membuat kamu merasa betah di distro? 
Suasananya enak, penjaganya juga baek  banget. 
 
IKLAN 
1. Apa kamu suka melihat iklan? 
Tidak. 
2. Di mana biasanya kamu melihat iklan? 
Jarang liat. 
3. Apa iklan mempengaruhimu untuk membeli suatu produk? 
Tidak. 
4. Dari mana biasanya kamu tahu produk–produk terbaru yang ditawarkan di 
distro? 
Dikasih tau teman tau liat langsung. 
5. Apakah iklan membantu dalam mengetahui produk yang ada di distro 




1. Apakah teman – teman kamu sering mengajak kamu ke distro? 
Iya, sering. 
2. Biasanya apa saja yang kamu lakukan di sana selain membeli? 
Liat-liat aja, siapa tau ada barang yang baru. 
3. Ketika teman kamu memiliki suatu produk tertentu, apakah kamu menjadi 
tertarik untuk membeli juga? 
Kadang-kadang. 
4. Mengapa? 
Kalau barangnya lucu dan keren kadang jadi pengen punya juga. 






1. Bila ada waktu luang, kemana saja kamu menghabiskan waktu luang? 
Nonton, makan-makan, kalau lagi males ya dirumah aja main PS. 
2. Jika kamu ke distro, apa yang kamu lakukan di sana untuk mengisi waktu 
luang? 
Liat-liat trus nongkrong bentar. 
3. Apakah kamu pernah membeli suatu produk di distro padahal sebelumnya 
tidak direncanakan terlebih dahulu? 
Pernah donk. 
4. Mengapa? 
Suka ya langsung aja dibeli. 
 
Yossi, 19 tahun. 
STATUS EKONOMI 
1. Berapa uang saku kamu setiap bulannya? 
Rp 500.000,00 
2. Apakah uang saku kamu sepenuhnya ditanggung orang tua atau sebagian 
dihasilkan dari usaha kamu sendiri ? 
Semua dari Ortu. 
3. Dipergunakan untuk apa saja uang saku tersebut? 
Buat uang jajan, pulsa, bensin, beli barang-barang. 
 
INTENSITAS PERGI KE DISTRO 
1. Apa yang kamu ketahui tentang distro ? 
Distro adalah tempat yang barang-barangnya didesain sendiri oleh clothing 
lokal. Kebanyakan menjual produk anak muda seperti kaos, Pin, sepatu, tas, 
celana, jeans, kaset, accecoriss dengan harga yang murah. 
2. Apa kamu suka pergi ke distro? 
Suka. 
3. Berapa kali kamu pergi ke distro ( dalam seminggu atau sebulan ) ? 
3 ampe 4 kali sebulan. 
4. Dengan siapa kamu ke distro? 
Dengan teman-teman. 
5. Distro mana yang sering kamu kunjungi ? 
Paling sering ke moveable. 
6. Mengapa ? 
Barangnya up to date dan eksklusif banget. 
 
AKTIVITAS DI DISTRO 
1. Apakah jika ke distro kamu selalu berbelanja? 
Iya. 
2. Jika berbelanja, apa saja yang biasa di beli? 
Tas, sepatu, kaos, biasanya itu. 
3. Alasan kamu membeli barang itu? 
Perlu dipake kalau lagi jalan donk. Menunjang penampilan biar ga keliatan 
kuper. 
4. Apa yang menjadi pertimbangan kamu dalam membeli suatu produk? 
Mutu berkualitas, murah, ga pasaran, up to date. 
5. Alasan kamu sehingga kamu membeli produk di distro? 
Semua alasan yang tadi. 
6. Jika di distro kamu tidak berbelanja, kegiatan apa yang biasnya kamu lakukan 
disana? 
Biasanya selalu belanja, walaupun cuma beli 1 produk aja. 
7. Berapa lama kamu menghabiskan waktu untuk melakukan aktivitas tersebut? 
Ga  lama kok, disesuaikan kebutuhan aja. 
8. Apa yang membuat kamu merasa betah di distro? 
Nyaman banget suasananya. 
 
IKLAN 
1. Apa kamu suka melihat iklan? 
Iya. 
2. Di mana biasanya kamu melihat iklan? 
Brosur, koran, majalah, TV. 
3. Apa iklan mempengaruhimu untuk membeli suatu produk? 
Kadang-kadang. 
4. Dari mana biasanya kamu tahu produk–produk terbaru yang ditawarkan di 
distro? 
Brosur dan liat pas langsung di distro. 
5. Apakah iklan membantu dalam mengetahui produk yang ada di distro 
(terutama produk baru)? 
Iya jelas itu membantu. 
 
LINGKUNGAN PERGAULAN 
1. Apakah teman – teman kamu sering mengajak kamu ke distro? 
Sering banget. 
2. Biasanya apa saja yang kamu lakukan di sana selain membeli? 
Paling cuma liat-liat aja. 
3. Ketika teman kamu memiliki suatu produk tertentu, apakah kamu menjadi 
tertarik untuk membeli juga? 
Tergantung sikon juga. 
4. Mengapa? 
Tertarik tapi pas ga ada duit ya sama juga bo’ong. 
5. Apakah teman kamu sering memberi tahu tentang adanya produk baru di 
distro? 
Iya, biasanya mereka bilang kalau ada barang baru yang keren. 
 
WAKTU LUANG 
1. Bila ada waktu luang, kemana saja kamu menghabiskan waktu luang? 
Les, maen sama teman ke mall, nonton. 
2. Jika kamu ke distro, apa yang kamu lakukan di sana untuk mengisi waktu 
luang? 
Cukup liat- liat. 
3. Apakah kamu pernah membeli suatu produk di distro padahal sebelumnya 
tidak direncanakan terlebih dahulu? 
Seringnya begitu. 
4. Mengapa? 
Takut keduluan dibeli sama orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
